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ABSTRAK

Laita Afrilia, NIM. 21531035 “Pengaruh Penerapan Strategi Instant
Assessment Terhadap Peningkatan Hasil Belgar Peserta Didik Mata
Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri 5 Rejang Lebong”
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya hasil belajar peserta didik
pada mata pelgjaran pendidikan agama islam pada kelas VII di SMP Negeri 5
Regang Lebong, dimana hasil nilai ujian harian sebagian besar peserta didik
belum mencapai KKTP, Tujuan pendlitian ini untuk (1) Untuk mengetahui hasil
belgjar siswa sebelum menggunakan strategi instant assessment, (2) Untuk
mengetahui hasil belgjar siswa sesudah menggunakan strategi instant assessment,
(3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi instant assessment, (4)
Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan strategi instant assessment
terhadap hasil belgar peserta didik kelas kontrol dan Eksperimen pada siswa
kelas VII di SMP Negeri 5 rejang Lebong.

Penelitian ini menggunakan jenis pendlitian kuantitatif dengan desain
penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan Nonequivalent Control Group
Design. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V11, yang dibagi menjadi dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi, serta teknik analisis data berupa
uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sebelum menggunakan strategi
instant assessment nilai rata-rata preTes kelas eksperimen sebesar 56,8 dan nilai
rata-rata nilai preTes kelas kontrol adalah sebesar 62,65. Hal itu menunjukkan
hasil belajar yang tergolong rendah; (2) setelah melaksanakan proses
pembelgaran dengan strategi instant assessment pada kelas eksperimen adalah
sebesar 80,83, sedangkan kelas kontrol sebesar 72,81. Berdasarkan hasil rata-rata
postTes bahwa pembelgaran yang menerapkan strategi instant assessment
memiliki hasil yang lebih baik; (3) hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan
strategi instant assessment berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik pada
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dikelas VII, berdasarkan uji hipotesis
paired sampel t-test, diketahui nilai Sig. (2 tailed) adalah sebesar 0,002 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata antara hasil belgjar preTes dan posttest, yang artinya ada
Pengaruh Penerapan Strategi instant assessment Terhadap Peningkatan Hasil
Belgjar Peserta Didik Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Kelas Vii Smp
Negeri 5 Rejang Lebong

Kata Kunci: Instant Assessment, Hasil Belgjar, Pendidikan Agama Islam,
Rukhsah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran merupakan proses yang direncanakan dan diatur secara
sistematis agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pembelgaran tidak
hanya sebatas penyampaian materi dari guru kepada peserta didik, tetapi juga
melibatkan berbagai kegiatan yang mendorong terjadinya interaksi yang baik
antara keduanya. Majid menyatakan pelaksanaan pembelgjaran adalah bagian
paling penting dalam proses belgjar mengajar karena menjadi inti dari seluruh
kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelgjaran harus
mengikuti perencanaan yang telah dibuat sebelumnya agar setiap tahap dapat
berjalan dengan baik, efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan pendidikan.*

Saat ini, sistem pendidikan nasional Indonesia menghadapi berbagai
masalah. Akibatnya, pendidikan belum sepenuhnya mampu membentuk
karakter yang baik, mengembangkan keterampilan hidup, serta membantu
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Pendidikan juga belum optimal dalam membantu
menyelesalkan berbagai persodlan kehidupan. Selain itu, praktik
pembelgaran yang bersifat satu arah masih banyak diterapkan. Sistem
pendidikan di Indonesia juga masih bergantung pada model pendidikan dari
negara-negara maju yang belum tentu sesuai dengan budaya dan kondis
masyarakat Indonesia, sehingga menimbulkan dampak yang kurang

menguntungkan dan masih mempengaruhi dunia pendidikan hingga saat ini.

! Abdul Magjid, Strategi Pembelgjaran, (Bandung PT Remaja Rosdakarya 2014), 129.



Pemerintah melalui Permendikdasmen Nomor 1 Tahun 2026
menjelaskan bahwa pembelgaran adalah proses interaks antara peserta
didik,guru,dan berbagai sumber belgar dalam lingkungan belgar yang
dirancang secara terencana. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik  secara optimal sesua dengan karakter dan jenjang
pendidikannya. Oleh karena itu, pembelgjaran tidak hanya berfokus pada
penyampaian pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membentuk jati diri,
karakter, serta nilai-nilai kebangsaan agar tercipta generasi yang berakhlak
baik dan mampu bersaing.?

Salah satu bagian penting dalam proses pembelgjaran adalah strategi
pembelgjaran. Strategi ini menjadi pedoman bagi guru dalam mengatur
seluruh kegiatan pembelgjaran agar berjalan dengan teratur, efektif, dan
efisen. Melalui strategi pembelgaran, guru dapat menentukan arah, metode,
dan pendekatan yang sesual untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya.Strategi pembelgjaran memiliki peran yang sangat penting dalam
dunia pendidikan karena menjadi panduan bagi guru dalam melaksanakan
kegiatan belgjar mengajar agar berjalan dengan baik. Strategi yang tepat dapat
membuat proses pembelgaran lebih terarah, efektif, dan menyenangkan.
Dengan strategi pembelgjaran, guru dapat mengelola kegiatan belgjar secara
terencana sehingga setiap tahap sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Selain itu, strategi pembelgaran juga membantu menciptakan suasana kelas
yang nyaman dan interaktif serta mendorong peserta didik untuk lebih aktif.

Dengan begitu, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga

2 permendikdasmen Nomor 1 Tahun 2026 tentang Perubahan atas Permendikbud Ristek
Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Menengah, Pasal 1 Ayat (1).



ikut terlibat dalam pembelgjaran melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, dan
bekerja sama.®

Akrim menjelaskan bahwa strategi pembelgaran adalah suatu
perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang disusun secara teratur untuk
mencapal hasil belgjar yang diharapkan. Strategi pembelgjaran tidak hanya
berkaitan dengan cara guru menyampaikan materi, tetapi juga tentang
bagaimana guru mengatur dan menyajikan materi agar pembelagjaran menjadi
lebih efektif dan peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses
belgjar.

Anggraini menjelaskan bahwa strategi pembel ajaran merupakan usaha
guru untuk mendorong peserta didik agar mau dan aktif dalam kegiatan
belgjar. Strategi pembelgaran merupakan kegiatan yang cukup kompleks
karena dalam setiap proses pembelgaran dibutuhkan berbagai keterampilan
agar tujuan pembelgaran dapat tercapai. Secaraumum, strategi pembelgaran
memberikan banyak manfaat, seperti membuat peserta didik lebih aktif
berpartisipasi, melatih kemampuan berpikir dan memecahkan masalah, serta
memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman antara peserta didik dan
guru. Selain itu, materi yang dipelgari akan lebih mudah diingat karena
pesertadidik terlibat langsung dalam proses pembelgjaran.”

Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 menegaskan bahwa strategi

pembelgaran harus menggunakan pendekatan pembelgaran mendalam (deep

® Reza Nopria Lubis, Strategi Pembelgjaran Aktif: Pendekatan Praktis Untuk Pengajaran
Dinamis (Pematangsiantar: STAI UISU Pematang Siantar, 23 Mei 2024), HIm. 12.

“Dr. Akrim, S.Pd.l., M.Pd., Buku Ajar Strategi Pembelgjaran (Medan: UMSU Press, 21
Februari 2022), HIm. 2.

> Anggraini, “Strategi Pembelgjaran Sebagai Upaya Peningkatan n Aktivitas Belgjar
Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 2 (2020), HIm. 45.



learning). Pendekatan ini menekankan keaktifan peserta didik dalam
membangun pemahaman yang bermakna, bukan sekadar menghafal materi.
Selain itu, pembelgjaran juga harus melibatkan kemampuan berpikir, sikap,
perasaan, dan keterampilan secara menyeluruh. Dengan demikian, proses
pembelgjaran menjadi lebih kritis, reflektif, sesuai dengan kondisi nyata, dan
relevan dengan kebutuhan pesertadidik di masa sekarang.®

Strategi pembelgaran merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi  keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelgjaran. Pemilihan dan penerapan strategi pembelgjaran yang tepat
dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelgjari, sehingga berdampak pada Peningkatan Hasl
belgjar. Sebaliknya, strategi pembelgaran yang kurang sesuai dapat
menghambat proses belgar dan menyebabkan hasil belgjar yang diperoleh
peserta didik tidak optimal. Oleh karena itu, strategi pembelgjaran dipandang
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgjar peserta didik.’

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelgaran sangat penting dalam dunia pendidikan karena menjadi
panduan bagi guru agar proses belgjar menggar lebih terarah dan efektif.
Tanpa strategi yang jelas, pembelgaran bisa berjalan tanpa tujuan dan
hasilnya kurang maksimal. Strategi penggaran membantu guru mengatur
setigp tahap pembelgaran, mulai dari mempersigpkan peserta didik
memberikan motivasi, menyampaikan materi, hingga membantu peserta didik

memahami dan mengaplikasikan pengetahuan. Dengan strategi yang tepat,
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guru bisa mendorong peserta didik belajar secara aktif, berpikir kritis, ikut
berdiskusi, dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Selain itu,
strategi yang baik juga membuat peserta didik lebih mudah memahami dan
mengingat materi pelgaran dalam jangka waktu yang lebih lama karena
mereka terlibat |angsung dalam proses belgjar.

Strategi dalam pembelgjaran sangat penting karena menjadi panduan
bagi guru agar proses belgjar mengajar berjalan maksimal. Tanpa strategi,
pembelgaran bisa menjadi tidak terarah, kurang terencana, dan sulit
mencapal hasil yang diinginkan. Dengan strategi yang tepat, guru bisa
mengatur kegiatan belgjar secara teratur, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga setiap langkah sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Strategi pembelgjaran juga membuat proses belgjar
lebih fokus, efisien, dan menyenangkan. Selain itu, strategi yang tepat
membantu menciptakan suasana kelas yang mendukung, interaktif, dan
mendorong peserta didik untuk aktif. Dengan begitu, peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga ikut berpikir Kritis,
berdiskusi, memecahkan masalah, dan bekerja sama dalam proses belgjar.

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surat
Al Imran ayat 159 yang menjelaskan pentingnya sikap lemah lembut dan cara

yang baik dalam membimbing serta mengarahkan orang lain.
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,



tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.” (Q.S. Al Imran [3]:159)

Daam Tafsir Al-Misbah, ayat ini menjelaskan bahwa kelembutan
Nabi Muhammad saw. kepada para sahabat merupakan bentuk rahmat Allah.
Setelah terjadinya Perang Uhud, sebagian sahabat melakukan kesalahan
karena tidak menaati perintah Rasulullah. Namun,Nabi tetap bersikap lembut
dan tidak memarahi mereka dengan keras, Quraish Shihab menjelaskan
bahwa sikap lemah lembut adalah kunci keberhasilan dalam berdakwah dan
memimpin. Seorang pemimpin tidak boleh bersikap kasar ataupun keras hati,
sebab sikap tersebut akan membuat orang lain menjauh dan enggan menerima
nasehat. Beliau juga menafsirkan bahwa kata “fazzan” menunjukkan ucapan
yang kasar, sedangkan “ghaliz al-qalb” berarti hati yang keras dan tidak
memiliki kasih sayang. Oleh karena itu, Isam mengajarkan kelembutan,
kasih sayang, serta sikap memaafkan dalam berinteraksi dengan sesama
manusia, ayat ini mengandung pelgaran bahwa keberhasilan pendidikan,
dakwah, dan kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh akhlak yang lembut dan
penuh kasih sayang.® Ayat tersebut menjelaskan bashwa dalam proses
pembelgaran seorang guru perlu menggunakan strategi yang baik, tepat, dan
penuh kelembutan agar peserta didik merasa nyaman dan mudah memahami
materi yang disampaikan. Strategi pembelgjaran yang tepat juga dapat
menciptakan suasana belgjar yang aktif, kondusif, dan menyenangkan
sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai dengan baik.

Strategi Instant Assessment adalah salah satu cara guru untuk

mengecek pemahaman dan keterlibatan peserta didik secara cepat setelah
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mempelgjari materi baru. Dengan strategi ini, guru bisa langsung mengetahui
sgjauh mana peserta didik menguasai materi dan bagian mana yang masih
sulit dipahami. Penilaian ini biasanya dilakukan dengan cara sederhana,
seperti tanya jawab, kuis singkat, refleksi cepat, atau lembar umpan balik
yang bisa diselesaikan dalam waktu singkat di kelas.

Silberman menyatakan strategi pembelgaran Instant Assessment
adalah cara untuk mengetahui kemampuan peserta didik dengan cepat
sekaligus merangsang pengetahuan mereka tentang materi pelgjaran. Zaini
menambahkan bahwa strategi ini termasuk strategi pembelgjaran yang
inovatif karena menempatkan peserta didik sebagai fokus utama dalam
proses belgjar. Strategi ini mendorong peserta didik untuk aktif secara
langsung selama pembelgaran, sehingga guru bisa segera mendapatkan
gambaran kondis peserta didik secara keseluruhan dalam waktu singkat.
Dengan strategi ini, guru tidak hanya menilai kemampuan berpikir peserta
didik, tetapi juga memahami berbaga hal tentang peserta didik , seperti latar
belakang keluarga dan sosial, pengalaman belgjar sebelumnya, sikap terhadap
pelajaran, harapan mereka, sertatingkat perhatian dan partisipasi di kelas.’

Dengan demikian, strategi Instant Assessment adalah salah strategi
pembelgjaran yang sangat berguna. Strategi ini memungkinkan guru langsung
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi, terlibat aktif, dan
menguasai pelgjaran. Dengan menggunakan cara sederhana, seperti tanya
jawab, kuis singkat, atau refleks cepat, guru bisa mendapatkan gambaran

jelas tentang pencapaian tujuan pembelgjaran dan materi mana yang masih
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perlu diperbaiki.

Strategi Instant Assessment sangat penting dalam proses pembelgjaran
karena memungkinkan guru menilai pemahaman peserta didik secara cepat,
tepat, dan langsung. Biasanya, guru baru mengetahui keberhasilan belgar
peserta didik setelah ujian atau penilaian akhir. Namun, dengan strategi ini,
guru bisa langsung melihat seberapa baik peserta didik memahami materi
yang baru digjarkan. Jika ada bagian yang belum dipahami, guru dapat segera
memberikan penjelasan tambahan atau perbaikan. Dengan begitu, proses
belajar menjadi Iebih fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan peserta didik.

Strategi  Instant Assessment merupakan salah satu  strategi
pembelgjaran yang dapat membantu guru memperoleh informasi mengenai
tingkat pemahaman peserta didik secara langsung selama proses
pembelgjaran berlangsung. Melalui pemberian umpan balik yang cepat dan
berkelanjutan, peserta didik dapat segera mengetahui kesalahan serta
memperbaiki pemahamannya terhadap materi yang dipelgari. Kondis
tersebut memungkinkan proses pembelgaran menjadi lebih efektif dan
terarah, sehingga strategi asesmen instan diduga memiliki pengaruh positif
terhadap Peningkatan Hasil belgjar peserta didik.

Penergpan Strategi Instant Assessment dalam pembelgaran
memungkinkan guru tidak hanya memperoleh informas tentang pemahaman
peserta didik dengan cepat, tetapi juga memastikan bahwa proses belgjar
benar-benar berdampak pada pencapaian hasil belgjar. Dengan evaluasi yang
dilakukan secara langsung, guru bisa menyesuaikan metode pengajaran agar

perubahan yang diharapkan pada peserta didik baik di ranah kognitif, afektif,



maupun psikomotorik tercapai secara optimal. Oleh karena itu, strategi ini
sangat penting karena berfungsi sebagai alat pengendali sekaligus perbaikan
berkelanjutan dalam mencapai tujuan pendidikan.

Berkaitan dengan hal tersebut, keberhasilan penerapan Strategi Instant
Assessment tidak dapat dilepaskan dari pemahaman mengenai hasil belgjar
yang menjadi tolok ukur perubahan perilaku peserta didik dalam proses
pembelgjaran.

Hasil belgar adalah perubahan perilaku peserta didik yang terjadi
sebagai akibat dari proses pembelgjaran. Perubahan ini tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui kegiatan belajar mengajar yang dirancang untuk
mencapal tujuan pendidikan tertentu. Setiap proses pembelgjaran akan
mempengaruhi aspek perilaku peserta didik,baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik, sesuai dengan hasil belgjar yang diinginkan. Dengan begitu,
hasil belgjar tidak hanya diukur dari prestas akademik, tetapi juga dari
kemampuan peserta didik untuk berpikir, bersikap, dan bertindak sesual
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Oemar Hamalik menyatakan hasil belgjar adalah perubahan perilaku
individu yang relatif permanen akibat pengalaman, latihan, dan interaks
dengan lingkungan belgjar. Perubahan ini tidak hanya berupa peningkatan
pengetahuan atau penguasaan teori, tetapi juga mencakup transformas sikap,
keterampilan, kebiasaan, dan cara berpikir seseorang setelah menjalani proses
pembelgjaran yang terencana dan berkesinambungan. Dengan demikian, hasil

belajar menjadi bukti nyata keberhasilan seseorang dalam menginternalisas
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dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. > Nana Sudjana
memaparkan bahwa hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku peserta
didik dalam ruang lingkup sebagai berikut yaitu Ranah kognitif, Ranah
afektif dan Ranah psikomotorik.'*

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah
perubahan perilaku peserta didik yang terjadi akibat proses pembelgaran
yang sengaja dirancang, terarah, dan berkesinambungan. Perubahan ini tidak
hanya terlihat pada peningkatan pengetahuan (ranah kognitif), tetapi juga
mencakup perkembangan sikap (ranah afektif) dan keterampilan (ranah
psikomotorik). Dengan demikian, hasil belgar menjadi indikator nyata
keberhasilan proses pendidikan dalam mencapai tujuan pembelagjaran secara
menyeluruh.

Fenomena hasil belgjar peserta didik saat ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara nilai akademik yang diperoleh dan pemahaman konsep
secara mendalam. Hasil belgjar peserta didik masih tergolong rendah karena
sebagian peserta didik belum sepenuhnya menguasai materi pembelgaran
secara optimal. Selain itu, hasil belgar yang diperoleh peserta didik
cenderung hanya berorientasi pada nilai akhir sehingga belum menunjukkan
pencapaian pembelgaran yang maksimal. Kondis tersebut menunjukkan
bahwa kualitas hasil belgar peserta didik masih perlu ditingkatkan agar
tujuan pembelgjaran dapat tercapai dengan baik.™

Adapun hasil belgar yang ingin dituju dalam penelitian ini yaitu

10 Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2004”
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Rosdakarya, 2019), him. 22-23.
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hasil belgar kognitif, karena ranah ini berkaitan langsung dengan
kemampuan peserta didik dalam memahami, mengingat, menganaisis,
dan menerapkan  pengetahuan yang diperoleh selama  proses
pembelgaran. Melalui penilaian kognitif, guru dapat memperoleh
gambaran yang jelas mengenai sgjauh mana peserta didik menguasal
materi yang telah dipelgari serta mampu menghubungkan konsep-konsep
penting dalam pembelgaran. Misalnya, guru dapat memberikan
pertanyaan singkat, kuis cepat, atau tugas reflektif untuk menilai
pemahaman peserta didik secara langsung di akhir pembelgaran. Hasil
dari Instant Assessment ini membantu guru mengetahui bagian mana
dari materi yang telah dikuasai peserta didik dan bagian mana yang
masih memerlukan penguatan. Selain itu, dengan fokus pada hasil
belajar kognitif, guru dapat mengukur Pengaruh strategi pembelgaran
yang digunakan, memantau perkembangan berpikir peserta didik dari
tingkat pemahaman dasar hingga penerapan konsep, serta memastikan
bahwa tujuan pembelgaran tercapai dengan optimal dan sesuai dengan
kemampuan masing-masing peserta didik.™

Rendahnya pemahaman konsep, kemampuan analisis, dan penerapan
pengetahuan peserta didik menunjukkan bahwa tujuan pembelgaran belum
tercapai secara optimal. Hal ini menjadi tantangan khususnya dalam
pembelgaran Pendidikan Agama lslam (PAl), yang tidak hanya menekankan
aspek kognitif, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku peserta didik .

Oleh karena itu, pembelgjaran PAI memiliki peran penting dalam membentuk

B Siti Nurjanah Dan Agus Riyanto, “Analisis Kemampuan Kognitif Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Melalui Penilaian Formatif,” Jurnal Evaluasi Pendidikan, Vol. 12,
No. 2 (2021): 145.
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pribadi yang beriman dan berakhlak mulia. Untuk mengatas masalah ini,
diperlukan penyegaran dalam pendekatan dan strategi pembelgjaran agar
lebih menarik, interaktif, dan bermaknabagi pesertadidik .

Pentingnya pembelgaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk pribadi yang beriman dan berakhlak mulia tidak bisa diabaikan.
Oleh karena itu, perlu adanya penyegaran dalam pendekatan dan strategi
pembelgjaran agar lebih menarik, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik.
Strategi yang tepat memungkinkan guru berperan optimal sebagai motivator
dan fasilitator, menumbuhkan semangat belgar peserta didik. Dengan
demikian, guru harus bijak dalam memilih dan menerapkan strategi
pembelgjaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belgjar PAI.

Berdasarkan hasil belgar mata pelgaran Pendidikan Agama
Isam (PAIl) pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Reang
Lebong, terlihat bahwa kemampuan belgar peserta didik banyak yang
berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelgjaran (KKTP).
Sebagian peserta didik berhasil meraih nilai di atas Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelgjaran, sedangkan sgjumlah lainnya masih mendapatkan
nila di bawah standar kelulusan. Untuk mata pelgjaran PAI, KKTP
yang berlaku adalah 70, sehingga pesertadidik yang memperoleh nila
70 atau lebih dianggap tuntas, sementara mereka yang memperoleh nilai
di bawah 70 dinyatakan belum tuntas. Data hasil ulangan harian berikut
ini memberikan gambaran mengenai tingkat pencapaian belgjar peserta

didik dalam mata pelgaran Pendidikan Agama Islam.
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Tabed 1.1

Data Pesertadidik Kelas VII SMP N 5 Regang Lebong

VIl A 32 orang 28,1% 71,8% 70,4
VIl B 32 orang 37,5% 63,5% 68,4
VIl C 32 orang 37,5% 63,5% 69,5
VIl D 30 orang 37,5% 63,5% 69.2
VIl E 30 orang 37,5% 63,5% 69,6
VIl F 30 orang 50% 50% 54.2
VIl G 32 orang 100% 0% 78,1
VIl H 32 orang 86,8% 3,13% 75,1

Berdasarkan data observas awal, ditemukan adanya permasalahan
yang berkaitan dengan kegiatan pembelgaran. Yaitu belum menggunakan
strategi pembelgjaran yang bervariasi, Kondisi ini menyebabkan peserta didik
mudah merasa bosan serta cenderung sulit memahami materi yang diberikan
oleh guru. Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan menjadi rendah dan berdampak pada menurunnya hasil belgjar
peserta didik. Guna mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba
menerapkan strategi pembelgjaran Instant A ssessment

Penelitian ini  berfokus pada penerapan strategi  Instant
Assessment dalam mata pelgaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di
SMPN 5 Reang Lebong, dengan metode quasi eksperimen dengan

melihat pengaruh hasil belgar antara kelas eksperimen dan kontrol.
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Berbeda dari penelitian terdahulu yang banyak menggunakan metode
tindakan kelas dan pada mata pelgaran lain, penelitian ini
menyesuaikan teknik Instant Assessment dengan karakteristik peserta
didik dan konteks pembelgjaran agama Islam secara lokal.

Berdasarkan analisis masalah tersebut untuk melihat pengaruh
strategi  pembelgaran instant assessment terhadap Peningkatan hasil
belgjar. Peneliti mencoba menerapkan judul penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Strategi Instant Assessment Terhadap Peningkatan
Hasil Belgar Peserta Didik Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam
Kelas VII SMP Negeri 5 Rejang Lebong”

. ldentifikas Masalah

Dari latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yaitu:
1. Strategi yang digunakan masih belum bervariasi.
2. Kemampuan hasil belgjar pesertadidik tingkat menengah kelas VI
pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam masih rendah.
3. kurangnya  bervariasi strategi daam  pembelgaran  sehingga
mengakibatkan kejenuhan dan kebosanan pada pesertadidik

Batasan Masalah

Mengingat adanya keterbatasan waktu materi dan kemampuan
peneliti maka penelitian ini dibatas pada:
1. Penditian ini hanya dilakukan di kelas VII F dan VII G di

semester genap.
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2. Penditian ini berfokus pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam .

3. Penditian ini hanya berfokus pada Strategi pembelgjaran aktif tipe
Instant Assessment terhadap Peningkatan hasil belgjar peserta didik
pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAl).

4. Pendlitian ini dibatas pada ranah fikih dengan fokus pembahasan
mengenai materi rukhsah: kemudahan dari ALLAH SWT dalam
beribadah kepada-nya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut

1. Bagaimana hasil belgar pesertadidik sebelum diterapkannya strategi
pembelgjaran Instant Assessment pada mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 5 Rgang Lebong.

2. Bagamana hasil belgar pesertadidik setelah diterapkannya strategi
pembelgjaran Instant Assessment pada mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 5 Rejang Lebong?

3. Apakah terdapat Peningkatan strategi pembelgaran Instant Assessment
terhadap Peningkatan hasil belgar pesertadidik pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 5 Reang
Lebong?

4. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelgjaran Instant Assessment

terhadap Peningkatan hasil belgar pesertadidik pada mata pelgaran
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Pendidikan Agama Isam kelas VII di SMP Negeri 5 Reang
Lebong?

Tujuan pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belgjar siswa sebelum menggunakan strategi
instant assessment pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam kelas
VIl di SMP Negeri 5 Regjang Lebong.

2. Untuk mengetahui hasil belgjar siswa sesudah menggunakan strategi
instant assessment pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam
kelas VII di SMP Negeri 5 Rgang Lebong.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi instant assessment
terhadap perbedaan signifikan rata-rata pada hasil belgjar peserta didik
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan  strategi  instant
assessment terhadap hasil belgar peserta didik kelas kontrol dan
Eksperimen

Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini
adalah:

1. Manfaat secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori

dalam bidang strategi pembelgaran, khususnya mengenai penerapan
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strategi  Instant Assessment dalam meningkatkan hasil belgar dan

keaktifan pesertadidik pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam.

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi

pengembangan model pembelgjaran inovatif yang berorientasi pada

evaluas cepat dan umpan balik langsung di lingkungan pendidikan.
2. Manfaat secara praktis

a. Bagi pesertadidik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
dadam meningkatkan pemahaman, keaktifan, dan motivas
belajar  melalui  penerapan  strategi  pembelgaran  Instant
Assessment yang memberikan umpan balik langsung terhadap
hasil belgjar mereka.

b. Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam
memilih dan menerapkan strategi pembelgaran yang efektif, serta
membantu guru dalam menila pemahaman pesertadidik secara
cepat dan akurat selama proses pembelgaran berlangsung.

c. Bag sekolah

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelgjaran dan hasil belgar peserta
didik, serta menjadi dasar pertimbangan untuk mendorong guru
menerapkan strategi pembelgjaran yang inovatif dan interaktif di

lingkungan sekolah.
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d. Bagi pendliti

Bagi peneliti adalah untuk menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan terutama dalam dunia pendidikan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Strategi Instant Assessment
a. Pengertian Strategi |nstant Assessment

Istilah strategi berasal dari bahasa Latin “strategia”, yang
secara harfiah berarti seni dalam menyusun dan menggunakan
rencana untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pada awal
kemunculannya, istilah ini banyak digunakan dalam konteks
militer, yakni sebaga seni daam mengatur  pasukan,
menempatkan sumber daya, serta menyusun taktik  untuk
memenangkan pertempuran. Namun, seiring dengan perkembangan
zaman dan perluasan bidang kellmuan, igtilah strategi tidak lagi
terbatas pada dunia kemiliteran semata, melainkan telah
diadaptas keberbagai disiplin ilmu, termasuk bidang pendidikan
dan pembelgjaran.'* Strategi pembelgjaran merupakan serangkaian
kegiatan yang mencakup prosedur, langkah, metode, maupun
teknik yang dipilih untuk memberikan kemudahan, fasilitas, atau
bantuan kepada peserta didik dadam mencapa  tujuan
pembelgjaran. Strategi ini juga mencakup berbagai aspek dalam
pengorganisasian dan penygjian informasi. Pemilihan media,

pengurutan materi, serta pembagian atau penyederhanaan materi

14 Akrim, Buku Ajar Strategi Pembelgjaran (Y ogyakarta: Deepublish, 2020), him. 2.
M.PD..
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termasuk dalam ruang lingkup strategi pembelgjaran.™

Daam konteks pendidikan, istilah strategi mengaami
perluasan makna menjadi seni dan ilmu dalam merancang serta
melaksanakan proses pembelgaran secara efektif, efisien, dan
terarah. Strategi pembelgaran dipahami sebagai  serangkaian
perencanaan sistematis yang berisi langkah-langkah, metode, serta
pendekatan yang digunakan pendidik untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Strategi ini
tidak hanya berfungsi sebaga pedoman pelaksanaan kegiatan
belgjar, tetapi juga sebagai acuan dalam memilih teknik, media,
serta bentuk interaks yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan materi yang digjarkan.

Dengan demikian, strategi pembelgjaran dapat diartikan
sebagal suatu rencana menyeluruh yang mencakup metode,
teknik, dan sumber daya belgar yang dirancang secara sadar
untuk mencapai tujuan pembelgaran tertentu. Strategi ini
menekankan pentingnya keselarasan antara perencanaan dan
pelaksanaan, agar proses pembelgaran tidak berjalan secara
spontan atau tanpa arah, melainkan berdasarkan pertimbangan
pedagogis yang matang.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa
strategi  pembelgaran  merupakan suatu  perencanaan  yang

dirancang secara sadar, sistematis, dan terarah untuk mencapai

!> Rini Sartika, “Penerapan Strategi Pembelajaran Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belgar Akidah Akhlak Siswa Min Sei Mati Medan”. Jurnal Ansiru PAI, Vol.3 No.l (Januari-
Juni 2019).
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tujuan pembelgaran secara efektif dan efisien. Istilah strategi
yang awanya digunakan dalam konteks militer kini telah
mengalami  perluasan makna dan diterapkan dalam bidang
pendidikan sebagai seni dan ilmu dalam mengelola proses
belajar-mengajar.*

Strategi pembelgjaran Instant Assessment adalah salah satu
pendekatan pembelgaran yang menempatkan peserta didik
sebagal pusat kegiatan belgjar. Strategi ini dirancang agar guru
dapat mengetahui kondisi pesertadidik secara cepat dan akurat
melalui  keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelgaran.
Zaini menyatakan strategi  Instant Assessment tidak  hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga membantu guru
memahami peserta didik secara menyeluruh dari berbagai sig,
seperti latar belakang keluarga, pengalaman belgar sebelumnya,
skap terhadap mata pelgaran, hargpan dalam mengikuti
pembelgaran, serta tingkat perhatian mereka selama kegiatan
belgjar berlangsung. Dengan mengetahui berbagal aspek tersebut,
guru dapat menyesuaikan pola penggaran agar lebih sesua
dengan kebutuhan dan Kkarakteristik peserta didik . Ha ini
menjadikan proses belgjar mengajar lebih bermakna, karena
strategi ini memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara

guru dan peserta didik, bukan hanya guru sebagai sumber

16 Hamdani, Strategi Belgjar Menggjar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011),h. 18-19



22

pengetahuan tunggal .’

Strategi Instant Assessment memiliki peran penting dalam
meningkatkan Pengaruh pembelgjaran karena memungkinkan guru
melakukan evaluasi terhadap tingkat pemahaman dan keterlibatan
peserta didik  secara langsung pada saat kegiatan belgar
berlangsung. Dengan penerapan strategi ini, guru dapat segera
mengenali bagian materi yang sudah dikuasai oleh peserta didik
maupun yang masih memerlukan penjelasan lebih lanjut. Proses
ini memberikan umpan balik (feedback) cepat yang sangat
berguna bagi guru dalam memperbaiki metode pembelajaran
secara berkelanjutan. Selain itu, peserta didik pun terdorong
untuk lebih aktif berpikir, bertanya, dan menanggapi materi
pelgjaran, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
hasil belajarnya sendiri.*®

Adapun tujuan penergpan strategi pembelgjaran aktif tipe
Instant Assessment antara lain: (1) meningkatkan hasil dan
prestasi belgjar peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam
proses belgar; (2) mengidentifikas kelebihan dan kelemahan
peserta didik dadam memahami  materi; (3) memantau
perkembangan dan kemguan belgar secara berkda (4)
menentukan tingkat kemampuan atau jenjang pemahaman peserta

didik serta (5) menilai tingkat Pengaruh kegiatan pembelgaran

17 Zaini, H. (2007). 164 Strategi Pembelgjaran Kontekstual. Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani

18 Sanjaya, W. (2019). Strategi Pembelgjaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan / Wina Sanjaya | Perpustakaan Universitas Bina Darma.”
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secara kesdluruhan. Dengan adanya strategi ini, guru dapat
mengatur kembali langkah-langkah pembelgjarannya agar |ebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.™

Secara keseluruhan, dapat dismpulkan strategi Instant
Assessment  dapat  dikatakan sebagai inovasi dalam  dunia
pendidikan modern karena memberikan kesempatan bagi guru
dan peserta didik untuk berinteraksi secara lebih dinamis.
Strategi ini membantu menciptakan suasana belgar yang aktif,
reflektif, dan kolaboratif. Melalui evaluas cepat yang dilakukan
d daam kelas, pembelgaran menjadi lebih  efisien,
menumbuhkan motivasi belgar peserta didik, dan membantu
mereka memahami materi secara mendalam. Selain itu, guru
dapat memperoleh gambaran komprehensif tentang perkembangan
belagjar peserta didik dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sehingga tujuan pembelgaran dapat tercapal dengan
lebih optimal.

Semua proses pembelgjaran tidak lepas dari teori-teori yang
menjadi landasannya. Upaya untuk meningkatkan hasil belgar
peserta didik secara maksimal dilakukan dengan menerapkan
strategi  pembelgjaran yang aktif dan interaktif, bukan model
konvensional, serta disesuaikan dengan materi yang digarkan.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan strategi Instant

Assessment.

1% Dr. Amin dan Linda Y urike Susan Sumendap, 164 Model Pembelgjaran Kontemporer
(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him. 292.
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Strategi Instant Assessment (Instant assesment ) didukung
oleh teori belgar Behaviorisme (umpan balik langsung
menguatkan perilaku), Konstruktivisme (pesertadidik membangun
pengetahuan dari umpan balik), dan teori Kognitif (penguatan
memori kerja, metacognition), serta menekankan umpan balik
(feedback) sebagai kunci Peningkatan hasil belajar, mirip prinsip
dalam Teori Kondisioning Operan B.F. Skinner, dimana respons
cepat memperkuat pemahaman dan meminimalkan kesalahan,
mendorong pembelgaran  aktif dan perbaikan diri  secara
berkelanjutan.

Teori yang Mendasari Instant Assessment:

a) Behaviorisme (Skinner's Operant Conditioning):

Prinsip: Pemberian penguatan (jawaban benar) atau
hukuman (jawaban salah) secara segera setelah respons akan
membentuk perilaku belgjar. Instant Assessment memberikan
penguatan positif (benar) atau koreksi (salah) secara instan,

mempercepat proses pengkondisian.

Contoh: Peserta didik  menjawab pertanyaan kuis
online, langsung tahu benar/salah, dan  mendapatkan

penjelasan, memperkuat pemahaman.

b) Konstruktivisme (Vygotsky/Piaget):

Prinsip: Peserta didik aktif membangun

pengetahuannya. Instant assesment membantu peserta didik


https://www.google.com/search?q=Behaviorisme+%28Skinner%27s+Operant+Conditioning%29&rlz=1C1CHBD_enID1138ID1140&oq=5.%09Teori+Yang+Mendasari+Strategi+Instant+Assessment+Berpengaruh+Terhadap+Peningkatan+Hasil+Belajar&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqCAgAEEUYJxg7MggIABBFGCcYO9IBBzk4OWowajeoAgiwAgHxBWFrKMjNSIKx&sourceid=chrome&ie=UTF-8&safe=active&ssui=on&ved=2ahUKEwjC_rWZp8GRAxVP-zgGHbTsL6UQgK4QegQIBBAB
https://www.google.com/search?q=Konstruktivisme+%28Vygotsky%2FPiaget%29&rlz=1C1CHBD_enID1138ID1140&oq=5.%09Teori+Yang+Mendasari+Strategi+Instant+Assessment+Berpengaruh+Terhadap+Peningkatan+Hasil+Belajar&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqCAgAEEUYJxg7MggIABBFGCcYO9IBBzk4OWowajeoAgiwAgHxBWFrKMjNSIKx&sourceid=chrome&ie=UTF-8&safe=active&ssui=on&ved=2ahUKEwjC_rWZp8GRAxVP-zgGHbTsL6UQgK4QegQIBBAF
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menguji hipotesisnya sendiri secara real-time, mengidentifikasi
celah pengetahuan (Zona Perkembangan Proksimal), dan
menyesuaikan pemahamannya (asimilasi/akomodasi) dengan

cepat.

Contoh: Peserta didik mencoba soal, gagal, langsung
dapat umpan balik, lalu merefleksikan cara berpikirnya untuk

mencoba lagi.

¢) Teori Pemrosesan Informasi (Information Processing Theory):

Prinsip: Instant assesment membantu mengelola beban
kognitif (cognitive load) dan memperkuat memori jangka
pendek/panjang. Umpan balik cepat membantu mencegah
pembentukan memori yang salah dan memperkuat koneksi

saraf yang benar.

Contoh: Flashcards digital dengan jawaban langsung
memperkuat penyimpanan informasi ke memori jangka

panjang.

d) Metakognis (Self-Regulated Learning):

Prinsip: Pesertadidik menjadi sadar akan proses
berpikir mereka sendiri. Instant Assessment memberi data real-
time tentang kinerja pesertadidik, memungkinkan mereka
menilai pemahaman mereka sendiri dan mengatur strategi

belgar selanjutnya (belgar lebih fokus di topik lemah).


https://www.google.com/search?q=Teori+Pemrosesan+Informasi+%28Information+Processing+Theory%29&rlz=1C1CHBD_enID1138ID1140&oq=5.%09Teori+Yang+Mendasari+Strategi+Instant+Assessment+Berpengaruh+Terhadap+Peningkatan+Hasil+Belajar&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqCAgAEEUYJxg7MggIABBFGCcYO9IBBzk4OWowajeoAgiwAgHxBWFrKMjNSIKx&sourceid=chrome&ie=UTF-8&safe=active&ssui=on&ved=2ahUKEwjC_rWZp8GRAxVP-zgGHbTsL6UQgK4QegQIBBAJ
https://www.google.com/search?q=Teori+Pemrosesan+Informasi+%28Information+Processing+Theory%29&rlz=1C1CHBD_enID1138ID1140&oq=5.%09Teori+Yang+Mendasari+Strategi+Instant+Assessment+Berpengaruh+Terhadap+Peningkatan+Hasil+Belajar&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqCAgAEEUYJxg7MggIABBFGCcYO9IBBzk4OWowajeoAgiwAgHxBWFrKMjNSIKx&sourceid=chrome&ie=UTF-8&safe=active&ssui=on&ved=2ahUKEwjC_rWZp8GRAxVP-zgGHbTsL6UQgK4QegQIBBAJ
https://www.google.com/search?q=Teori+Pemrosesan+Informasi+%28Information+Processing+Theory%29&rlz=1C1CHBD_enID1138ID1140&oq=5.%09Teori+Yang+Mendasari+Strategi+Instant+Assessment+Berpengaruh+Terhadap+Peningkatan+Hasil+Belajar&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqCAgAEEUYJxg7MggIABBFGCcYO9IBBzk4OWowajeoAgiwAgHxBWFrKMjNSIKx&sourceid=chrome&ie=UTF-8&safe=active&ssui=on&ved=2ahUKEwjC_rWZp8GRAxVP-zgGHbTsL6UQgK4QegQIBBAJ
https://www.google.com/search?q=Metakognisi+%28Self-Regulated+Learning%29&rlz=1C1CHBD_enID1138ID1140&oq=5.%09Teori+Yang+Mendasari+Strategi+Instant+Assessment+Berpengaruh+Terhadap+Peningkatan+Hasil+Belajar&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqCAgAEEUYJxg7MggIABBFGCcYO9IBBzk4OWowajeoAgiwAgHxBWFrKMjNSIKx&sourceid=chrome&ie=UTF-8&safe=active&ssui=on&ved=2ahUKEwjC_rWZp8GRAxVP-zgGHbTsL6UQgK4QegQIBBAN
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Contoh: Pesertadidik melihat skor kuisnya rendah di

satu topik, lalu memutuskan untuk mengulang materi tersebut.

b. Langkah Langkah Strategi Pembelajaran Instant Assesment

Silberman menyatakan terdapat beberapa langkah yang
dapat diterapkan dalam strategi pembelgaran Instant Assessment,
yaitu sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan potongan-potongan kertas bertuliskan huruf B
untuk jawaban benar dan huruf S untuk jawaban salah.

b. Guru menuliskan pertanyaan di papan tulis.

c. Guru membacakan pertanyaan tersebut, kemudian meminta
peserta didik menjawab dengan cara mengangkat kartu yang
sesuali.

d. Guru menghitung jumlah jawaban peserta didik, lalu meminta
beberapa diantaranya untuk memberikan penjelasan atas
jawabannya.

e. Guru melanjutkan kegiatan pembelgjaran hingga waktu yang

telah ditentukan.

Selain itu, guru juga dapat membuat kartu dengan huruf
B aau S sebagai penanda jawaban benar dan salah, serta
memberikan pertanyaan objektif dengan pilihan A, B, atau C
yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. Jika
jawaban benar adalah A, maka peserta didik yang memegang

kartu bertuliskan huruf A diminta untuk mengangkat kartunya.
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Peserta didik yang mengangkat kartu dianggap yakin bahwa
jawabannya benar. Setelah itu, guru meminta beberapa peserta
didik yang telah mengangkat kartu untuk menyampaikan aasan
atas pilihan mereka. Prosedur ini terus dilakukan hingga seluruh
pertanyaan selesai dibahas.

Lebih lanjut, Silberman menjelaskan bahwa dalam
penerapan strategi ini terdapat beberapa variasi, seperti:

a.  Selain menggunakan kartu, guru dapat meminta peserta didik
untuk berdiri saat mereka memilih jawaban.

b. Guru juga dapat meminta pesertadidik mengangkat tangan
jika setuju terhadap suatu pernyataan, dan bahkan
mengangkat kedua tangan apabila mereka sangat setuju
terhadap proses atau pendapat yang disampaikan®

c. Kekurangan Dan Kelebihan Strategi Instant Assessment

Setiap strategi pembelgjaran tentu memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam penerapannya. Strategi pembelgjaran Instant
Assessment  juga demikian. Adapun beberapa kelebihan dari
strategi ini antara lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan hasil dan prestasi belgjar pesertadidik

Penerapan strategi Instant Assessment dapat membantu
meningkatkan hasil serta prestasi belgjar pesertadidik. Melaui

strategi  ini, peserta didik  dituntut berpikir cepat dalam

2 pr, Amin dan Linda Y urike Susan Sumendap, 164 Model Pembelgjaran Kontemporer
(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him. 292-293.
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menjawab berbagai pertanyaan dan tantangan yang digukan
selama proses pembelgaran. Aktivitas tersebut mendorong
pesertadidik memahami konsep dan materi secara mendalam,
sehingga berdampak positif terhadap Peningkatan hasil dan
prestasi belgarnya.

. Meningkatkan keaktifan dan keberanian peserta didik dalam

pembelgjaran

Strategi ini dilaksanakan melalui kegiatan tanya jawab
antara guru dan pesertadidik dengan alur yang cepat dan
dinamis. Proses tersebut menuntut peserta didik untuk lebih
aktif dan berani berpartisipass dalam memahami materi
pelgjaran.

. Menumbuhkan makna personal dalam belgar

Melalui aktivitas belgar yang mandiri, peserta didik
memperoleh  kesempatan untuk menemukan makna dari
pembelgarannya sendiri. Hal ini menjadikan kegiatan belgjar
lebih relevan dengan kebutuhan pribadi peserta didik. Dengan
demikian, pesertadidik akan lebih berusaha memahami bagian
materi yang belum dipahami secara mendalam.

. Mendorong sumber belgjar yang beragam

Dalam strategi Instant Assessment, sumber belgjar tidak
terbatas pada penjelasan guru atau buku teks sga. Peserta

didik dapat memanfaatkan berbagai sumber lain seperti
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internet, modul, maupun teman sebaya. Keragaman sumber
belggar ini  membantu memperluas wawasan  sekaligus
memperdalam pemahaman pesertadidik terhadap materi.

e. Menumbuhkan rasa percaya diri dan menghargai pendapat

orang lain

Melalui kegiatan diskusi yang menjadi bagian dari
strategi Instant Assessment, pesertadidik dilatih untuk terbiasa
bertukar pikiran dalam memecahkan masalah. Diskusi juga
melatih kemampuan verba pesertadidik dalam menyampaikan
pendapat, serta membentuk sikap saling menghargai pendapat
orang lain.

Namun demikian, strategi Instant Assessment juga
memiliki beberapa kelemahan dalam pelaksanaannya, yaitu:

a. Waktu yang dibutuhkan dalam penerapannya relatif lebih
lama dibandingkan dengan metode ceramah @ atau
pembelgjaran langsung.

b. Terdapat kemungkinan peserta didik menyampaikan
informasi yang kurang tepat kepada teman lainnya selama
proses pembelgaran aktif.

Cc. Beberapa peserta didik yang memiliki motivas belgjar
rendah mungkin akan kesulitan mengikuti kegiatan, sebab
strategi ini menuntut keaktifan dan keterlibatan penuh dari

peserta didik.*

2 Nia Puspita Dewi, Implementasi Strategi Pembelgjaran Aktif Tipe Instant Assessment
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d.Teori yang mengatakan bahwa strategi instan assesment
ber pengaruh terhadap hasil belajar
Secara teoritis, pengaruh strategi Instant Assessment terhadap
hasil belgar didasarkan pada integrasi beberapa teori belgjar aktif
(active learning) dan teori asesmen pendidikan.
1. Teori Belgjar Aktif (Active Learning Theory) — Mel Silberman

a) Inti Teori: Mel Silberman (tokoh pencetus strategi ini)
menyatakan bahwa pembelgjaran tidak akan optimal jika
peserta didik hanya pasif mendengarkan. Otak perlu mengolah
informasi secara aktif lewat tindakan.

b) Kaitannya dengan Hasil Belgar: Strategi Instant Assessment
memaksa seluruh peserta didik berpartisipass  (misal
mengangkat kartu jawaban atau merespons langsung).
Keaktifan fislk dan mental ini merangsang struktur kognitif
otak untuk menyerap materi Pendidikan Agama Islam (PAI)
dengan lebih kuat, yang berujung pada meningkatnya hasil
ujian.

2. Teori Asesmen Formatif (Assessment for Learning) — Paul Black

& Dylan Wiliam

a) Inti Teori: Asesmen formatif yang dilakukan saat proses
pembelgaran berlangsung (bukan hanya di akhir semester)
memberikan dampak terbesar bagi perbaikan pemahaman

siswa

Untuk Meningkatkan Prestasi Belgjar Kompetensi Dasar Mengelola Kartu Utang Siswa Kelas XI
Akuntansi 2 SMK Yapemda 1 Sleman (Skripsi, Program S1 Jurusan Pendidikan Akuntansi, 2018),
Him. 35-36.
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Kaitannya dengan Hasil Belgjar: Instant Assessment bertindak
sebagai radar penilai instan. Guru PAl dapat mendeteksi detik
itu juga jika siswa salah memahami konsep (misalnya materi
figih atau agidah). Karena kekeliruan langsung dikoreksi saat
itu juga melalui umpan balik (feedback cepat), pemahaman
siswa menjadi akurat dan hasil belgjar mereka otomatis

meningkat.

3. Teori Belgjar Konstruktivisme — Jean Piaget & Lev Vygotsky

a)

b)

Inti Teori: Belgar adalah proses di mana siswa secara aktif
membangun (mengkonstruksi) pengetahuan mereka sendiri
berdasarkan pengalaman dan interaksi.

Kaitannya dengan Hasil Belgjar: Saat guru memberikan
pertanyaan instan, siswa dipaksa memanggil memori materi
(retrieval practice) dan menghubungkannya dengan skema
berpikir mereka. Proses mental ini memperkuat retensi ingatan
jangka panjang (long-term memory) siswa terhadap dalil atau

konsep PAI.

4. Teori Motivas dan Perilaku (Behaviorisme & Efek Umpan Balik) —

B.F. Skinner

a)

b)

Inti Teori: Perilaku yang langsung mendapatkan penguatan
(reinforcement) atau koreksi secara cepat cenderung akan
menetap dan menjadi lebih baik.

Kaitannya dengan Hasil Belgar: Penilaian langsung (instant)

memotong waktu tunggu evaluasi. Siswa yang menjawab benar
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mendapat kepuasan psikologis langsung (motivasi meningkat),
sementara yang salah segera tahu letak kesalahannya. Motivasi
belajar yang terjaga ini mendorong peningkatan hasil belgar
kognitif secara signifikan.

5. Hasl Belgjar

a. Pengertian hasil belgjar

Belgar diartikan sebagai upaya mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, dan skap yang dilakukan dengan
menyatukan seluruh potensi fisiologis dan psikologis, jasmani dan
rohani manusia dengan bersumber dari berbagai bahan informasi.
Belgar juga dapat berarti upaya untuk mendapatkan warisan
kebudayaan dan nilai-nilai hidup dari masyarakat yang dilakukan
secara terencana, Sistematik dan  berkelanjutan.  Gagne
mengemukakan bahwa ‘“belajar merupakan kegiatan yang
kompleks, yaitu hasil belgjar berupa kapabilitas dan setelah
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan
nilai.”?

Hasil belgar adalah angka yang diperoleh peserta didik
yang telah berhasil menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran
yang sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan. Umumnya hasil
belajar berupa nilai, baik yang nilai mentah ataupun nilai yang
sudah diakumulasikan. Namun, tidak menutup kemungkinan hasil

belajar berupa perubahan perilaku peserta didik. Bloom

2 Dimyati dan Mudjiono, Belgjar dan Pembelgjaran,( Jakarta :Rineka Cipta, 2009), hal.
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menyatakan bahwa ‘“hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik.” Sedangkan “Lindgren menyatakan
bahwa hasil belgjar meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan
sikatp.”23

Sedangkan S. Nasution menyatakan “Hasil belajar adalah
suatu perubahan pada individu yang belgar, tidak hanya
mengenai  pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan
penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar.”?* Hamalik,
menyatakan bahwa “Hasil belajar tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya Peningkatan dan
pengembangan yang lebih  baik  dibandingkan  dengan
sebelumnya.”?

Pendapat diatas menunjukan bahwa hasil belgar adaah
nilai yang diperoleh peserta didik dari suatu tindak belajar pada
akhir proses pembelgaran berupa suatu angka yang menentukan
berhasil atau tidaknya pesertadidik dalam belgjar. Hasil belgar
sangat penting untuk mengetahui sgjauh mana penguasaan materi
yang dicapai peserta didik. Penilaian hasil belgar peserta didik,

seorang guru hendaknya senantiasa sSecara terus menerus

= Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Y ogyakarta :
Pustaka Pelgjar, 2012), hal 6-7

2 K unandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 276

% Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008) , h. 155



mengikuti hasil belgjar yang telah dicapai peserta didik dari
waktu ke waktu. Informas yang diperoleh melalui evaluas
merupakan umpan balik terhadap proses kegiatan belgjar mengajar
yang akan dijadikan sebagai titik tolak untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses belgar menggar selanjutnya. Proses belgjar
mengajar akan senantiasa ditingkatkan secara terus menerus
dadam mencapa hasil belgar yang optima. Berdasarkan
pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengikuti belgjar
mengajar, hasil belgar ini dapat berwujud pengetahuan, sikap
pemahaman, dan keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan
dan program belgar dalam bidang tertentu yang ditunjukan
dengan nila tes atau angka nilai. Sedangkan suatu perubahan
perilaku yang tetap dan berkelanjutan, dilihat berdasarkan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik yang diperoleh dari proses
pembelgaran dan berupa nila atau perubahan perilaku.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasll Belgar

Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa strategi pembelgjaran adalah
cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi agar
peserta didik dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan secara
optimal. Strategi yang tepat mampu meningkatkan motivasi belgjar,
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelgaran, serta

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang dipelgjari.
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Dengan demikian, strategi pembelgjaran menjadi salah satu faktor

penting yang menentukan keberhasilan belgjar peserta didik.?

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.Slameto  mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belgjar terdiri atas faktor internal dan faktor
eksternal. Salah satu faktor eksternal yang berasal dari sekolah adalah
metode atau strategi mengajar guru. Guru yang mampu memilih
strategi pembelgjaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik akan
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi,
meningkatkan keaktifan belgjar, dan pada akhirnya meningkatkan
hasil belgjar.”’

a) Faktor Interna, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri peserta didik dan dapat mempengaruhi hasil belgjar.
Faktor ini meliputi :

1) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik pesertadidik

2) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan
keadaan psikologis atau jiwa seseorang. Seperti intelegens,
motivasi, perhatian, minat, bakat dan kesigpan belgar.

b) Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belgjar yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor ini

% Hamzah B. Uno, Model Pembelagjaran: Menciptakan Proses Belgjar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2016)

" 5lameto, Belgjar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2015)
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meliputi :

1) Lingkungan sosia keluarga, yaitu dorongan orang tua
Orang tua sangat berperan penting terhadap keberhasilan
belgar pesertadidik .

2) Lingkungan sekolah, yaitu guru, para staf administrasi dan
teman-teman sekelas pesertadidik .

3) Lingkungan masyarakat.?®

c. Bentuk dan Tipe Hasil Belgar

Tipe hasil belgjar yang diharapkan dapat dicapal peserta
didik penting diketahui guru, agar guru dapat merancang
penggjaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belgar
mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belagjar
yang dicapai peserta didik, dari segi prosesnya. Artinya seberapa
jauh tipe hasil belgar yang dimiliki peserta didik. Tipe hasil
belagjar harus tampak dalam tujuan penggjaran  (tujuan
instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses
belajar menggjar. Howard Kingsley membagi tiga macam hasil
belajar
1) Keterampilan dan kebiasaan.

2) Pengetahuan dan pengertian.
3) Sikap dan cita-cita Masing-masing golongan dapat diisi dengan
bahan yang ditetapkan dalam kurikulum di sekolah.

Nana Sudjana menyatakan tipe belgjar dibagi menjadi tiga

28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011) h. 129
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bidang kognitif,afektif,psikomotorik penelitian ini hanya berfokus

padatipe belgjar kognitif

a. Bidang kognitif (penguasaan internal).

Demikian dari hasil belgar diatas dapat disampaikan
bahwa bentuk dan tipe hasil belgar adalah aspek-aspek yang
ingin dicapai dalam proses pembelgaran. Adapun aspek-aspek
tersebut adalah aspek kognitif. aspek ini saling berhubungan dan
tidak dapat dipisahkan. Kata lain, rumusan tujuan penggaran
beriskan hasil belgar yang diharapkan dikuasa peserta didik
yang mencakup tiga aspek tersebut.

d. Manfaat hasil belgjar

1) Di indikator ~ pencapaian  kompetens peserta  didik
Hasil belgar menggambarkan sgjauh mana peserta didik telah
menguasai kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional
pendidikan, baik dalam ranah pengetahuan, keterampilan, maupun
perilaku.

2) Dasar untuk perbaikan proses pembelgaran
hasil belgar, termasuk dari asesmen seperti TKA, dapat
dimanfaatkan untuk mengevaluass dan memperbaiki proses
pembelgaran secara berkesinambungan bukan sekadar melihat
nilai akhir, tetapi sebagai bahan refleksi guru dan sekolah untuk

meningkatkan strategi pengajaran.?

% Renstra Puspendik Tahun 2020-2024, hal 20
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3) Menunjang kualitas pendidikan secara nasional
Dengan melihat hasil belgjar secara sistematis, BSKAP (Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan) dan pemangku
kebijakan dapat mengidentifikasi tren capaian kompetens peserta
didik di berbaga daerah dan jenjang, sehingga kebijakan
pendidikan (termasuk kurikulum dan asesmen) dapat disusun untuk
meningkatkan kualitas pendidikan nasional secara keseluruhan.®

6. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1) Pengertian

Pendidikan Agama Idam adalah proses mempersiapkan
manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai
tanah air, dan tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya
(akhlak), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam
pekerjaan, manis tutur Kkatanya, balk dalam lisan maupun
tulisan.3*  Abdul Majid menyatakan Pendidikan Agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal,memahami, menghayati hingga mengimani,
bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan gjaran agama
Isam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadis,
melalui  kegiatan  bimbingan, penggaran, latihan  serta

pengalaman.®

¥ Renstra Puspendik Tahun 2020-2024. Hal 21

% Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:
Alfabeta, 2013), 202.

% Abdul Magjid, Belgjar dan Pembelgiaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 11.



39

Pendidikan Agama Idam adalah usaha sadar generas tua
untuk mewariskan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan, kepada generas muda agar menjadi manusia
muslim yang bertakwa kepada Allah Swt, berbudi luhur,
berkepribadian utuh yang menghayati serta mengamalkan garan-
garan Isam dalam Kehidupan.

Dengan demikian maka pendidikan agama Isam sebagai
mata pelgjaran ini berfungsi sebagai suatu program pendidikan
yang dalam proses pembelgarannya terdapat nilai-nilai pendidikan
Isam yang dipelgjari oleh peserta didik. Dalam arti sempit
pembelgjaran adalah suatu proses atau cara yang dilakukan agar
seseorang dapat melakukan kegiatan belgjar.

Dalam arti luas pembelgaran adalah suatu proses atau
kegiatan yang sistematis dan sistematik, yang bersifat interaktif
dan komunikatif antara pendidik dengan peserta didik, sumber
belgjar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang
memungkinkan terjadinya tindakan belgar peserta didik bak
didalam kelas maupun diluar kelas.®

Pembelgjaran merupakan inti dari proses pendidikan dimana
di dalamnya terjadi interaks antara berbagai komponen, vyaitu
guru, peserta didik, dan materi pelgaran atau sumber belgar.
Interaksi antara ketiga komponen utama ini melibatkan sarana

dan prasarana seperti metode, media dan penata lingkungan

3 zaenal Avifin, Evaluasi Pembelgjaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 10.



tempat belgar sehingga tercipta suatu proses pembelgjaran yang
memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan.*

2) Tujuan Pembelgaran Pendidikan Agama Islam

Pembelgjaran PAI bertujuan meningkatkan pemahaman,
keimanan, penghayatan, dan pengaaman peserta didik tentang
agama Idlam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam
kehidupan  pribadi, keluarga, dan masyarakat.  Tujuan
pembelgjaran pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang ingin
dicapai setelah melakukan serangkaian proses pendidikan agama
ISam di sekolah atau madrasah.®

Materi dadam  buku Pendidikan Agama Islam
dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelgaran, pengembangan materi dalam  buku
Pendidikan Agama Idam mempertimbangkan hal hal sebagai
berikut:

a) Potens intelektual, emosional, spiritual, sosial dan potensi
vokasional peserta didik.

b) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosid,
spiritual peserta didik.

c) Kebermanfaatan dan relevansi bagi peserta didik

d) Struktur keilmuan.

¥ Gunawan, Kurikulum dan Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, 108.
% Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 20.
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e) Aktualitas, kedalaman dan keluasan materi pada setiap aspek
(Al Qur'an, akidah, akhlak, figih, dan sgarah peradaban Islam,

dan alokasi waktu.*®

Tujuan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dalam Kurikulum Merdeka mengacu pada Keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP)
Nomor 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelgjaran pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah. Adapun tujuan pembelgaran Pendidikan
Agamalslam dan Budi Pekerti melipuiti:

1. Membimbing peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman,
bertakwa kepada Allah Swt., dan berakhlak mulia serta mampu
memahami garan Islam yang berkaitan dengan akidah, ibadah,
akhlak, dan sgjarah peradaban Islam

2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan bersikap bijaksana
dalam menyikapi berbagai persoalan berdasarkan nilai-nilai 1slam

3. Menanamkan sikap tanggung jawab sosial, persatuan, dan toleransi
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

4. Membentuk peserta didik agar mampu menerapkan nilai-nilai
Isam dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap kasih sayang,

kerjasama, dan kepedulian sosial.*’

% Ahmad Taufik, Nurwastuti Setyowati, (2017). Buku Panduan Guru Pendidikan Agama
Islam untuk SMA/SMK Kelas X (Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2021).

s Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor
046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembel gjaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah
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3) Langkah-langkah Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam

a. Tahap Permulaan (Tahap Pra instruksional)

Tahap pra instruksional adalah tahap yang ditempuh
guru pada saat ia memulai proses pembelgaran.

1) Guru mengkondisikan suasana  begar yang

menyenangkan.

2) Guru mengatur tempat duduk.

3) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran.

4) Guru menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat
sigpa yang tidak hadir, tidak perlu di absens satu
persatu, cukup ditanyakan yang tidak hadir sga, dengan
alasannya.

5) Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelgjaran.

6) Bertanya kepada peserta didik, sampa dimana
pembahasan pembelgjaran sebelumnya.

7) Mengagukan pertanyaan kepada peserta didik tentang
bahan pelgjaran yang sudah diberikan sebelumnya.

8) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai bahan pelgaran yang belum
dikuasainya dari penggaran yang dilaksanakan
sebelumnya.

9) Mengulang kembali bahan yang lalu secara singkat tapi



mencakup semua aspek bahan yang telah dibahas

sebelumnya.*®

Tujuan tahapan ini, pada hakikatnya adalah
mengungkapkan kembali tanggapan peserta didik terhadap
bahan yang telah diterimanya dan menumbuhkan kondisi

belgjar dalam hubungannya dengan pelgjaran hari ini.

b. Tahap Pengajaran (Tahap Instruksional)

Tahap ini merupakan tahapan inti, secara umum
diidentifikasi dengan beberapa kegiatan sebagai berikut:

1. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelgjaran.

2. Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan
dipelgari.

3. Guru menjelaskan setiap pokok materi disertai contoh
konkret dan media pembelgjaran yang relevan.

4. Peserta didik mengamati berbagai sumber belgjar untuk
menemukan konsep.

5. Peserta didik menggukan pertanyaan dan berdiskusi,
sementara guru memberikan penjelasan untuk memperkuat
pemahaman.

6. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang

telah dipelgjari.

% Taufik, Nurwastuti Setyowati, (2017). Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam
untuk SMA/SMK Kelas X.



7. Guru memberikan penguatan atau informasi tambahan
sebagai penegasan materi.

8. Méalui rangkaian kegiatan tersebut, peserta didik
membangun pemahaman berdasarkan pengalaman belgar,
bekerja sama, berkomunikasi secara aktif, dan mampu
menerapkan konsep yang telah dipelgjari.®

c. Tahap Evaluas dan Tindak Lanjut

Tahap yang ketiga adalah tahap evaluas atau
penilaian dan tindak lanjut dalam kegiatan pembelgaran.
Tujuan tahap ini adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari tahapan kedua (instruksional).

Ketiga tahap yang telah dibahas merupakan satu
rangkaian kegiatan yang terpadu dan tidak terpisahkan satu
sama lain. Guru dituntut untuk mampu dan dapat mengatur
waktu serta kegiatan secara fleksibel, sehingga ketiga
rangkaian tersebut diterima oleh peserta didik secara utuh.*
Kegiatan yang dilakukan antara lain:

1. Guru dan pesertadidik menyimpulkan materi pembelgjaran.

2. Guru melakukan evaluasi melalui tanya jawab.

3. Guru mengulang materi yang belum dipahami peserta didik.

4. Guru memberikan tugas sebagai penguatan materi.

5.  Guru menyampaikan materi pembelgjaran berikutnya dan

% Ellyzabeth Sukmawati dkk, Digitalisasi Sebagai Pengembangan Model Pembelgjaran
(Batam: Cendekia Mulia Mandiri, 2022), 40-41.
“O Abdul Magjid, Strategi Pembelgaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 29
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menutup pembelgjaran dengan salam.*
d. Materi yang digunakan dalam pembelgjaran PAI
Materi yang digunakan dalam pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam adalah materi “Rukhsah: Kemudahan dari Allah
Swt. dalam Beribadah kepada-Nya” yang terdapat pada Bab IX.
Materi ini termasuk kedalam elemen Figih karena membahas
ketentuan hukum Islam mengena keringanan atau kemudahan
yang diberikan Allah Swt. kepada umat Isam  dalam
mel aksanakan ibadah pada kondisi tertentu.
1. Memahami maknarukhsah
Rukhsah adalah keringanan atau kemudahan yang diberikan
oleh Allah Swt. kepada umat Islam dalam melaksanakan
ibadah ketika terdapat uzdur atau kondisi tertentu sesual
dengan ketentuan syariat. Keringanan ini menunjukkan
bahwa Islam adalah agama yang memberikan kemudahan

dan tidak memberatkan umatnya.

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an:
L Yo 5 i L L% i h ) Ll 0 il
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L Taufik, Nurwastuti Setyowati, (2017). Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam
untuk SMA/SMK Kelas X.
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Artinya"Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari
(kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa)

dari (kgjahatan) yang diperbuatnya.” (QS. Al-Bagarah: 286)

Potongan ayat ini sudah sangat relevan untuk menjelaskan
konsep rukhsah, karena menegaskan bahwa Allah Swit.
memberikan beban sesuai kemampuan manusia sehingga
syariat Issam mengenal adanya kemudahan (rukhsah) bagi

orang yang memiliki uzdur .

2. Rukhsah dalam shalat
Rukhsah dalam shalat adalah keringanan yang
diberikan oleh Allah Swt. kepada umat Islam yang
memiliki uzdur , seperti sakit, bepergian (musafir), atau
kondisi tertentu. Bentuk rukhsah dalam shalat antara lain
shalat dengan duduk atau berbaring bagi orang yang sakit,
serta menjamak dan menggashar shalat bagi musafir

sesual ketentuan syariat.
Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an:
Olsgall i 15 708 Ol Ui (SZle (2l 231 32075 13l
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Artinya"Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka
tidaklah berdosa kamu menggashar shalat , jika kamu
khawatir diserang oleh orang-orang kafir. Sesungguhnya
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.”

(QS. An-Nisa[5] :101)

3. Kemudahan bagi orang tertentu dalam berpuasa

Dalam Islam, Allah Swt. memberikan rukhsah
(keringanan) kepada orang-orang yang memiliki uzdur
sehingga tidak mampu menjalankan puasa Ramadhan .
Orang yang sakit, musafir, serta orang yang mengalami
kesulitan tertentu diperbolehkan untuk tidak berpuasa dan
menggantinya pada hari lain atau membayar fidyah sesuai
dengan ketentuan syariat. Keringanan ini merupakan bentuk
kash sayang Allah Swt. agar ibadah tetap dapat
dilaksanakan sesuai dengan kemampuan setiap hamba.

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an:
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Artinya"Y aitu beberapa hari tertentu. Maka barang sigpa di

antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak



berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang
yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu
memberi makan seorang miskin. Tetapi barang Siapa
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, makaitu lebih
baik baginya. Dan berpuasaitu lebih baik bagimu jika kamu

mengetahui.” (QS. Al-Bagarah [2]: 184)

Kemudahan pembayaran zakat

Issam memberikan kemudahan dalam pelaksanaan
zakat agar dapat ditunaikan sesuai dengan kemampuan dan
ketentuan syariat. Zakat hanya diwajibkan bagi orang yang
telah memenuhi syarat, seperti mencapai nisab (batas
minimum harta) dan haul (kepemilikan selama satu tahun)
untuk jenis harta tertentu. Sementara itu, orang yang belum
memenuhi syarat tersebut tidak diwajibkan membayar
zakat. Ketentuan ini menunjukkan bahwa Allah Swt. tidak
membebani hamba-Nya di luar kemampuannya.
Kondis yang dimudahkan dalam haji

Ibadah haji merupakan kewgjiban bagi umat Islam
yang mampu (istitha'ah), baik mampu secara fisik,
finansial, maupun keamanan perjalanan. Bagi orang yang
belum mampu, seperti karena sakit, tidak memiliki biaya,
atau kondis lain yang menghalangi, maka ia tidak

diwgjibkan menunaikan ibadah haji hingga mampu.
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Ketentuan ini merupakan bentuk rukhsah (kemudahan)

yang diberikan Allah Swt. agar ibadah haji tidak menjadi

beban bagi umat Islam.

A. Ibadah hgji diperuntukkan hanya bagi orang yang
mampu
Ibadah hgji merupakan rukun Islam yang kelima dan
wajib dilaksanakan sekali seumur hidup oleh setiap
muslim yang telah memenuhi syarat. Kewgjiban haji
hanya berlaku bagi orang yang mampu (istitha'ah),
yaitu memiliki kemampuan fisik, biaya, serta keamanan
untuk melakukan perjalanan ke Magjidil Haram. Bagi
orang yang belum mampu, baik karena sakit, tidak
memiliki biaya, maupun alasan lain yang dibenarkan
syariat, maka ia tidak diwajibkan menunaikan ibadah
haji hingga memiliki kemampuan. Ketentuan ini
merupakan bentuk kemudahan (rukhsah) yang diberikan
Allah Swt. agar ibadah tidak menjadi beban bagi
hamba-Nya
Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an:

~ ,-'.ﬂ'ﬂ _alr-'.i-r-rj._l,-

' \.F,‘j-"_;"-ﬂ" E"'J?JLr'j.l-hh_ﬂ}rLMLa—hw;-Lh

-
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"Di sanaterdapat tanda-tanda yang jelas, (diantaranya )
Magam lbrahim. Sigpa yang memasukinya (Baitullah),
amanlah dia. (Di antara) kewagjiban manusia terhadap
Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah,
(yaitu bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan
ke sana. Siapa yang kufur (mengingkari kewajiban haji),
maka sesungguhnya Allah Maha kaya (tidak
memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam."(Q.S Al
imran [3] :97)
. Haji dilaksanakan sekali seumur hidup
Ibadah haji merupakan kewagjiban yang dilaksanakan
sekali seumur hidup bagi setiap muslim yang telah
memenuhi  syarat mampu (istitha'ah). Setelah
menunaikan haji wajib, pelaksanaan haji berikutnya
tidak lagi menjadi kewagjiban, melainkan termasuk
ibadah sunnah. Ketentuan ini menunjukkan bahwa Islam
tidak memberatkan umatnya dalam menjalankan ibadah.
. Pelaksanaan ibadah haji tidak boleh ditunda meski
sudah mampu

Bagi seorang muslim yang telah memenuhi syarat
mampu (istitha'ah), baik secarafisik, finansial, maupun
keamanan, hendaknya segera menunaikan ibadah hgji
dan tidak menundanya tanpa alasan yang dibenarkan

oleh syariat. Menunda pelaksanaan haji dikhawatirkan
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dapat menyebabkan seseorang kehilangan kesempatan

untuk menunaikannya karena datangnya sakit,

berkurangnya kemampuan, atau sebab lainnya.

D. Cara melaksanakan ibadah haji boleh memilih Tamattu’,
Qiran atau Ifrad
Islam memberikan kemudahan kepada umatnya dalam
pel aksanaan ibadah haji dengan membolehkan memilih
salah satu dari tiga cara, yaitu haji Tamattu', haji Qiran,
atau hgji Ifrad. Ketiga cara tersebut sama-sama sah
menurut syariat. Jemaah haji dapat memilih cara yang
paling sesuai dengan kondisi dan kemampuannya.

a) Haji Tamattu': Melaksanakan umrah terlebih dahulu
pada bulan hgji, kemudian berihram kembali untuk
haji.

b) Hai Qiran: Melaksanakan hgji dan umrah dalam
satu kali ihram.

c) Hagji Ifrad: Melaksanakan ibadah haji terlebih dahulu
tanpa umrah.

E. Pelaksanaan ibadah haji boleh dikerjakan orang lain
Islam memberikan kemudahan kepada orang yang telah
memenuhi  syarat wajib hai tetapi tidak mampu
melaksanakannya secara permanen, misalnya karena
usia lanjut atau sakit yang tidak ada harapan sembuh.

Dalam kondis tersebut, ibadah haji dapat diwakilkan
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kepada orang lain (haji badal), dengan syarat orang
yang mewakili telah menunaikan haji untuk dirinya
sendiri.
F. Pembayaran Dam boleh diganti dengan puasa

Dalam ibadah haji, Dam merupakan denda yang wajib
ditunaikan oleh jemaah hagji dalam kondisi tertentu,
seperti haji Tamattu' atau Qiran. Apabila seseorang tidak
mampu menyembelih hewan dam, Islam memberikan
kemudahan (rukhsah) dengan menggantinya melalui
puasa, yaitu tiga hari ketika melaksanakan hagji dan tujuh
hari setelah kembali ke kampung halaman, sehingga
seluruhnya menjadi sepuluh hari.

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an:

A9 G o oo st 005 52 145
R M IS ST e PR [ P e 3
Jizaslly & LI Ul 51855 §f s (3 s
Rz 7o) 3 18805 flooad i o 18 B30 G il B b
sl g ol 41 5 1 20 A3 S e a5
—-‘!'-“f“ LR 3 Il 133 Tl lj:__'ljFLJ.'.

“Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.

Akan tetapi, jika kamu terkepung (oleh musuh),
(sembelihlah) hadyu yang mudah didapat dan jangan

mencukur (rambut) kepalamu sebelum hadyu sampai di
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tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang
sakit atau ada gangguan di kepala (lalu dia bercukur),
dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, atau
berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, siapa
yang mengerjakan umrah sebelum haji (tamatu’), dia
(wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Akan
tetapi, jika tidak mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa
tigahari dalam (masa) haji dan tujuh (hari) setelah kamu
kembali. Itulah sepuluh hari yang sempurna. Ketentuan
itu berlaku bagi orang yang keluarganya tidak menetap
di sekitar Magjidil haram . Bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah Maha keras hukuman-
Nya.” (Q.SAl Bagarah [2] : 196)

. Tidak bermalam di Mina

Bermalam (mabit) di Mina pada hari-hari Tasyrik
merupakan salah satu amalan dalam ibadah haji.
Namun, Islam memberikan kemudahan (rukhsah) bagi
orang-orang yang memiliki uzdur atau tugas tertentu
sehingga tidak dapat bermalam di Mina, seperti petugas
yang melayani jemaah hgji atau orang yang memiliki
keperluan yang dibenarkan oleh syariat.

. Ibadah lain yang berpahala setara dengan mel aksanakan
ibadah haji

Isam memberikan kesempatan kepada setiap muslim



untuk memperoleh pahala yang besar melalui berbagai
amalan saleh. Bebergpa ibadah yang dalam hadis
dijelaskan memiliki pahala yang setara dengan pahala
haji (daam kondis dan makna tertentu) antara lain
shalat berjamaah di magjid, berjalan menuju magjid
untuk beribadah, dan menghadiri majelis ilmu atau
belgjar ilmu agama. Kesetaraan pahala tersebut
merupakan keutamaan yang Allah Swt. berikan, bukan
berarti menggugurkan kewajiban hgji bagi orang yang
telah mampu.
6. Hikmah rukhsah

Rukhsah merupakan bentuk kasih sayang Allah Swt. kepada

hamba-Nya. Adanya rukhsah menunjukkan bahwa Islam

adalah agama yang mudah dan tidak memberatkan. Dengan

adanya rukhsah, umat Islam tetap dapat melaksanakan

ibadah sesuai dengan kondis dan kemampuan masing-

masing tanpa meninggalkan ketentuan syariat.

Hikmah Rukhsah

a) Meringankan beban umat Islam dalam menjalankan
ibadah.

b) Menunjukkan kasih sayang dan kemudahan yang
diberikan Allah Swt.

C) Memudahkan umat Islam tetap beribadah meskipun

memiliki uzdur .
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d) Menumbuhkan sikap taat dan bersyukur kepada Allah

Sw.

€) Menunjukkan bahwa Isam adalah agama yang

membawa kemudahan dan tidak memberatkan.

B. Kajian Yang Relevan

Beberapa hasil penelitian relevan tentang model pembelgaran

Instant Assessment terdapat pada tabel sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mufti Haturrahmah pada tahun 2013 yang

berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Instant Assessment terhadap
Kemampuan Hasil Belgjar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas
VIII MTs Keppe Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belgjar Pendidikan Agama Islam
peserta didik sebelum diterapkannya metode pembelgjaran Instant
Assessment berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 25,901,
sedangkan setelah diterapkan metode Instant Assessment hasil belgar
peserta didik mengalami peningkatan dengan nila rata-rata sebesar
65,45.% Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu pada variabel bebas (X) sama-sama
menggunakan strategi pembelgjaran Instant Assessment. Selain itu,
penelitian sama-sama meneliti hasil belgjar peserta didik pada mata
pelgaran Pendidikan Agama Idam. Perbedaannya terletak pada

pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian Mufti Haturrahmah

2 Mufti Haturrahmah, “Penerapan Metode Pembelajaran Instant Assessment terhadap

Kemampuan Hasil Belgjar Pendidikan Agamaldam Peserta Didik Kelas VIII MTs Keppe
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2013)
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lebih berfokus pada penerapan metode pembelgjaran Instant Assessment,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode quasi eksperimen. Selanjutnya, lokasi dan subjek penelitian juga
berbeda. Penelitian terdahulu dilakukan di MTs Keppe Kecamatan
Larompong Kabupaten Luwu pada peserta didik kelas VIII, sedangkan
penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Regjang Lebong pada peserta
didik kelas VI1I. Selain itu, penelitian ini lebih difokuskan pada pengaruh
strategi Instant Assessment terhadap Peningkatan Hasil belgjar peserta
didik.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Ita Yurnita pada tahun 2021 yang
berjudul “Pengaruh Implementasi Strategi Instant Assessment terhadap
Hasil Belajar PAI Kelas XI di SMA Negeri 1 Abung Pekurun”.
Penelitian ini dilakukan di UIN Raden Intan Lampung.”® Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan pendliti, yaitu
pada variabel bebas (X) sama-sama menggunakan strategi pembelgaran
Instant Assessment. Selain  itu, kedua penelitian sama-sama
menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaannya terletak pada jenjang,
lokasi, dan subjek penelitian. Penelitian Ita Yurnita dilakukan pada
peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Abung Pekurun, sedangkan
penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 5
Reang Lebong. Selanjutnya, variabel Y pada penelitian terdahulu

berfokus pada hasil belgjar PAI kelas X1, sedangkan pendlitian ini lebih

3 Ita Yurnita, “Pengaruh Implementasi Strategi |nstant Assessment terhadap Hasil Belgjar
PAI Kelas XI di SMA Negeri 1| Abung Pekurun” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021)
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difokuskan pada Peningkatan Hasil belgjar peserta didik pada mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam kelas VII. Selain itu, karakteristik
peserta didik juga berbeda karena pendlitian terdahulu dilakukan pada
tingkat SMA, sedangkan penelitian ini dilakukan padatingkat SMP.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Sulistiani pada tahun 2011 yang berjudul
“Penerapan  Strategi Pembelajaran  Instant  Assessment untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Peserta
Didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 043 Desa Palas Kecamatan
Rumbai”. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terjadi
Peningkatan Hasil belgjar peserta didik pada mata pelgaran PKn.
Sebelum dilakukan tindakan, rata-rata klasikal nilai peserta didik adalah
48,6. Pada siklus | hasil belgjar peserta didik meningkat dengan rata-rata
65,7, sedangkan pada siklus Il kembali mengalami peningkatan dengan
rata-rata 75,3. Dengan demikian, strategi pembelgaran Instant
Assessment  dapat meningkatkan hasil  belgar  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) peserta didik kelas IV SDN 043 Desa Palas
Kecamatan Rumbai.** Pendlitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu pada variabel bebas (X) sama-
sama menggunakan strategi pembelgjaran Instant Assessment. Selain itu,
kedua penelitian sama-sama bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar
peserta didik melaui pembelgjaran yang aktif dan melibatkan peserta
didik dalam proses diskusi selama pembelgjaran

berlangsung.Perbedaannya terletak pada beberapa aspek. Pertama,

* Sulistiani, “Penerapan Strategi Pembelajaran |nstant Assessment untuk Meningkatkan
Hasil Belgjar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
043 Desa Palas Kecamatan Rumbai” (Skripsi, 2011)
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perbedaan terdapat pada variabel Y atau mata pelgjaran yang ditdliti.
Penelitian Sulistiani meneliti  hasil belgar pada mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), sedangkan penelitian ini meneliti
hasil belgjar pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam .Kedua,
perbedaan terdapat pada jenjang dan subjek penelitian. Penelitian
terdahulu dilakukan pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri
043 Desa Palas Kecamatan Rumbai, sedangkan penelitian ini dilakukan
pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 5 Rgang Lebong.Ketiga,
perbedaan terdapat pada jenis penelitian yang digunakan. Penelitian
Sulistiani menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam beberapa sklus, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan membandingkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat pengaruh strategi Instant

Assessment terhadap Peningkatan Hasil belgjar peserta didik.

C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan suatu aat vital yang wajib dimiliki
oleh seorang peneliti. Fungsi utamanya adalah memandu peneliti dalam
menjalankan  analisis, merumuskan argumentasi, serta membuat
perencanaan mengenai ke mana arah atau fokus utama dari asumsi
penelitian akan dibawa. Widayat dan Amirullah mendefinisikan kerangka
konseptual sebagai model yang berperan memperlihatkan bagaimana
sebuah teori dapat mengaitkan berbagai komponen yang telah ditetapkan

sebagai isu atau permasalahan penting yang patut dikaji.*

> Addini Zahra Syahputri, Fay, dan Ramadhan i Syafitri, Kerangka Berpikir Penelitian
Kuantitatif, TARBIY AH: Jurnal [Imu Pendidikan dan Penggjaran 2, no. 1 (1 Juli 2023): him 60.
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Sugiyono mengungkapkan, bahwa sebuah kerangka berpikir yang
efektif memiliki peran krusiadl dalam memberikan penjelasan teoritis
mengenai keterkaitan atau hubungan antar variabel yang akan ditdliti.
Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa kerangka berpikir adalah
rangkuman konseptual yang disusun untuk mengidentifikasi dan
memahami bagaimana berbagai variabel dalam suatu studi  saling
berhubungan. Keberadaan kerangka ini sangat membantu peneliti untuk
merumuskan asumsi atau hipotesis dengan lebih sistematis dan
terperinci, yang pada akhirnya menjadikan proses penelitian menjadi
lebih fokus dan efektif.

Proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan
untuk membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, serta
memiliki pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, dalam prakteknya, hasil belgjar PAI peserta didik
kelas VII SMP Negeri 5 Regang Lebong masih menunjukkan berbagai
permasalahan, seperti rendahnya pemahaman konsep, kurangnya
keterlibatan aktif peserta didik dalamn pembelgaran, serta evauas
pembelgaran yang cenderung dilakukan di  akhir proses belgar
mengajar. Kondis tersebut menyebabkan guru sulit mengetahui secara
cepat tingkat pemahaman peserta didik, sehingga pembelgjaran kurang
responsif terhadap kebutuhan belgjar pesertadidik .

Strategi  Instant Assessment merupakan salah satu  strategi
pembelgaran yang menekankan pada penilaian secara cepat dan

langsung selama proses pembelgaran berlangsung
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Dengan diterapkannya strategi  Instant  Assessment  dalam
pembelgaran Pendidikan Agama Islam, diharapkan terdapat pengaruh
terhadap hasil belgjar peserta didik pada ranah kognitif. Peningkatan Hasll
belgjar tersebut ditunjukkan melalui kemampuan peserta didik dalam
memahami, mengingat, menerapkan, dan menganalisis materi pembelgaran
sesuai dengan tujuan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam pada peserta

didik kelas VIl SMP Negeri 5 Regjang Lebong.

Siswakelas VIl SMP negeri 5 Rejang Lebong

|

Proses Pembel gjaran Pendidikan Agama Islam

N

PreTes kelas Eksperien VII F PreTesKelas Kontrol VII G
Perlakuan (X) Tanpa Perlakuan
~ KelasEksperimen K elas Kontrol
(Pembelajaran PAI dengan Strategi Instant (Pembelgjaran PAI dengan Metode
Assessment) Konvensional)
Post-Tes kelas Eksperien VII F Post-Tes Kelas Kontrol VII G
Hasil Belgjar

l

Pengaruh Strategi Instant Assessment terhadap
hasil belgjar

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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D. Hipotesispendlitian
Hipotesis adalah sebuah pernyataan atau dugaan sementara yang
dilakukan berdasarkan pengamatan atau penelitian awa.*® Hipotesis
merupakan asumsi yang belum terbukti kebenarannya,Berdasarkan Hipotesis
penelitian, peneliti menentukan dugaan sementara yang ditemukan pada
penelitian di kelas VII SMPN 5 Rejang Lebong yaitu: Hipotesis:

H,:Tidak terdapat pengaruh hasil belgjar peserta didik, antara
pesertadidik yang digjar dengan strategi instant assessment dan peserta didik
yang digar secara konvensiona pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam di kelasVII SMPN 5 Rejang Lebong

H, Terdapat pengaruh hasil belgjar peserta didik, antara peserta didik
yang digjar dengan strategi instant assessment dan peserta didik yang digar
secara konvensional pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di kelas

VII SMPN 5 Rejang Lebong

“6 pendidikan Pendekatan Kuantitatif, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D,”
Alfabeta, Bandung, 2016. H.92



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena
ggaa yang diamati diubah menjadi angka-angka sehingga teknik
statistik dapat diterapkan untuk menganalisis hasilnya. Data kuantitatif
merujuk kepada informasi yang berbentuk angka atau nilai yang telah
ditentukan (skoring).

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang memiliki
karakteristik sistematis, terencana, dan terstruktur jelas dari awa hingga
penutupan desain penelitiannya. Sugiyono menyatakan metode penelitian
kuantitatif dipahami sebagai metode yang berlandaskan pada filosofi
positivisme, yang digunakan untuk melakukan penelitian pada populas
atau sampel tertentu. Metode riset kuantitatif dikenal sebagai pendekatan
yang memenuhi prinsip-prinsip ilmiah, yaitu bersifat konkret, empiris,
objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Disebut juga metode
kuantitatif karena melibatkan angka dan teknik analisis berbasis
statistik.*’

Penelitian ini menerapkan desain quasi eksperimen (eksperimen
tidak murni).”® pendlitian ini tetap memberikan perlakuan kepada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk melihat pengaruh dari

Penerapan Strategi Instant Assessment Mata Pelgaran Pendidikan Agama

" Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2020), him.39

“ Irfan Abraham and Yetti Supriyati, “Desain Kuasi Eksperimen Dalam Pendidikan:
Literature Review,” Jurna Ilmiah Mandala Education 8, no. 3 (2022): 2476-82,
https://doi.org/10.58258/jime.v8i3.3800.
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Islam .

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan nonequivalent control
group design, vyaitu salah satu jenis quasi-experimental design yang
digunakan dalam penelitian untuk menguji pengaruh suatu perlakuan atau
intervensi, dengan ciri utama kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tidak dipilih secara acak. Pendekatan ini mempunya kelebihan bisa
diterapkan di kelas nyata untuk melihat pengaruh strategi pembelgjaran. Dan
juga pendekatan ini mempunyai Keterbatasan karena tidak acak, hasil bisa
dipengaruhi perbedaan awal antar kelompok.*

Tabel 3.1
Desain penelitian

Eksperimen o1 X o2
Kontrol 03 - 04
K eterangan:

Ol : Tes awal (Pretest) pada kelas eksperimen

02 : Tes akhir (Posttest) pada kelas eksperimen

O3 : Tes awal (Pretest) pada kelas kontrol

O4 : Tes akhir (Posttest) pada kelas kontrol

X : Pembelgaran PAI dengan Instant Assessment

- . Tidak ada perlakuan yang diberikan kepada kelompok

“9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D (Bandung: Alfabeta,
2022)



B. Tempat dan waktu pendlitian
1. Tempat
Tempat penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Negeri 5
Regang Lebong, yang beralamat di  Kelurahan Dwi  Tunggal.
Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.
2. Waktu
Waktu dalam penelitian ini padatanggal 10 maret 2026 sampai
dengan 10 juni 2026
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah sekumpulan
objek atau individu yang mempunyai sifat dan karakteristik khusus
yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti daam rangka
memperoleh wawasan yang berarti.®® Jadi populasi penelitian ini
adalah seluruh pesertadidik kelas VII SMP Negeri 5 Rejang Lebong
pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Terdiri dari delapan
kelas, yaitu Kelas VII A sampai kelas VII H, adapun jumlah popul asi

pada penelitian ini adalah:

%0 Indrayanto dan wiwin arbaini wahyuningsih, 2023. Metodologi Penelitian, Curup:
Andhra Grafika. HIm: 163-164.
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Tabel 3.2
Jumlah Populasi Dalam Penelitian

1 VII A 13 19 32 orang
2 VII B 14 18 32 orang
3 VII C 15 17 32 orang
4 VII D 16 14 30 orang
5 VII E 14 16 30 orang
6 VII F 15 15 30 orang
7 VII G 16 16 32 orang
8 VIIH 17 15 32 orang
2. Sampel

Sebuah sampel merupakan bagian yang lebih kecil dan lebih
mudah ditangani dari sebuah populass yang lebih luas. Sampel
tersebut mencerminkan sifat-sifat yang sama dengan populas yang
lebih besar, sehingga bisa digunakan dalam analisis statistik ketika
populasi terlalu besar untuk mencakup semua anggotanya atau semua
pengamatan yang mungkin dilakukan.®® Adapun teknik pengambilan
sampel yang diterapkan dalam penelitian ini  adalah purposive
sampling sebagai metode pemilihan sampel. Purposive sampling

merupakan cara pemilihan sampel di mana peneliti secara senggja

°l Zaina lba dan Aditya Wardhana, Metodologi Penelitian: Buku Ajar Metodologi
Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2024), h. 176.
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menentukan elemen sampel berdasarkan ciri-ciri  tertentu yang
dianggap penting atau memiliki makna dalam konteks penelitian.

Berdasarkan pertimbangan kondis yang relatif homogen untuk
mengurangi bias dan memudahkan analisis terhadap pengaruh variabel
yang diteliti serta rekomendasi dari guru pengampu mata pelgaran
pendidikan agama Isam SMP Negeri 5 Reang Lebong. pendliti
memilih Kelas VII G sebagai kelas kontrol dan kelas VII F sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah siswa. Kelas VII F Dipilih sebagai
kelas eksperimen dikarenakan rata rata kelulusan di kelas VII F
lebih rendah dibanding kelas VII G.

Tabel 3.3
Jumlah sampel dalam penelitian

|

1 VIl F 30 15 15 X

Orang (Kelas Eksperimen)
2, VII G |32 16 16 _

Orang (kelas kontrol)

D. Variabe Pendlitian
Variabel yang diteliti merupakan elemen yang berhubungan
dengan fokus penelitian. Sugiyono menyatakan bahwa variabel penelitian
mencakup segala hal yang ditentukan oleh penditi untuk dianaisis
sehingga informasi dapat diperoleh terkait topik tersebut, kemudian
akhirnya ditarik kesimpulan. Sementara itu, Arikunto menyatakan variabel

dalam pendlitian adalah aspek-aspek yang menjadi fokus utama dalam
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proses penelitian, yang ditetapkan (disebut dalam bahasa Jawa
dijinggleng) dalam suatu aktivitas penelitian, yang menunjukkan variasi
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan pandangan dua
pakar ini, dapat dismpulkan bahwa variabel penelitian merupakan objek
yang menjadi inti dari penelitian untuk dipelgari dan menghasilkan
informasi.*

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan, yakni
variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut.
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat (variabel dependen). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Penerapan strategi instant assessment

2. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(variabel independen). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
hasil belgar pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam SMP
Negeri 5 Regjang Lebong.

E. Definis Operasional Variabel
Dalam kajian ini, variabel diartikan sebagal fitur atau atribut
yang bisa diukur dan memiliki perbedaan tertentu. Variabel ini

ditentukan oleh peneliti untuk dikai dan diteliti demi mendapatkan

52 Indrayanto dan wiwin arbaini wahyuningsih, 2023. Metodologi Penelitian, Curup:
Andhra Grafika. HIm: 121.
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kesimpulan. Dalam penditian ini, ada dua kategori variabel yang

berbeda, Penerapan Strategi Instant Assessment sebagai  variabel

independen (X) dan Hasil Belgar Peserta Didik Mata Pelgjaran Pendidikan

Agamalslam sebaga variabel dependen (Y).

1. Penergpan Strategi Instant Assessment

Strategi Instant Assessment adal ah salah satu strategi pembelgjaran

untuk menilai pemahaman peserta didik secara cepat selama proses
belgar. Strategi ini dilakukan melalui pertanyaan singkat, kuis, atau
tugas sederhana di tengah maupun akhir pembelgjaran. Peserta didik
memberikan jawaban dalam waktu singkat menggunakan kartu jawaban,
benar-salah, papan tulis kecil, angkat tangan, atau media digital, sehingga
guru dapat segera mengetahui tingkat pemahaman dan menyesuaikan
pembelajaran jika diperlukan.>®

2. Hasil beagar

Hasil pembelgjaran merupakan kompetensi yang diperoleh

oleh pesertadidik setelah mengikuti proses belgar. Kompetens ini
meliputi aspek kognitif, afektif, serta psikomotor. Hasil pembelgaran
dapat diukur melaui aktivitas evaluas yang berfungs untuk
memperoleh informasi sebagar bukti yang menunjukkan leve
kemampuan peserta didik daam mencapa sasaran pembelgaran.
Hasil belgar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar
kognitif pendidikan agama Islam yang mencakup empat tingkatan,

yakni mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis. Dalam

%3 Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelgjaran
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penelitian ini pengukuran instrumen hasil belgar menggunakan
pedoman penskoran berupa 0-1.
3. Pendidikan agama lslam

Pendidikan Agama Isdam merupakan mata pelgjaran yang
bertujuan untuk membentuk peserta didik agar memiliki pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan gjaran Isslam dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pendlitian ini, Pendidikan Agama Islam difokuskan pada materi
“Rukhsah: Kemudahan dari Allah Swt. dalam Beribadah kepada-Nya”
yang termasuk ke dalam elemen Figih pada Bab IX.

Secara operasional, Pendidikan Agama Isam dalam penelitian
ini diartikan sebagal proses pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru
kepada peserta didik untuk memahami materi tentang makna rukhsah,
rukhsah dalam shalat, kemudahan bagi orang tertentu dalam puasa,
kemudahan pembayaran zakat, serta kondisi yang dimudahkan dalam
ibadah hagji. Pembelgjaran tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap konsep kemudahan dalam garan
Islam .

Indikator Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini meliputi
kemampuan peserta didik dalam memahami pengertian rukhsah,
menjelaskan bentuk-bentuk rukhsah dalam ibadah, serta menerapkan
pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Adapun pengukuran
variabel dilakukan melalui hasil belgjar peserta didik yang diperoleh dari
tes pembel gjaran pada materi rukhsah.

F. Prosedur Penditian
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Agar tujuan penelitian dapat tercapai secara optimal, penelitian ini
dilaksanakan melalui tahapan yang disusun secara sistematis dan terarah.
Secara umum, prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1. Tahap Persigpan
a. Pengurusan Surat Keputusan Pembimbing
Peneliti mengurus administrasi berupa Surat Keputusan (SK) dosen
pembimbing skripsi sebagai dasar pelaksanaan penelitian.

b. Penyusunan Proposa Penelitian

Peneliti menyusun proposal penelitian yang meliputi Bab I, Bab 11, dan
Bab 11, yang mencakup latar belakang, kajian teori, kerangka berpikir,
hipotesis, serta metode penelitian.

c. Penyusunan Instrumen Penelitian

Peneliti menyusun perangkat pembelgaran dan instrumen penelitian
dengan mengacu pada capaian pembelgaran, tujuan pembelgjaran,
materi gar, serta indikator pembelagjaran. Selanjutnya disusun soal tes
berbentuk pilihan ganda berdasarkan Taksonomi Bloom dan tingkat
kemampuan kognitif peserta didik.
d. Vaidas Ahli
Instrumen penelitian divalidasi oleh dosen ahli untuk menilai
kelayakan aspek materi, konstruk, dan bahasa menggunakan lembar
validasi.
e. Uji Vdiditas Empiris

Instrumen yang telah divalidas kemudian diuji coba pada peserta
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didik di luar sampel penelitian yang memiliki karakteristik serupa.
Hasil uji coba dianaisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda setiap butir soal.

2. Tahap Pelaksanaan

a

Memberikan tes awal (pretest) kepada peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal
sebelum perlakuan diberikan.

Melaksanakan pembelgaran pada kelas eksperimen dengan
menerapkan strategi pembelgjaran Instant Assessment.

Melaksanakan pembelgjaran pada kelas kontrol menggunakan
pembelgaran konvensional sesuai dengan metode yang biasa
diterapkan oleh guru.

Memberikan tes akhir (posttest) kepada kedua kelas setelah proses
pembelgaran selesai untuk mengetahui hasil belgar peserta didik

setelah diberikan perlakuan.

3. Tahap Akhir

a

b.

Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian menggunakan teknik
analisis yang telah ditentukan.
Menyusun laporan hasil penelitian secara sistematis sebagai bentuk

pertanggungjawaban ilmiah.
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4. Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Pengumpulan Data

Sugiyono menyebutkan bahwa aat penelitian berfungsi untuk

menilai fenomena yang diamati, baik itu pada pengukuran fenomena

alam maupun sosial. Alat penelitian berperan sebagai perangkat yang

membantu dalam mendapatkan informasi kuantitatif mengenai berbagai

sifat variabel dengan cara yang objektif.>

Teknik yang diperlukan untuk pengumpulan data dan

pengumpulan data diperlukan untuk penelitian yaitu sebagai berikut:

a Tes

Kata tes berasal dari bahasa Latin, yaitu statum yang
berarti sebuah piring atau jembatan yang terbuat dari tanah liat.
Dalam psikologi, tes digunakan sebagai metode untuk
menyelidiki individu. Proses untuk mencari solusi dari suatu
masalah tertentu yang diberikan kepada seseorang merupakan
bentuk kegiatan penyelidikan.

Dikatakan oleh Sukiman, bahwa ujian adalah jenis
instrumen evaluasi resmi yang diterapkan dalam suatu pelgaran
untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik serta untuk
mengumpulkan data kuantitatif mengenai kemampuan psikomotor
dan sifat afektif dari pesertadidik .>> Brown menyatakan bahwa
ujian diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana untuk

menilai perilaku individu.

>* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Alfabeta, 2015). H.38
% Sitj Shofiah dkk., Dasar-Dasar Evaluasi Pembelgjaran (PT. Mifandi Mandiri Digital,

2023). H.34
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Tes yang digunakan adalah tes yang bersifat objektif. Tes
objektif adalah jenis ujian yang diberikan kepada peserta didik
yang terdiri dari sgumlah soa atau pertanyaan yang harus
dijawab dengan memilih salah satu opsi yang dianggap tepat,
karena pada tes ini hanya terdapat satu jawaban yang benar di
antara beberapa pilihan yang tersedia.

Daam studi ini, metode evaluasi yang diterapkan adalah
salah satu dari jenis tes objektif, yakni tes pilihan ganda yang
telah diuji validitasnya untuk menilai hasil pembelgaran peserta
didik yang dilaksanakan setigp akhir kompetensi. Evaluasi
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah
instruksi. Tes awal dan akhir berupa tes tertulis dalam bentuk
pilihan ganda yang terdiri dari 34 pertanyaan di setiap sesi, yang
dibagi ke dalam 4 tingkat kognitif, yaitu pengetahuan Cl1,
pemahaman C2, penerapan C3, dan analisis C4.*°

Sebelum membuat instrumen, peneliti terlebih dahulu
membuat kis kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen merupakan kerangka
acuan yang digunakan untuk menyusun butir-butir instrumen
penelitian secara sistematis dan terstruktur. Kisi-kisi ini memuat
aspek-aspek yang akan diukur, indikator masing-masing aspek, serta
bentuk dan jumlah butir instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Dengan adanya kisi-kisi, penyusunan instrumen

dapat terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian yang dapat dilihat

% Nurul Zuhriyah, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pengembangan Instrumen Evaluasi
dan Kurikulum (Malang: Literasi Nusantara, 2024), him. 45,
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Tabel 3.4

Kis Kis Instrumen
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Menjelaskan konsep
rukhsah dalam
shalat, puasa,

zakat,dan haji, dapat

membuat bagan atau

tabel mengenai
rukhsah dalam
shalat, puasa, zakat,
dan haji sehingga
tertanam sikap
penerimaan diri
terhadap keringanan
dalam menjalankan
gjaran agama serta
terbiasa disiplin dan
saling menghargai
dalam menjalankan
ibadah.

1. Mengandi | 1.

sis makna
rukhsah
dalam
ibadah

Peserta didik dapat
menyebutkan
makna rukhsah

C1l

1,7

Peserta didik
menyebutkan
makna rukhsah
dalam shalat

C1

2.10

Peserta didik dapat
menjelaskan
kemudahan orang
tertentu dalam

berpuasa

C2

3.14

Peserta didik dapat
menjelaskan
kemudahan dalam
pembayaran zakat

Cc2

4,15

Peserta didik dapat
menentukan
kondisi yang
dimudahkan dalam
haji

C3

511
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. Pesertadidik dapat
menentukan
kewajiban ibadah
haji berdasarkan
kondisi
kemampuan

seseorang.

C3

6,17

. Pesertadidik dapat
menguraikan
alasan dan hikmah
bahwa kewajiban
haji hanya sekali
seumur hidup
berdasarkan gjaran

Islam .

8,16

. Pesertadidik dapat
menganalisis
alasan
diperbolehkannya
menunda
pelaksanaan haji
meskipun telah
memenunhi syarat
kemampuan
berdasarkan

berbagai kondisi.

9,18

. Pesertadidik dapat
membandingkan
pelaksanaan haji
Tamattu’, Qiran,

dan Ifrad untuk

12,24
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menemukan
perbedaan dan

persamaannya.

10.

Peserta didik dapat
menganalisis
ketentuan

pel aksanaan
ibadah haji oleh
orang lain (badal
haji) bagi orang
yang telah
meninggal atau

tidak mampu.

13,26

11.

Peserta didik dapat
menganalisis
kasus untuk
menentukan
kewajiban
pembayaran dam
atau penggantinya

dengan puasa..

19,34

12.

Peserta didik dapat
menganalisis
ketentuan wajib
bermalam (mabit)
di Minadalam

pel aksanaan
ibadah haji.

20,31

13.

Peserta didik dapat

menganalisis

21,30
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keutamaan
berbagai ibadah
yang berpahala
setara hgji
berdasarkan dalil
yang
mendasarinya.

2.menganalisi
s berbagai
rukhsah dalam
shalat,puasa,z
akat,dan haji

. Pesertadidik dapat

menyebutkan
contoh rukhsah
dalam shalat

C1l

22,29

. Pesertadidik dapat

menjelaskan
bentuk rukhsah
dalam puasa bagi
orang yang

memiliki uzdur .

Cc2

23,32

. Pesertadidik dapat

menentukan
rukhsah dalam
zakat sesuai

ketentuan syariat

C3

25,28

. Pesertadidik dapat

menganalisis
rukhsah dalam
pelaksanaan haji
bagi orang yang
memiliki
keterbatasan

27,33
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b. Dokumentasi
Dokumentass merupakan salah satu  metode  untuk
mengumpulkan data melalui dokumen atau catatan tertulis yang
tersedia. Istilah dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang
merujuk pada item-item tulisan. Dalam melaksanakan teknik
dokumentasi, peneliti mengeksplorasi berbaga jenis tulisan,
seperti  buku-buku, majalah, catatan rapat, dan jurna harian.
Dokumentasi ini dimanfaatkan untuk mengambil gambar-gambar
selama proses kegiatan belgjar menggar (KBM) yang dilakukan
oleh peneliti saat melaksanakan percobaan pada kelas VII dengan
strategi instant assessment.>’
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Uji Vdiditas
Suharsimi arikunto menjelaskan bahwa validitas merupakan suatu
ukuran untuk membuktikan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Instrumen yang valid memiliki validitas tinggi, sebaliknya
instrument yang tidak valid memiliki validitas rendah. Validitas
berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu
yang diinginkan diukur®
a Vdiditasis
Validitas is dapat diartikan sebagai kesesuaian antara bahan
atau instrumen yang diuji dengan kemampuan, pengetahuan, materi

pelgjaran, pengalaman, serta latar belakang peserta yang diuji. Apabila

> Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, edisi revisi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), him. 183.
% Suharsimi Arikunto, Mangjemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010). H 301
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bahan yang diujikan berada di luar materi yang telah dipelgari, maka
instrumen tersebut tidak memiliki validitas isi. Pengujian validitas is
dilakukan dengan meminta penilaian dari para ahli (expert
judgement).>® Dengan demikian butir-butir pertanyaan yang disusun
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sesuai dengan bidang
keahliannya, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Validitas ahli

Layak digunakan dengan
Dosen IAIN | revisi dari beberapa

1 Dr Amrullah. M.Pd | curup kesalahan dalam pengetikan
Guru PAI
SMPN 5 Reang

2 Megawati S.Pd Lebong Layak digunakan

Berdasarkan tabel tersebut, Dr Amrullah. M.Pd dan Megawati
S.Pd, menjadi validator ahli dalam penelitian ini yang merupakan ahli
dalam bidang Mata Pelgaran yang khususnya Pendidikan Agama
Isam Instrumen yang diuji berkaitan dengan materi rukhsah
kemudahan dari Allah Swt dalam beribadah kepadaNya untuk melihat
hasil belgjar pada mata pelgjaran Pendidikan agama Islam kelas VI
di SMPN 5 rejang lebong. Butir-butir pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya dinyatakan layak untuk digunakan sebagai soal tes,

namun dengan merevisi penggunaan bahasa yang kurang tepat. Dalam

% glamet Widodo dkk., Buku Ajar Metode Penelitian, Cetakan pertama (Pangkal pinang:
CV Science Techno Direct, 2023). H 54
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penelitian ini, dosen pembimbing telah menelaah pertanyaan
pertanyaan tersebut. Setelah dinyatakan layak, peneliti akan langsung
menggunakan soal tes tersebut untuk melaksanakan uji validitas
empiris.
. Vadliditas empiris

Vadiditas empiris sama dengan validitas kriteria yang berarti
bahwa validitas ditentukan berdasarkan kriteria, baik kriteria internal
maupun kriteria eksternal. Validitas empiris diperoleh melalui hasil uji
coba tes kepada responden yang setara dengan responden yang akan
dievaluasi atau diteliti.®

Sebuah butir dinyatakan valid apabila butir tersebut
berkorelasi tinggi dengan totalnya. Suatu tes hasil belgar dapat
dikatakan valid apabila materi tersebut betul-betul merupakan bahan
yang representatif dari bahan pelgaran yang diberikan. Untuk
mengetahui tingkat validitas item yang digunakan dalam penelitian ini
maka peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba kepada 32
responden yaitu peserta didik kelas VII H di SMP Negeri 5 Regjang
Lebong. Pelaksanaan validitas ini melibatkan 34 butir soal dalam tes.

Untuk menjaankan pengujian validitas ini, digunakan program
SPSS. Metode yang umum diadopsi oleh peneliti untuk menguji
validitas adalah dengan menggunakan korelasi Bivariate Pearson
(Produk Momen Pearson). Analisis ini dilakukan dengan cara

menghubungkan setiap skor item dengan skor total. Skor total adalah

8 Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A. Siroj, dan Muhammad Win Afgani,
“Validitas dan Reliabilitas,” Journal on Education 6, no. 2 (Februari 2024): 10967—75.
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hasil penjumlahan dari seluruh item. Item-item pertanyaan yang
menunjukkan korelasi signifikan dengan skor total membuktikan
bahwa item-item tersebut dapat memberikan dukungan dalam
mengungkapkan apa yang ingin disampaikan, sehingga dikatakan
valid. Jika nilai r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan signifikansi
0,05), maka instrumen atau item-item pertanyaan tersebut diakui
berkorelasi secara signifikan dengan skor total (dinyatakan valid).®*
Rumus ini paling sering digunakan untuk uji validitas butir soa
angket atau tes. Berikut ini adalah rumus yang digunakan.

Kriteria Keputusan: Jika rhitung > rtabel = butir soal valid

Jikarhitung < rtabel = butir soa tidak valid.

Penentuan nilai r tabel dalam uji vadiditas dilakukan
menggunakan derajat kebebasan (df) dengan rumus df = (n—2), di
mana n adalah jumlah responden. Setelah diperoleh nilai df,
selanjutnya dicari nilai r tabel padataraf signifikansi 0,5. Apabilanilai
r hitung lebih besar daripada r tabel, maka item instrumen dinyatakan
valid.®? Dalam pendlitian ini r hitung yang digunakan ialah 0,3494
dengan sig 0,5.

Berdasarkan hasil uji vaiditas item soal tes dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 27 secara keseluruhan.yang dapat

dilihat pada uji tabel validitas berikut:

®® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Ed. 3 (Bandung:
Alfabeta, 2022), him. 189.
82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2013).
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Tabel 3.6
Uji Validitas Empiris

Soal 1 0,862 0,3494 valid
Soal 2 0,152 0,3494 Tidak Valid
Sodl 3 0,813 0,3494 valid
Soal 4 0,768 0,3494 valid
Soa 5 0,723 0,34%4 valid
Soal 6 0,303 0,3494 Tidak Valid
Soal 7 0,806 0,34%4 valid
Sodl 8 0,158 0,3494 Tidak Valid
Soa 9 0,806 0,34%4 valid
Soa 10 0,852 0,34%4 valid
Soal 11 0,798 0,3494 valid
Soal 12 0,194 0,3494 Tidak Valid
Soal 13 0,862 0,3494 valid
Soa 14 0,158 0,3494 Tidak Valid
Soal 15 0,831 0,3494 valid
Soal 16 0,919 0,3494 valid
Soal 17 0,734 0,3494 valid
Soal 18 0,194 0,3494 Tidak Valid
Soa 19 0,862 0,34%4 valid
Soal 20 0,158 0,3494 Tidak Valid
Soal 21 0,048 0,3494 Tidak Valid
Soal 22 0,823 0,34%4 valid
Soal 23 0,377 0,3494 valid
Soa 24 0,303 0,3494 Tidak Valid
Soal 25 0,862 0,3494 valid
Soal 26 0,158 0,3494 Tidak Valid
Soal 27 0,831 0,3494 valid
Soal 28 0,919 0,3494 valid
Soa 29 0,029 0,349%4 Tidak Valid
Soal 30 0,295 0,3494 Tidak Valid
Soal 31 0,867 0,34%4 valid
Soal 32 0,158 0,3494 Tidak Valid
Soal 33 0,831 0,34%4 valid
Soa 34 0,862 0,34%4 valid

Berdasarkan hasil uji vaiditas, dari 34 butir soal yang

digunakan peneliti untuk mengukur hasil belgjar peserta didik pada
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materi “rukhsah: kemudahan dari Allah Swt dalam beribadah kepada-
Nya" di Bab IX kelas VII SMPN 5 Rejang Lebong, terdapat 21 soal
yang dinyatakan valid dan 13 soa dinyatakan tidak valid. Namun,
peneliti hanya menggunakan 20 soal yang valid. Hal ini dikarenakan 1

butir soal tersebut sudah terwakili di butir soal yang lain

. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari istilah reliability yang dalam konteks
penelitian merujuk pada tingkat kepercayaan dari suatu hasil
pengukuran. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk memperoleh alat
ukur (instrumen) dalam penelitian yang dapat diandalkan
kebenarannya sehingga menghasilkan data yang benar-benar sesuai
dengan tujuan penditian. Uji reiabilitas juga berfungsi untuk
mengevaluasi konsistensi jawaban yang diberikan oleh responden
menggunakan instrumen penelitian tersebut. Semakin tinggi
religbilitas dari suatu instrumen, semakin bak pula tingkat
konsistensinya. Ini juga berlaku bagi hasil pengujian pada responden
yang memberikan jawaban di waktu yang berbeda; jika hasil jawaban
tetap konsisten, maka dapat dikatakan instrumen tersebut reliabel.*

Tabel 3.7
Kriteria Pengujian Reliabilitas I nstrumen

r11< 0,20 Sangat rendah

0,20<rl1<0,40 Rendah

H.61

% Abigail Soesana dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Y ayasan Kita Menulis, 2023).



0,40<rll1<0,70 Sedang
0,70 <r11< 0,90 Tinggi
0,90 <rl1<1,00 Sangat tinggi

Adapun hasil uji reliabilitas butir soal dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 27 dapat dilihat padatabel berikut

Tabel 3.8
Hasil uji reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items
927 34

Berdasarkan tabel diatas, nilai reliabilitas soal adalah 0,927.

Maka, tingkat reliabilitas soal dapat diartikan sangat tinggi.
3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesulitan menunjukkan tingkat kemudahan dan
kesulitan soal bagi para peserta didik . Ketika semakin banyak peserta
didik yang dapat menjawab soa dengan tepat, maka soa tersebut
dianggap lebih mudah. Di sisi lain, jika persentase peserta didik yang
menjawab soal dengan benar menurun, maka soa tersebut menjadi
semakin sulit.*!

Rumus Indeks K esukaran Soal

® Hera Apriliana Saputri Saputri dkk., “Analisis Instrumen Asesmen: Validitas,
Reliabilitas, Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Butir Soal,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD
STKIP Subang 9, no. 5 (2023): 2986-95, https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i5.2268.
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Tingkat Kesukaran
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| |
0,00- 0,29 Sukar
0,30- 0,69 Sedang
0,70- 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2013)

Berikut adalah data hasil uji taraf kesukaran instrumen tes

hasil belgjar pendidikan agama lslam dan budi pekerti:

Tabel 3.10
Hasil uji kesukaran
Soal Tingkat Kesukaran Klasifikas
1 0,56 Sedang
2 0,50 Sedang
3 0,59 Sedang
4 0,63 Sedang
5 0,59 Sedang
6 0,34 Sedang
7 0,59 Sedang
8 0,88 Mudah
9 0,59 Sedang
10 0,63 Sedang
11 0,59 Sedang
12 0,31 Sedang
13 0,56 Sedang
14 0,88 Mudah
15 0,53 Sedang
16 0,59 Sedang
17 0,63 Sedang
18 0,31 Sedang
19 0,56 Sedang
20 0,88 Mudah
21 0,34 Sedang
s22 0,53 Sedang
23 0,28 Sukar
24 0,34 Sedang
25 0,56 Sedang
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26 0,88 Mudah
27 0,53 Sedang
28 0,59 Sedang
29 0,78 Mudah
30 0,34 Sedang
31 0,63 Sedang
32 0,88 Mudah
33 0,53 Sedang
34 0,56 Sedang

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran terhadap 34 butir soal,
diperoleh bahwa sebagian besar soa berada pada kategori sedang,
yaitu sebanyak 27 butir soal (79,41%), 6 butir soa (17,65%) berada
pada kategori mudah, dan hanya 1 butir soal (2,94%) yang termasuk
kategori sukar. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang
dikembangkan secara umum memiliki tingkat kesukaran yang
proporsional sehingga mampu mengukur kemampuan peserta didik
secara optimal.

Apabila dikaitkan dengan hasil uji validitas, sebagian besar
soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang juga terbukti valid,
seperti soal nomor 1, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 13, 15, 16, 17, 19, 22, 25,
27, 28, 31, 33, dan 34. Kondisi ini menunjukkan bahwa soal dengan
tingkat kesukaran sedang cenderung mampu membedakan peserta
didik yang menguasai materi dengan yang belum menguasai, sehingga
memiliki korelasi yang baik terhadap skor total.

Namun demikian, terdapat beberapa soal berkategori sedang
yang tidak valid, yaitu soal nomor 2, 6, 12, 18, 21, 24, dan 30. Ha

tersebut menunjukkan bahwa meskipun tingkat kesukarannya sudah
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berada pada kategori yang baik, butir-butir soal tersebut belum
mampu mengukur konstruk yang seharusnya diukur secara konsisten.
Ketidakvalidan tersebut dapat disebabkan oleh rumusan soa yang
kurang jelas, adanya pengecoh yang kurang berfungsi, atau indikator
soal yang kurang sesuai dengan tujuan pembel gjaran.

Sementara itu, seluruh soal yang berkategori mudah, yaitu
nomor 8, 14, 20, 26, 29, dan 32, seluruhnya dinyatakan tidak valid.
Kondis ini mengindikasikan bahwa soal yang terlau mudah
cenderung tidak mampu membedakan kemampuan peserta didik,
karena sebagian besar peserta didik dapat menjawab dengan benar.
Akibatnya, korelasi antara skor butir dengan skor total menjadi rendah
sehingga butir soa tidak memenuhi kriteria validitas.

Adapun soa nomor 23 merupakan satu-satunya soal yang
berkategori sukar, namun tetap dinyatakan valid dengan nilai r hitung
sebesar 0,377 lebih besar daripada r tabel sebesar 0,3494. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun soal tersebut memiliki tingkat
kesukaran yang tinggi, soal tersebut tetap mampu mengukur
kemampuan peserta didik sesuai dengan konstruk yang diukur serta
dapat membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi
dan rendah.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dissmpulkan bahwa tingkat
kesukaran tidak secaralangsung menentukan validitas suatu butir soal.
Meskipun sebagian besar soa yang valid memiliki tingkat kesukaran

sedang, terdapat pula soal sedang yang tidak valid serta soal sukar
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yang tetap valid. Oleh karena itu, kualitas suatu instrumen ditentukan
oleh kombinas beberapa karakteristik, seperti validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran, serta kualitas penyusunan butir soal
secara keseluruhan.
4. DayaBeda

Anaisis kemampuan untuk membedakan mengevaluasi item-
item soal dengan tujuan untuk memahami sgjauh mana soa dapat
membedakan antara peserta didik yang berkinerja baik (berprestasi
tinggi) dan peserta didik yang memiliki kemampuan di bawah rata-
rata. Dengan kata lain, jika soa tersebut diberikan kepada peserta
didik yang cerdas, mereka akan memperoleh hasil yang baik,
sementara jika diberikan kepada peserta didik yang kurang mampu,
hasiinya akan rendah. Suatu tes dianggap tidak efektif dalam
membedakan jika ketika diujikan kepada peserta didik berprestasi
tinggi, hasilnya justru rendah, sementara hasil yang lebih baik
diperoleh oleh pesertadidik yang kurang mampu.®
Adapun tingkat daya beda dikualifikasikan sebagai berikut

Tabe 3.11
Tingkat Daya Beda

Jelek

0,00-0,19

0,20- 0,39 Cukup

0,40 - 0,69 Baik

0,70-1,00 Baik sekali
Negativ Tidak baik, harus dibuang

Sumber: Purwanto, Ngalim. (2014).

® Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasyrah, Evaluas Pembelgaran, Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019.
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Berikut hasil uji daya pembeda pada instrumen tes hasil belgjar

pesertadidik pada mata pelajaran Pendidikan Agamalslam Di Kelas

VII:
Tabd 3.12
Uji daya Beda
Soal DB Klasifikasi
1 0,957 | baik sekali
2 -0,026 | tidak baik harus dibuang
3 0,913 | baik sekali
4 0,874 | baik sekali
5 0,814 | baik sekali
6 -0,503 | tidak baik harus dibuang
7 0,905 | baik sekali
8 0,309 | Cukup
9 0,905 | baik sekali
10 0,874 | baik sekali
11 0,806 | baik sekali
12 -0,411 | tidak baik harus dibuang
13 0,957 | baik sekali
14 0,309 | Cukup
15 0,914 | baik sekali
16 0,938 | baik sekali
17 0,84 | baik sekali
18 -0,411 | tidak baik harus dibuang
19 0,957 | baik sekali
20 0,309 | Cukup
21 -0,031 | tidak baik harus dibuang
22 0,906 | baik sekali
23 -0,346 | tidak baik harus dibuang
24 -0,503 | tidak baik harus dibuang
25 0,957 | baik sekali
26 0,309 | Cukup
27 0,914 | baik sekali
28 0,938 | baik sekali
29 -0,042 | tidak baik harus dibuang
30 -0,415 | tidak baik harus dibuang
31 0,89 | baik sekali
32 0,309 | Cukup
33 0,914 | baik sekali
34 0,957 | baik sekali
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Berdasarkan hasil uji daya pembeda terhadap 34 butir soal,
diperoleh bahwa 20 butir soal (58,82%) memiliki daya pembeda
dengan kategori baik sekali, 5 butir soal (14,71%) berkategori cukup,
dan 9 butir soa (26,47%) berkategori tidak baik sehingga harus
dibuang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal
telah mampu membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi dengan pesertadidik yang memiliki kemampuan rendah.

Jika dikaitkan dengan hasil uji validitas, seluruh soal yang
memiliki daya pembeda baik sekali, yaitu nomor 1, 3, 4, 5, 7, 9, 10,
11, 13, 15, 16, 17, 19, 22, 25, 27, 28, 31, 33, dan 34, juga dinyatakan
valid. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara daya
pembeda dan validitas, di mana soal yang mampu membedakan
kemampuan peserta didik dengan baik cenderung memiliki korelasi
yang tinggi terhadap skor total sehingga memenunhi kriteriavalid.

Sementara itu, soa yang memiliki daya pembeda tidak baik,
yaitu nomor 2, 6, 12, 18, 21, 23, 24, 29, dan 30, sebagian besar juga
dinyatakan tidak valid. Nila daya pembeda yang rendah bahkan
negatif menunjukkan bahwa soal tersebut tidak mampu membedakan
peserta didik berdasarkan tingkat kemampuannya. Dalam beberapa
kasus, peserta didik dengan kemampuan rendah justru memperoleh
jawaban benar lebih banyak dibandingkan peserta didik
berkemampuan tinggi, sehingga butir soal tersebut tidak layak

digunakan. Meskipun soal nomor 23 dinyatakan valid berdasarkan uji



91

validitas, daya pembedanya berada pada kategori tidak baik (DB = -
0,346), sehingga butir soal tersebut tetap perlu direvis atau tidak
digunakan karena belum mampu membedakan kemampuan peserta
didik secara efektif.

Adapun soa nomor 8, 14, 20, 26, dan 32 memiliki daya
pembeda kategori cukup, namun seluruhnya dinyatakan tidak valid.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kelima soa tersebut masih
memiliki kemampuan membedakan peserta didik pada tingkat sedang,
kemampuan tersebut belum cukup kuat untuk menghasilkan korelasi
yang signifikan terhadap skor total. Dengan demikian, butir-butir soal
tersebut tetap memerlukan perbaikan sebelum dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa daya
pembeda memiliki hubungan yang erat dengan validitas butir soal.
Soal yang memiliki daya pembeda tinggi cenderung menghasilkan
validitas yang tinggi, sedangkan soal dengan daya pembeda rendah
atau negatif umumnya tidak valid dan tidak layak digunakan. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini butir soal yang dipertahankan sebagai
instrumen adalah soal-soal yang memenuhi kriteria valid serta
memiliki daya pembeda yang baik, sedangkan butir soal yang tidak

memenuhi kriteria perlu direvis atau dibuang.
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6. AnalissData
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel
strategi instant assessment (X)) memiliki distribusi normal atau tidak,
berhubungan dengan variabel hasil belgjar Pendidikan Agama Islam
(Y). Daam penélitian ini, peneliti memanfaatkan Aplikasi SPSS Vers 27
untuk menguji normalitas data melaui metode kolmogorov-smirnov.
Kriteria untuk pengujian normalitas adalah jika nilai Sig > 0,05 maka
data tersebut dikatakan berdistribusi normal.
H, : diterimaapabilanilai signifikansi > 0,05
H, : ditolak apabilanila signifikans < 0,05
2. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel yang
digunakan dari populasi yang homogen atau tidak.Cara yang digunakan
untuk mengetahui homogenitas dengan membandingkan kedua
variansnya. Uji homogenitas dilakukan pada nilai preTes dan postTes
kedua kelas. Dengan kriteria yaitu jika nilai significance o > 0,05, maka
menunjukkan data berdistribusi normal, sebaliknya jika significance a <
0,05, maka menunjukkan data tidak berdistribuss homogen Uji
homogenitas dianalisis menggunakan Tes of homogeneity of variance
menggunakan SPSS 27.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilaksanakan setelah melaksanakan uji normalitas

dan uji homogenitas, sehingga untuk mengevaluasi data yang telah
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dikumpulkan, perlu dilakukan uji hipotesis.®® Pengujian hipotesis ini
menerapkan statistik parametrik, yaitu uji t. Berikut adalah rumus yang
digunakan dalam pengujian hipotesis:
thitung = traper= Ha diterima
thitung < traper= Ho diterima
Uji statistiknya adalah sebagal berikut:
Ha = Terdapat Pengaruh Strategi Matriks Ingatan Terhadap Hasil
Belgjar Peserta didik Pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam
SMP Negeri 5 Rgjang Lebong.
Ho = Tidak terdapat Pengaruh penerapan instant assessment Terhadap
Has| Belgar Peserta didik kelas VII Pada Mata Pelgjaran Pendidikan
Agamalslam SMP Negeri 5 Regjang Lebong.
Pengujian hipotesis bisa dilakukan dengan rumus uji-t, di sini
peneliti memanfaatkan perangkat lunak SPSS untuk melaksanakan uji t.
Sementara itu, kriteria pengambilan keputusan dalam uji paired sample
t-Tes adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima
2. Jika nilai signifikans (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

4. Uji N-Gain
Uji N-Gain (Normalized Gain) digunakan untuk mengetahui tingkat

Peningkatan Hasil belgjar peserta didik setelah diberikan perlakuan atau

% Misbahuddin dan Igbal Hasan, Andlisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2 022), him. 188.
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pembelgjaran tertentu. Uji ini membandingkan skor preTes dan postTes
dengan mempertimbangkan skor maksimum yang dapat dicapai, sehingga

peningkatan yang diperoleh dapat diukur secara proporsional.

Rumus N-Gain yang digunakan adalah:

skor posttes — skor pretest

§= skor maksimum — skor pretest

Keterangan:
g =nila N-Gain
Skor PostTes = nilai setelah perlakuan/pembelgjaran
Skor PreTes = nilai sebelum perlakuan/pembel gjaran
Skor Maksimum = skor tertinggi yang mungkin dicapai
Nilai N-Gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Richard R. Hake sebagai

berikut:

Tabel 3.13
Tingkat Uji N-gain

Nilai N-Gain Kategori
g=0,70 Tinggi
0,30< g <0,700 Sedang

g <0,30g Rendah
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selain menggunakan skor N-Gain, Peningkatan Hasil belgar juga
dapat dianalisis menggunakan N-Gain Persentase. Persentase ini

menunjukkan tingkat efektivitas pembel g aran yang diterapkan.

Rumus N-Gain Persentase:

N-Gain (%)= g x 100

Tabel 3.14
Kriteria Interpretasi N-Gain Persentase
Per sentase N-Gain Interpretasi
< 40% Tidak Efektif
40% — 55% Kurang Efektif
56% — 75% Cukup Efektif
> 75% Efektif




BAB |V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondis Obyektif ( Setting Penelitian )
1. Sgjarah singkat dan Letak Geografis SMPN 5 Rejang Lebong

SMP Negeri 5 Rgang Lebong merupakan salah satu sekolah
jenjang SMP berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Curup, Kab.
Regjang Lebong, Bengkulu. SMP Negeri 5 Regang Lebong didirikan pada
tangga 1 Juli 1982 dengan Nomor SK Pendirian 0299/0/82 yang berada
dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan
pembelgjaran, sekolah yang memiliki 713 pesertadidik ini dibimbing oleh
46 guru yang profesional di bidangnya. Kepala Sekolah SMP Negeri 5
Rejang Lebong saat ini adalah Zamhari, M.Pd. Operator yang bertanggung
jawab adalah Ika Harianza, M.Pd.

SMP Negeri 5 Rgang Lebong merupakan salah satu sekolah
jenjang SMP di wilayah Kab. Reang Lebong yang menawarkan
pendidikan berkualitas dengan terakreditass B dan sertifikas 1SO
9001:2008. Dengan adanya keberadaan SMP Negeri 5 Rejang Lebong,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak
bangsa di wilayah Kec. Curup, Kab. Rgang Lebong. Sekolah ini telah
terakreditass B dengan Nomor SK Akreditasi 1347/BAN-SM/SK /2021
pada tanggal 8 Desember 2021. Selain itu, SMP Negeri 5 Rejang Lebong

jugatelah tersertifikasi 1SO 9001:2008.

96
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2. Visi Misi sekolah

a Vis

"Mewujudkan insan yang beriman, berakhlak mulia, cerdas,

sehat, dan berwawasan lingkungan serta siap bersaing di era global™

b. Mis

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menanamkan keimanan dan ketagwaan melaui proses

Pembel gjaran dan Pendidikan Karakter

Memperkokoh nilai-nilai karakter pelgjar Pancasila untuk peserta
didik,

Menumbuhkembangkan sikap Kritis, Kreatif, Komunikatif,
Kolaboratif melalui pengalaman dalam kegiatan

Pembel gjaran dan Organisasi di Sekolah,

Menjalin kerjasama yang harmonis terhadap warga sekolah,
stakeholder sertalembaga lain yang terkait,

Mewujudkan jati diri bangsa melalui budaya lokal dan nasional,
Mengoptimalkan proses belgjar mengajar yang aktif, dan
inovatif secara mandiri dan terbimbing,

Mengembangkan minat bakat dan potensi pesertadidik melalui
kegiatan ekstrakurikuler

Meningkatnya prestasi akademik dan non akademik

3. Tujuan SMP Negeri 5 Rejang Lebong

Berdasarkan visi dan misi tersebut, SMP Negeri 5 Rejang Lebong

merumuskan tujuan sekolah sebagai berikut:
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a) Terbentuknya peserta didik yang bertakwa terhadap Tuhan Y ang Maha
Esa, dan mampu mengamalkan setiap keyakinan dalam kehidupan
sehari-hari.

b) Terbentuknya peserta didik yang memiliki pengetahuan yang dapat
digunakan untuk melanjutkan ke pendidikan lebih tinggi serta mampu
meraih prestas akademik optimal sesuai dengan kemampuan, minat,
dan bakatnya.

c) Terbentuknya peserta didik yang berbudi pekerti luhur, mampu
menghormati orang tua, guru, dan sesama peserta didik, serta
lingkungannya.

d) Terbentuknya peserta didik yang mempunyai kemampuan literasi yang
tinggi sesual dengan tuntutan keterampilan membaca yang berujung
pada kemampuan memahami informasi secara andlitis, kritis, dan
reflektif.

€) Terbentuknya peserta didik yang memiliki keterampilan di bidang
ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan bakatnya.

f) Terlaksananya pembiasaan 5S+1P (Senyum, Salam, Sapa, Sopan,
Santun, dan Peduli).

0) Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi.

h) Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam penghijauan sekolah,
kepedulian lingkungan, dan kebersihan sekolah.

4. Data Tenaga Pendidik (Guru) dan Tenaga Administrasi Sekolah

Tabed 4.1 Daftar Tenaga Pendidik dan Staf Administras
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No Nama NIP Pangkat
1 | ZAMHARI, M.Pd 197008231997021001 Il/c
2 | WINDARSIH,M.Pd. Si 197012271999032003 [l/a
3 | SIGIT SUKARSO, M.Pd.Mat 197008141994121001 ll/c
4 | LILISSURYANI, SPd 196606061988032016 l/c
5 | TENTREM, SPd 196608051989012001 /b
6 | Ir. YUHERNAWATI 197007021998032001 I/a
7 | MARIYATI, SPd 196705291992032005 ll/c
8 | DESTRIYENI, M.Pd 196812081998012001 [l/a
9 | LENI AGUSTINA, M.Pd 197708062000122002 I/a

10 | HAYATUL KHAIRA, S.Pd 196805271991022001 /b

11 | NANIK WIDIASTUTI, S.Pd 197005241992032009 I/c

12 | ERMAY FARINA, S.Pd 196905141994122001 I/a

13 | FATMAJUITA, S.Ad 196912191994032001 ll/c

14 | Dra. YUSRINA 196801041995122002 [l/a

15 | SARI HARTATI, S.Pd 196908101998012001 l/a

16 | ELPA SUSIANA, S.Pd 197202101998022002 l/c

17 | ItaForyanti, S.Pd 197508042006042009 [l/a

18 | EVI SUSANTI, S.Pd 197610182003122003 [/a

19 | SAPARUDIN,S.Pd 199110220060401012 [/a

20 | KHARISMA DEWI, M.Pd.Mat 198505222008042002 [l/a

21 | ZULHARIS, S.Ad 197003271997031006 [/a

22 | SRI ASTUTI, M.Pd 197109261998032003 l/a

23 | NURLINDA SYA'BANIAH, S.Pd | 198006272007042001 [l/a

24 | ASMARA DEWI, S.Pd 197302092007042001 [/a

25 | DESNIKA SUSANTI, SE 198109032009032008 /a

26 | IKA HARIANZAH, M.Pd 198410252009031003 [l/a

27 | ERLITA, SPs 198104022006042011 I/a

28 | MELLY OKTARINI, S.Pd.I 198810262011012009 I/a

29 | ELIZA DWI MAYYANTI, SPd | 199305102019022003 [l/a

30 | IKHSAN MAULANA, S.Pd 199609082019021006 [l/a
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31 | LINDA ASTRILITA, SPd.i 198604032023212006 IX
32 | MARENI EKA SARI, S.Pd.I 198703182023212010 IX
33 | SYMPURNI, S.Pd. | 197001242024212002 IX
34 | FEBRI NOVI ANDA, M.Pd 199402172024212007 IX
35 | DITA OKTAVIANI, M.Pd 199710122024212021 IX
36 | AYUDWI CAHAYA, S.Pd 199512122024212030 IX
37 | MEGAWATI, S.Pd 199504232024212033 IX
38 | FOFI SUSIANSI, S.Pd 199610122025212030 IX
39 | HERLIN YULIA PRATIWI, S.Pd | 198909102025212203 -
40 | HERI HARTATI 196910111989032002 I/b
41 | MUHAMMAD KASIH 196810172014071001 ll/c
42 | NOPA EFRIANI 198211222025212026 Vv
43 | RICKY AGUS PURWANTO, SE | 198708102025211048 IX
44 | DERI HARZIKI, SKom. | 199012272025211156 -
45 | RIYAN JULIAN 198910022025211126 -
5. Data Siswa
Tabel 4.2Data Siswa
N JenisKelamin [
L P

1 VII 125 131 256

2 VIlI 108 155 263

3 IX 105 110 215

Jumlah 338 296 734




6. Program Kerja

a. MataPelgjaran

Tabd 4.3
Mata Pelajaran

No

Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

[Imu Pengetahuan Alam

[Imu Pengetahuan Sosial

Matematika

Pendidikan Jasmani Dan Olahraga

Pendidikan Kewarganegaraan

Seni Budaya

O 0| N O g1 M| W N|

Informatika

=
o

Pendidikan Agama Islam

b. Ekstrakulikuler

Tabe 4.4
Ekstrakurikuler

No

Ekstrakurikuler

Pramuka

Futsal

Paskibra

Drumband

Kesenian

Tahfidz (keagamaan)

N O O A W N

English club

c. kegiatan Belgjar.

1) Senin, Pukul 07.30 WIB sampai dengan 13.05.WIB.
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2) Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu Pukul 07.30 WIB sampai dengan

12.35.WIB

3) Jumat pukul 08.00 WIB sampai dengan 11.45

d. Program Pembiasaan.

1. Senam seminggu sekali

2. Kegiatan keagaman seminggu sekali

3. Kegiatan seni seminggu sekali

4. Kegiatan english seminggu sekali

B. Hasl Penditian

1. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapat data

sebagai berikut:
Tabel 4.5
Descriptive Statistics
Statistics

Pre Test Post Test Pre Test Post Test

Kontrol Kontrol Eksperimen | Eksperimen
N |Vaid 32 32 30 30

Missing 0 0 2 2

Mean 62.66 72.81 56.83 80.83
Median 62.50 72.50 55.00 80.00
Mode 60° 70° 45 75°
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Tabel statistik deskriptif di atas memberikan gambaran umum

mengenai hasil preTes dan postTes pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Berdasarkan data tersebut, kelas kontrol yang terdiri dari

32 peserta didik memperoleh nilai rata-rata (mean) preTes sebesar
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62,66 dengan nilai tengah (median) 62,50 dan nilai yang paling sering
muncul (modus) sebesar 60. Setelah mengikuti proses pembelgaran,
nilai rata-rata postTes meningkat menjadi 72,81, median menjadi 72,50,
dan modus menjadi 70. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
pengaruh hasil belgjar peserta didik pada kelas kontrol setelah proses

pembel gjaran berlangsung.

Kelas eksperimen yang terdiri dari 30 peserta didik
memperoleh nilai rata-rata preTes sebesar 56,83 dengan median 55,00
dan modus 45. Setdah diberikan perlakuan berupa strategi
pembelgjaran instant assesment, hasil postTes mengalami peningkatan
. Nilai rata-rata meningkat menjadi 80,83, median menjadi 80,00, dan
modus menjadi 75. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik pada kelas eksperimen mengalami pengaruh kemampuan
setelah mengikuti pembelgjaran. Mealui data tersebut diketahui bahwa
terdapat pengaruh hasil belgar pada kedua kelas, baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Namun, peningkatan nilai pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari
rata-rata postTes kelas eksperimen yang mencapai 80,83 sedangkan
ratarrata postTes kelas kontrol hanya mencapai 72,81. Dengan
demikian, strategi instant assessment dalam proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam  memberikan pengaruh yang lebih bak

terhadap hasil belgjar peserta didik.



2. Pengujian Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas
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Sebelum dilakukan analisis statistik lebih lanjut, terlebih

dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan

menggunakan uji kolmogorov smirnov karena jumlah sampel lebih

dari 50.%

Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikans

(Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika

nila signifikans lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal atau tidak normall. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada

gambar berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov

KELAS Statistic Df Sig.
Hasil | PreTes 149 32 .067
I kontrol

PostTes 139 32 117

kontrol

PreTes 145 30 109

eksperimen

PostTes 150 30 .085

experimen
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas menunjukkan

7 Dahlan, M. S. 2010. Seri Evidence Based Medicine 2 : Besar Sampel dan Cara

Pengambilan Sampel dalam Penelitian Kedokteran dan Kesehatan. Salemba Medika, Jakarta.
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bahwa pada preTes kelas kontrol sebesar 0,067 dan postTes kelas
kontrol sebesar 0,117 sedangkan preTes kelas eksperimen sebesar
0,109 dan postTes kelas eksperimen sebesar 0,085. Maka dari itu nilai
sig > 0,05 oleh karena itu dapat dismpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah varians
dari kedua kelompok data (kelas kontrol dan kelas eksperimen)
bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan
Levene’s Tes for Equality of Variances dengan beberapa pendekatan,
yaitu berdasarkan Based on Mean, Based on Median, dan Based on
trimmed mean. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas adalah jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data
memiliki varians yang homogen atau data diartikan bersifat homogen
jikanilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data memiliki varians yang
tidak homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 4.7
Uji homogenitas

Tes of Homogeneity of Variance

Leven
e
Statist | df
ic 1 df2 Sig.
HASIL Based on Mean 425 1 60 517
Based on Median .254 1 60 .616
Based on Median and with 254 1 53. .616
adjusted df 242
Based on trimmed mean 447 1 60 .506
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Berdasarkan hasil uji homogenitas, sesuai dengan tabel diatas
nilai sig. based on mean untuk varians hasil belgjar adalah sebesar
0,517. Karena 0,517 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa varians
nilai postTes kelas kontrol dan eksperimen tersebut adalah homogen.

. Pengujian hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan
antara hasil belgjar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan, maka dilakukan uji hipotesis menggunakan
Independent Samples Test. Uji ini digunakan untuk membandingkan
rata- rata dari dua kelompok yang tidak berpasangan. Hasil lengkap

dari uji Independent Samples Tes disgjikan pada Tabel berikut

Tabel 4.8
Ui T
I ndependent Samples Test
Levene
sTes
for
Equalit
y of
Varianc
es t-Tesfor Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- Mean Error Difference
Si tail | Differen | Differen | Low | Up
F |l g T Df ed) ce ce er per
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HAS
IL

Equ

varia
nces

med

gaN B

~N o

3.3
27

60

-8.021

2411

12.8

3.1
98

Equ
varia
nces
not

med

3.3
09

57.0
29

-8.021

2.424

12.8
75

3.1
67

Berdasarkan tabel diatas hasil yang diperoleh dari uji t-Tes
nilai signifikansi (2-tailed) yaitu 0,002 < 0,05, yang berarti terdapat
pengaruh signifikan strategi instant assessment terhadap hasil belgjar
peserta didik kelas VII di SMP Negeri 5 Regang Lebong. Maka dari

itu HO ditolak dan Ha diterima.

. Uji N-gain

Untuk mengetahui tingkat Peningkatan Hasil belgjar peserta
didik setelah diberikan perlakuan, peneliti melakukan analisis
menggunakan uji N-Gain Score dan N-Gain Persentase. Anadlisis ini
bertujuan untuk mengukur besarnya Peningkatan Hasil belgjar
berdasarkan perbandingan antara nilai preTes dan posttest. Melaui uji
N-Gain, dapat diketahui kategori Peningkatan Hasil belgjar peserta
didik serta efektivitas penergpan strategi pembelgaran yang
digunakan dalam penelitian ini. Hasil perhitungan uji N-Gain Score
dan N-Gain Persentase pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

disajikan pada tabel berikut.




Tabel 4.9
N-gain score
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Descriptive Statistics

Minimu | Maximu
N m m Mean | Std. Deviation
Ngainscore 62 -.50 1.00| .4200 .39865
Ngainpreeesentas| 62 -50 100| 42.00 39.865
e
VaidN 62
(listwise)

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score yang telah dilakukan,

diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,42. Nilal tersebut termasuk

dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat

Peningkatan Hasil belgjar peserta didik setelah mengikuti proses

pembelgaran. Peningkatan

tersebut berada pada kategori sedang,

yang mengindikasikan bahwa pembelgaran yang diterapkan cukup

mampu meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi peserta

didik.

Tabel 4.10
N-gain persentase

Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error
Ngainpreeesentase | Kontrol Mean 26.13 5.957
95% Confidence Lower 13.98
Interval for Mean Bound
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Upper 38.28
Bound
5% Trimmed Mean 26.45
Median 20.00
Variance 1135.641
Std. Deviation 33.699
Minimum -25
Maximum 71
Range 96
Interquartile Range 67
Skewness .020 414
Kurtosis -1.206 .809
Eksperimen | Mean 58.93 7.198
95% Confidence Lower 44.20
Interval for Mean Bound
Upper 73.65
Bound
5% Trimmed Mean 62.70
Median 64.58
Variance 1554.520
Std. Deviation 39.427
Minimum -50
Maximum 100
Range 150
Interquartile Range 42
Skewness -1.442 427
Kurtosis 2.270 .833

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji N-Gain Persentase, kelas
eksperimen memperoleh nilai sebesar 58,93% yang termasuk kategori
cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar
26,13% yang termasuk kategori tidak efektif. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa penggunaan strategi pembelgaran yang
diterapkan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan

hasil belgar peserta didik dibandingkan pembelgjaran pada kelas
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kontrol.
. Rekapitulasi hasil penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh strategi
pembelgjaran Instant Assessment terhadap hasil belgjar peserta didik
kelas VII di SMP Negeri 5 Reang Lebong. Pendekatan yang
digunakan dalam penélitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari peserta didik kelas VII F
dan VII G, yaitu kelas VII F yang berjumlah 30 orang sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII G yang berjumlah 32 orang sebagai kelas
kontrol.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang
mengukur hasil belgjar peserta didik, yaitu soal preTes dan soal
posttest. Proses penelitian dimulai dengan memberikan soal preTes
pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen sebelum pembelgjaran
dimulai. Kemudian pada kelas eksperimen diterapkan strategi
pembelgaran Instant Assessment, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan  pembelgaran  konvensional.  Setelah  proses
pembelgaran selesai, peserta didik diberikan soal postTes untuk
mengetahui perubahan hasil belgjar yang dialami peserta didik baik

pada kel as eksperimen maupun pada kelas kontrol.
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a. Datahasil pretest

Tabe 4.11
Ratarata nilai pretest

1 Kelas Kontrol 62,66

2 Kelas Eksperimen 56,83

Berdasarkan hasil dari preTes yang dilakukan, kelas kontrol
mendapatkan rata-rata 62,66. Sementara itu, kelas eksperimen
mencatat nilai preTes 56,83 Data ini mengindikasikan bahwa hasil
belgjar peserta didik masih berada dalam kategori rendah. Hal ini
mengarah pada kesimpulan bahwa peserta didik belum sepenuhnya
memahami materi,sebelum diterapkannya strategi pembelgaran
yang baru.

b. Datahasil Posttest

Tabe 4.12
Ratarata nilai posttest

1 Keas Kontrol 72,81

2 Kelas Eksperimen 80,83

Berdasarkan hasil postTes pada kelas eksperimen,
diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 80,83 yang termasuk

dalam Strategi Instant Assessment

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkannya



112

strategi pembelgjaran Instant Assessment, peserta didik mampu
memahami materi Pendidikan Agama Isslam dengan lebih baik.
Sementara itu, pada kelas kontrol yang tidak menggunakan strategi
pembelgjaran Instant Assessment, nilai ratarata postTes yang
diperoleh hanya sebesar 72,81 dan masih tergolong dalam kategori

rendah

c. Hasil data pengaruh strategi instant assessment terhadap hasil belgjar

pesertadidik

Rekapitulasi data mengenai pengaruh strategi pembelgjaran
Instant Assessment terhadap hasil belgjar peserta didik dianaisis
menggunakan Uuji T-Tes (independent sample t-test). Uji
independent sample t-Tes dilakukan untuk mengetahui pengaruh
strategi pembelgjaran Instant Assessment terhadap hasil belgjar
peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya strategi
pembelgaran tersebut. Adapun hasil data pengaruh strategi
pembelgaran Instant Assessment terhadap hasil belgar siswa

adalah sebagai berikut

Tabe 4.13
Data hasil pengaruh strategi instant assessment terhadap hasil belajar
peserta didik
Rata-rata Uji Normalitas ..
No Kelas Pretes | Posttes | Pretes | Postte Uit
t t t st
1 Kontrol 62,66 | 7281 | 0,062 | 0,117 0,002 ( < 0,005
2 | Eksperimen| 56,83 | 80,83 | 0,109 | 0,085 signifikan)
T Haditerima,
Keterangan Berdistribus maka ter dapat
Normal (>
0,005) pengaruh
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C. Pembahasan
1. hasl belgar peserta didik sebelum  diterapkannya  strategi
pembelgaran Instant Assessment pada mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 5 Rgang Lebong.

Sebelum penerapan strategi pembelgjaran Instant Assessment
dilakukan, peneliti terlebih dahulu memberikan preTes kepada peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kemampuan awal hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam dengan materi “rukhsah sebagai kemudahan dari Allah
SWT daam beribadah kepada-Nya” Pemberian preTes ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran awal mengenai sgauh mana peserta didik
memahami indikator tujuan pembelgjaran sebelum diberikan perlakuan
khusus dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan hasil preTes yang diperoleh, ratarata nila kelas
eksperimen sebesar 56,83, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar
62,66. Hasll tersebut menunjukkan bahwa meskipun terdapat sedikit
perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelas, secara umum kemampuan
awa peserta didik masih tergolong rendah dan belum mencapa hasil
belgjar yang optimal. Rendahnya hasil belgar tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik masih belum sepenuhnya memahami
materi yang telah dipelgjari sebelumnya.

Secara keseluruhan, hasil preTes memberikan gambaran bahwa

peserta didik membutuhkan suatu strategi pembelgaran yang mampu
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meningkatkan keaktifan, perhatian, dan pemahaman siswa terhadap materi
pembelgjaran. Oleh karena itu, diperlukan penerapan strategi pembelajaran
yang tepat agar indikator tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara
maksimal dan hasil belgjar peserta didik dapat meningkat.

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belgar yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Rendahnya hasil pretest menunjukkan bahwa
pengalaman belgjar yang telah diperoleh peserta didik sebelumnya belum mampu
menghasilkan pemahaman yang optimal terhadap materi yang dipelgjari. Dengan
demikian, diperlukan suatu proses pembelgaran yang mampu memberikan
pengalaman belgjar yang lebih bermakna sehingga peserta didik dapat mencapai
tujuan pembel gjaran secara maksimal .%®

Hal ini sgjalan dengan pendapat Hamzah B. Uno yang menjelaskan
bahwa strategi pembelgaran merupakan cara yang digunakan oleh
pendidik dalam memilih serta mengatur kegiatan pembelgjaran agar tujuan
pembelgjaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pemilihan strategi
pembelgjaran harus disesuaikan dengan kondisi peserta didik, materi
pembelgjaran, serta kebutuhan belgjar siswa sehingga proses pembelgjaran
dapat berlangsung secara optimal.*®

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Wina Sanjaya yang menyatakan
bahwa strategi pembelgaran merupakan perencanaan yang beris

rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelgaran

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019)
% Hamzah B. Uno, Model Pembel ajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar
yang Kreatif dan Efektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 1.
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tertentu. Keberhasilan suatu pembelgjaran sangat dipengaruhi oleh
ketepatan guru dalam memilih strategi yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Strategi yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif
akan memberikan kesempatan kepada mereka untuk membangun
pemahaman, berpikir kritis, dan mengingat materi lebih lama sehingga
hasil belajar menjadi lebih baik.”

Selain itu,Robert M. Gagne dalam teori pemrosesan informasi
menjelaskan proses pembelgaran tidak hanya berkaitan dengan
penerimaan informasi dari guru, tetapi juga bagaimana informasi tersebut
diproses, dipahami, dan disimpan dalam ingatan peserta didik. Informasi
akan lebih mudah dipahami apabila disampaikan secara terstruktur,
menarik, dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelgjaran.”

Apabila pembelgaran dilakukan dengan metode yang kurang
bervarias dan hanya berpusat pada guru, peserta didik cenderung mudah
merasa bosan dan kurang fokus terhadap materi yang disampaikan.
Akibatnya, informasi yang diterima siswa hanya tersimpan dalam ingatan
jangka pendek sehingga materi pembelgaran mudah dilupakan ketika
peserta didik mengerjakan soal preTes maupun saat proses pembelgaran
berlangsung.

Dalam materi rukhsah sebagai kemudahan dari Allah SWT dalam

beribadah kepada-Nya, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal

" Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2016)

™ Silvie Afifatuz Zulfah dan Mukhoiyaroh Mukhoiyaroh, “Penerapan Teori Pemrosesan
Informasi Robert M. Gagne pada Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SDI Al-Mubarok
Surabaya,” Edudeena: Journal of Islamic Religious Education 6, no. 2 (2022): 144-57.
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pengertian rukhsah, tetapi juga memahami bentuk-bentuk rukhsah dalam
ibadah seperti rukhsah dalam shalat, puasa, zakat, dan hagji serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika materi tersebut
disampaikan tanpa menggunakan strategi pembelgjaran yang menarik dan
melibatkan peserta didik secara aktif, maka siswa akan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dan penerapan materi tersebut. Hal
inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya hasil preTes
pada kedua kel as.

Salah satu dtrategi pembelgjaran yang dapat digunakan untuk
mengatas permasalahan tersebut adalah strategi pembelgaran Instant
Assessment. Strategi ini memungkinkan guru untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik secara cepat melalui pertanyaan langsung yang
diberikan selama proses pembelgjaran berlangsung. Selain itu, strategi
Instant Assessment juga dapat meningkatkan keaktifan, perhatian, dan
keterlibatan peserta didik daam pembelgaran karena siswa didorong
untuk berpikir, menjawab pertanyaan, dan memberikan tanggapan secara
langsung.

Melalui penerapan strategi pembelgaran Instant Assessment, peserta
didik diharapkan mampu memahami materi pembelgaran dengan lebih
baik karena mereka terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian, strategi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
hasil belgar peserta didik pada pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan pembelgjaran menggunakan

strategi Instant Assessment.
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2. hasil belgar pesertadidik setelah diterapkannya strategi pembelgjaran
Instant Assessment pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
kelas VII di SMP Negeri 5 Rgang Lebong

Setelah pelaksanaan preTes selesai dilakukan, peneliti melanjutkan
kegiatan pembelgjaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen, proses pembelgaran dilaksanakan dengan menerapkan
strategi pembelgjaran Instant Assessment, sedangkan pada kelas kontrol
proses pembelgaran tetap menggunakan metode pembelgaran
konvensional. Setelah seluruh  rangkaian pembelgaran  selesai
dilaksanakan, peneliti memberikan postTes kepada peserta didik di kedua
kelas untuk mengetahui hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan
Agama lslam dengan materi rukhsah sebagai kemudahan dari Allah SWT
dalam beribadah kepada-Nya. Pemberian postTes ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat Peningkatan Hasil belgar peserta didik setelah
diberikan perlakuan pembelgaran yang berbeda pada masing-masing
kelas.

Berdasarkan hasil postTes yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan
hasil belgar pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Namun,
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Rata-rata nilai postTes pada kelas eksperimen mencapai
80,82, sedangkan rata-rata nilai postTes pada kelas kontrol sebesar 72,81
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelgaran
Instant Assessment mampu memberikan pengaruh positif terhadap

peningkatan hasil belgjar pesertadidik.
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Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
strategi pembelgaran yang digunakan memiliki peranan penting dalam
membantu peserta didik memahami materi pembelgaran secara lebih
efektif. Melalui strategi Instant Assessment, peserta didik tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam
proses pembelgjaran melalui kegiatan menjawab pertanyaan, memberikan
tanggapan, serta mengemukakan pendapat secara langsung. Keterlibatan
aktif tersebut membuat peserta didik lebih fokus, |ebih antusias, dan lebih
mudah memahami materi yang dipelgjari.

Ha ini sgalan dengan pendapat Alim Sumarno yang menyatakan
bahwa strategi pembelgjaran merupakan rangkaian kegiatan yang dipilih
dan digunakan oleh pendidik untuk mempermudah peserta didik dalam
mencapal  tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan. Strategi
pembelgaran yang tepat akan membantu menciptakan suasana belgar
yang lebih efektif, aktif, dan menyenangkan sehingga hasil belgjar peserta
didik dapat meningkat secara optimal.”? Pernyataan tersebut didukung
oleh hasil penelitian dalam jurnal “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif
Instant Assessment terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V SD” yang
menunjukkan bahwa strategi pembelgjaran aktif tipe Instant Assessment
berpengaruh positif terhadap hasil belgar peserta didik. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan nilal tppng > teaper Yatu 3,4615 > 1,67 sehingga

terdapat pengaruh strategi Instant Assessment terhadap Peningkatan Hasil

"2 jrwanto, Buku Ajar Strategi Pembelgjaran Komponen, Aspek, Klasifikasi dan Model -
Model Dalam Strategi Pembelgjaran. H2
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belgjar pesertadidik.”

Secara teoritis, Peningkatan Hasil belgjar yang terlihat dari nilai
postTes dapat dijelaskan melaui pendekatan kognitif dalam pembel gjaran.
Pendekatan ini menekankan bahwa proses belgjar bukan sekadar menerima
informasi, tetapi melibatkan proses aktif dalam memahami, mengolah,
menghubungkan, dan menyimpan informasi ke dalam ingatan peserta
didik.” Ketika peserta didik terlibat secara aktif selama proses
pembelgjaran, maka informasi yang diterima akan lebih mudah dipahami
dan tersimpan lebih lama dalam memori.

Robert M. Gagne dalam teori pemrosesan informasi menjelaskan
pembelgjaran akan lebih efektif apabila informasi disampaikan dengan
cara yang menarik, terarah, dan melibatkan peserta didik secara aktif.
Informasi yang diproses secara aktif akan lebih mudah dipahami dan
dissmpan dalam memori jangka panjang.Sebaliknya, pembelgjaran yang
monoton dan hanya berpusat pada guru cenderung membuat peserta didik
cepat merasa bosan sehingga materi pembelgjaran menjadi sulit dipahami
dan mudah dilupakan.”

Selain itu, teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget
menjelaskan bahwa peserta didik membangun pengetahuannya sendiri

melalui pengalaman belgar yang diperoleh selama proses pembelgjaran

s Nurhayati dan Dwi Yulianti, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Instant

Assessment terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V SD,” TERAMPIL: Jurnal Pendidikan dan
Pembelgjaran Dasar Vol. 7, No. 1 (2020): 95

" Nur Luluk Indah, “Implementasi teori kognitif dalam meningkatkan prestasi belgjar

siswa sekolah dasar,” Syntax Idea 6, no. 5 (2024): 2334-42.

" Zulfah dan Mukhoiyaroh, “Penerapan Teori Pemrosesan Informasi Robert M. Gagne

pada Pembelgjaran Pendidikan Agama lslam di SDI Al-Mubarok Surabaya.”
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berlangsung.” Peserta didik akan lebih mudah memahami suatu materi
apabila mereka terlibat langsung dalam kegiatan belajar, seperti berpikir,
menjawab  pertanyaan, berdiskusi, dan menghubungkan materi
pembel gjaran dengan pengalaman yang dimiliki.

Pada materi rukhsah sebagai kemudahan dari Allah SWT dalam
beribadah kepada-Nya, peserta didik tidak hanya dituntut untuk
memahami pengertian rukhsah, tetapi juga mampu memahami bentuk-
bentuk rukhsah dalam ibadah serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui penerapan strategi pembelgjaran Instant Assessment, peserta
didik diberikan kesempatan untuk aktif menjawab pertanyaan dan
menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi yang sedang dipelgjari.
Kegiatan tersebut membuat peserta didik lebih fokus dan lebih mudah
memahami konsep-konsep pembelgjaran yang disampaikan.

Peningkatan nilai postTes pada kelas eksperimen membuktikan bahwa
strategi pembelgjaran Instant Assessment mampu menciptakan suasana
pembelgaran yang lebih aktif, interaktif, dan tidak membosankan. Peserta
didik terlihat lebih bersemangat dalam mengikuti pembelgaran, lebih
percaya diri daam menjawab pertanyaan, serta lebih aktif dalam
berinteraksi dengan guru maupun teman sekelas. Keaktifan tersebut
memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi dan peningkatan
hasi| belgjar pesertadidik.

Dengan demikian, hasil postTes menunjukkan bahwa penerapan

strategi pembelgjaran Instant Assessment memiliki peranan yang sangat

®4vYasi M andar, “Implementasi Teori Konstruktivisme Dalam Pai: Kajian Teori Jean
Piaget Dan Jerome Bruner,” Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah 10,
no. 1 (2025): 223-37.
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penting dalam meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Strategi ini
terbukti mampu membantu peserta didik memahami materi pembelajaran
secara lebih mendalam, meningkatkan keaktifan belgjar, serta menciptakan
proses pembel gjaran yang lebih efektif dibandingkan dengan pembelgaran
konvensional. Oleh karena itu, strategi pembelgaran Instant Assessment
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelgjaran yang
tepat untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
di sekolah.
. pengaruh  strategi pembelgaran  Instant  Assessment  terhadap
peningkatan hasil belgar peserta didik pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Isam kelas VII di SMP Negeri 5 Reang
Lebong

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Regang Lebong dengan
melibatkan duakelas, yaitu kelas V11 F sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIl G sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, proses pembelgaran
dilaksanakan dengan menerapkan strategi pembelgjaran  Instant
Assessment, sedangkan pada kelas kontrol pembelgaran dilakukan
menggunakan metode pembelgaran konvensional. Setelah perlakuan
diberikan pada masing-masing kelas, peneliti melaksanakan postTes untuk
mengetahui perkembangan hasil belgar peserta didik setelah mengikuti
proses pembel gjaran.

Hasil postTes menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami
Peningkatan Hasi| belgjar yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas

kontrol. Peserta didik pada kelas eksperimen memperoleh hasil belgar
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yang lebih tinggi setelah diterapkannya strategi pembelgaran Instant
Assessment. Selanjutnya, penelitian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh strategi pembelgaran
Instant Assessment terhadap hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji hipotesis menggunakan uji
t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa 0,002 < 0,05, sehingga dapat dismpulkan bahwa strategi
pembelgjaran Instant Assessment berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belgjar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas VII di SMP Negeri 5 Rejang Lebong.

Ha ini sgalan dengan pendapat Hisyam Zaini yang menyatakan
bahwa dtrategi pembelgjaran aktif bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga siswa
menjadi lebih fokus, aktif, dan mudah memahami materi yang dipelaari.
Melalui keterlibatan aktif tersebut, peserta didik tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi jugaikut berpikir, menjawab pertanyaan, serta
membangun pemahamannya sendiri terhadap materi pembelgjaran.”’
Dengan demikian, tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara lebih optimal
dan hasil belgjar peserta didik mengalami peningkatan.

Perbedaan hasil belgar yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa strategi pembelgaran Instant
Assessment mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta

didik daam proses pembelgaran. Strategi ini membantu peserta didik

" Zaini, Munthe, dan Aryani, “Strategi Pembelajaran Aktif.” H 134
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untuk lebih fokus terhadap materi yang dipelgari, lebih aktif dalam
mengikuti pembelgjaran, serta lebih berani dalam menyampaikan jawaban
maupun pendapat.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelgjaran Instant Assessment memberikan pengaruh nyata terhadap
peningkatan hasil belgjar peserta didik. Pengaruh tersebut terjadi karena
strategi Instant Assessment merupakan bagian dari strategi pembelgjaran
aktif (active learning) yang menempatkan peserta didik sebagal pusat
kegiatan belgjar. Dalam penerapannya, peserta didik tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga secara aktif memberikan respons terhadap
pertanyaan, memperoleh umpan balik secara langsung, serta melakukan
refleksi terhadap tingkat pemahamannya. Aktivitas tersebut mendorong
peserta didik untuk lebih fokus, berpikir kritis, dan terlibat secara aktif
selama proses pembel gjaran sehingga berdampak pada meningkatnya hasil
belgjar. Temuan ini sgaan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa strategi pembelgjaran aktif memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belgjar karena mampu meningkatkan aktivitas,
motivasi, dan partisipasi peserta didik selama proses pembelgjaran.”

Hasil penditian ini juga didukung oleh penelitian lain yang
menjelaskan bahwa keberhasilan suatu strategi pembelgjaran tidak hanya
diukur dari meningkatnya nila peserta didik, tetapi juga dari
meningkatnya kualitas interaks antara guru dan peserta didik selama

proses pembelgjaran. Strategi pembelgaran yang memberikan kesempatan

"8 Sattya Dewi Larasati, Suwarjo, dan Ika Wulandari, “Pengaruh Strategi Pembelajaran

Aktif Giving Question and Getting Answer terhadap Hasil Belajar,” Pedagogi: Jurnal Pendidikan

Dasar.
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kepada peserta didik untuk bertanya, menjawab, berdiskusi, dan
memperoleh umpan balik secara langsung terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konsep secara lebih mendalam dibandingkan pembelgjaran
yang hanya berpusat pada guru. Dengan demikian, strategi pembelgjaran
yang bersifat aktif dapat menciptakan pengalaman belgjar yang lebih
bermakna sehingga hasil belgjar peserta didik meningkat secara
signifikan.™

Selain itu, hasil penditian ini semakin memperkuat bahwa strategi
Instant Assessment mampu menciptakan pembelajaran yang efektif karena
guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik secara langsung
melalui respons yang diberikan selama pembelgjaran berlangsung. Umpan
balik yang diperoleh secara cepat memungkinkan guru segera melakukan
penguatan atau perbaikan terhadap materi yang belum dipahami peserta
didik. Kondis tersebut menyebabkan kesalahan konsep dapat
diminimalkan dan pemahaman peserta didik menjadi lebih baik. Penelitian
eksperimen terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan strategi
pembelgaran aktif menghasilkan peningkatan hasil belgar yang lebih
tinggi dibandingkan pembelgjaran konvensional karena peserta didik
memperoleh kesempatan lebih banyak untuk mengonstruksi pengetahuan
melalui keterlibatan langsung dalam proses pembel gjaran.®°

Hasil pendlitian ini juga sgaan dengan teori konstruktivisme yang

memandang bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami apabila

" “pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama,” Inspiratif Pendidikan, Vol. X1I

% Helmi Rostiana, “Pembelajaran Active Learning dengan Metode Diskusi terhadap
Motivasi dan Hasil Belgjar Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Padangsidimpuan,” Tazkir: Jurnal Penelitian [Imu-ilmu Sosial dan Keislaman, 2023
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peserta didik membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman
belgjar yang aktif. Oleh karena itu, strategi Instant Assessment tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga melatih keberanian
mengemukakan pendapat, kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan
motivasi belgjar. Hal tersebut terlihat dari antusiasme peserta didik selama
proses pembelgjaran berlangsung, di mana mereka lebih aktif menjawab
pertanyaan, berdiskusi, dan memberikan tanggapan terhadap materi yang
dipelgjari. Dengan demikian, strategi Instant Assessment terbukti mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil
belgjar peserta didik.®*

4. Peningkatan hasil belgar peserta didik pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Isam kelas VII di SMP Negeri 5 Regang
Lebong

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji N-Gain Score,
diperoleh nila rata-rata sebesar 0,42. Nilai tersebut berada pada kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belgjar peserta
didik setelah mengikuti proses pembelgaran. Kategori sedang
mengindikasikan bahwa pembelgaran yang dilaksanakan mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Pendidikan
Agama Islam, meskipun peningkatannya belum mencapai kategori tinggi.
Dengan kata lain, proses pembelgaran yang diberikan telah memberikan
dampak positif terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami

materi yang dipelgjari.

8 asibudi Lahagu dan Wahyutra Aldiman Telaumbanua, “Penerapan Model Pembelajaran
Active Learning terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5
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Peningkatan hasil belgar tersebut juga terlihat dari adanya
perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua kelas. Pada kelas
eksperimen, nilai rata-rata meningkat dari 56,83 pada saat pretest menjadi
80,83 pada saat posttest, sehingga terjadi peningkatan sebesar 24 poin.
Sementara itu, pada kelas kontrol nilai rata-rata meningkat dari 62,66
menjadi 72,81 atau mengalami peningkatan sebesar 10,15 poin. Perbedaan
peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti
pembelgaran menggunakan strategi Instant Assessment memperoleh
peningkatan hasil belgjar yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik
yang mengikuti pembelgjaran dengan metode konvensional.

Hasil uji N-Gain Persentase semakin memperkuat temuan tersebut.
Kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 58,93% yang termasuk dalam
kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh nilai
sebesar 26,13% yang termasuk kategori tidak efektif. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi Instant Assessment
mampu memberikan kontribusi yang lebih baik dalam meningkatkan hasil
belgjar peserta didik dibandingkan pembelgjaran yang tidak menggunakan
strategi tersebut.

Peningkatan hasil belgar pada kelas eksperimen terjadi karena
strategi Instant Assessment memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. Peserta didik tidak
hanya menerima materi dari guru, tetapi juga secara langsung memberikan
respons terhadap pertanyaan atau permasalahan yang diberikan. Melalui

proses tersebut, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
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secara cepat, memberikan umpan balik secara langsung, serta memperbaiki
kesalahan konsep yang dialami peserta didik selama proses pembelgjaran
berlangsung. Kondisi ini membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif,
menarik, dan berpusat pada peserta didik sehingga mampu meningkatkan
motivasi serta pemahaman mereka terhadap materi Pendidikan Agama
Islam.

Temuan penelitian ini sgjalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Melvin L. Silberman, yang menyatakan bahwa Instant Assessment
merupakan salah satu strategi pembelgaran aktif yang memungkinkan
guru memperoleh gambaran langsung mengenai pemahaman peserta didik
selama pembelgjaran berlangsung.?* Melalui strategi ini, peserta didik
didorong untuk berpikir, memberikan tanggapan, serta terlibat aktif dalam
kegiatan belgjar sehingga proses pembel gjaran menjadi Iebih efektif.Selain
itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh pendapat Hisyam Zaini yang
menjelaskan bahwa pembelgjaran aktif mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan melalui pengalaman belgjar
secara langsung. Semakin aktif peserta didik dalam proses pembelgjaran,
semakin besar peluang mereka untuk memahami materi secara mendalam
dan mempertahankan hasil belgjarnya.®

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji N-Gain Score dan N-Gain
Persentase dapat dismpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belgar

peserta didik pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di

8 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Sswa Akiif, terj. Raisul
Muttagien, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2016)

8 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Srategi Pembelajaran Aktif,
(Y ogyakarta: CTSD UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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SMP Negeri 5 Regang Lebong setelah diterapkan strategi Instant
Assessment. Peningkatan tersebut berada pada kategori sedang dengan
tingkat efektivitas yang cukup efektif pada kelas eksperimen, sedangkan
pembelgjaran pada kelas kontrol menunjukkan efektivitas yang rendah.
Ha ini membuktikan bahwa strategi Instant Assessment mampu
meningkatkan hasil belgjar peserta didik secara lebih optimal

dibandingkan pembel gjaran konvensional.



BABV

PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

. Sebelum diterapkannya strategi pembelgjaran Instant Assessment, hasil
belgjar peserta didik masih dibawah KKTP. Hal ini terlihat dari rata-rata
nilai preTes pada kelas eksperimen yang memperoleh nilai sebesar 56,83,
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 62,66

. Setelah diterapkannya strategi pembelgaran Instant Assessment, terjadinya
perubahan hasil belgar peserta didik yang mana Rata-rata nilai postTes
pada kelas eksperimen sebesar 80,83,sedangkan pada kelas kontrol sebesar
72,81.

. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh strategi pembelgaran Instant Assessment
terhadap hasil belajar siswa pada materi “rukhsah:kemudahan dari Allah
SWT daam beribadah kepada-Nya” pada mata pelajaran Pendidikan
Agamalslam kelasVII SMP Negeri 5 Rgjang Lebong. Dengan nilai sig
0.002

. Berdasarkan hasil uji N-Gain score dan N-Gain persentase , dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi pembelgjaran Instant Assessment berpengaruh positif
terhadap Peningkatan Hasil belgar peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
rata-rata N-Gain Score sebesar 0,42 yang termasuk kategori sedang, sertanilai N-

Gain Persentase kelas eksperimen sebesar 58,93% yang termasuk kategori cukup

efektif, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh 26,13% dengan
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kategori tidak efektif. Dengan demikian, strategi pembelgaran Instant
Assessment terbukti lebih efektif dibandingkan pembelgjaran konvensional dalam
meningkatkan hasil belgjar peserta didik pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh strategi
pembelgjaran Instant Assessment terhadap hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 5 Rgang
Lebong, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelgjaran Instant
Assessment sebagal variasi dalam proses pembelgjaran agar suasana
belajar menjadi lebih aktif, interaktif, dan tidak monoton. Strategi ini
juga dapat membantu guru mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik secaralangsung sehingga pembelgaran menjadi lebih efektif dan
mampu meningkatkan hasil belgjar siswa
2. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelgjaran yang
inovatif dengan memberikan fasilitas serta motivasi kepada guru untuk
menggunakan berbagai strategi pembelgaran aktif, termasuk strategi
Instant Assessment, sehingga kualitas pembelgjaran di sekolah dapat
terus meningkat.
3. Bagi PesertaDidik
Peserta didik diharapkan lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuiti

proses pembelgaran, balk dalam menjawab pertanyaan,
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menyampaikan pendapat, maupun berpartisipasi selama kegiatan
belgjar berlangsung agar pemahaman terhadap materi pembelgaran
semakin baik.

. Bagi Pendliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pendliti
berikutnya untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan

strategi pembelgjaran Instant Assessment dengan berbasis aplikasi..
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LAMPIRAN 1 KISI-KISI INSTRUMEN
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Menjelaskan konsep
rukhsah dalam
shalat, puasa,

zakat,dan haji, dapat

membuat bagan atau

tabel mengenai
rukhsah dalam
shalat, puasa, zakat,
dan hgji sehingga
tertanam sikap
penerimaan diri
terhadap keringanan
dalam menjalankan
gjaran agama serta
terbiasadisiplin dan
saling menghargai
dalam menjalankan
ibadah.

2. Menganali
sis makna
rukhsah
dalam
ibadah

14.

Peserta didik dapat
menyebutkan
makna rukhsah

C1l

1,7

15.

Peserta didik
menyebutkan
makna rukhsah
dalam shalat

C1l

2.10

16.

Peserta didik dapat
menjelaskan
kemudahan orang
tertentu dalam

berpuasa

Cc2

3.14

17.

Peserta didik dapat
menjelaskan
kemudahan dalam
pembayaran zakat

C2

4,15

18.

Peserta didik dapat
menentukan
kondisi yang
dimudahkan dalam
haji

C3

511

19.

Peserta didik dapat
menentukan
kewagjiban ibadah

C3

6,17
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haji berdasarkan
kondisi
kemampuan

seseorang.

20.

Peserta didik dapat
menguraikan
alasan dan hikmah
bahwa kewajiban
haji hanya sekali
seumur hidup
berdasarkan gjaran
Islam .

8,16

21.

Peserta didik dapat
menganalisis
alasan
diperbolehkannya
menunda
pelaksanaan hgji
meskipun telah
memenuhi syarat
kemampuan
berdasarkan
berbagai kondisi.

9,18

22.

Peserta didik dapat
membandingkan
pelaksanaan haji
Tamattu’, Qiran,
dan Ifrad untuk
menemukan

perbedaan dan

12,24
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persamaannya.

23.

Peserta didik dapat
menganalisis
ketentuan
pelaksanaan
ibadah haji oleh
orang lain (badal
haji) bagi orang
yang telah
meninggal atau

tidak mampu.

13,26

24,

Peserta didik dapat
menganalisis
kasus untuk
menentukan
kewajiban
pembayaran dam
atau penggantinya

dengan puasa..

19,34

25.

Peserta didik dapat
menganalisis
ketentuan wajib
bermalam (mabit)
di Minadalam

pel aksanaan
ibadah haji.

20,31

26.

Peserta didik dapat
menganalisis
keutamaan
berbagai ibadah

21,30
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yang berpahala
Setara haji
berdasarkan dalil
yang
mendasarinya.

2.menganaisi
s berbagai
rukhsah dalam
shalat,puasa,z
akat,dan haji

. Pesertadidik dapat

menyebutkan
contoh rukhsah
dalam shalat

C1

22,29

. Pesertadidik dapat

menjelaskan
bentuk rukhsah
dalam puasa bagi
orang yang

memiliki uzdur .

C2

23,32

. Pesertadidik dapat

menentukan
rukhsah dalam
zakat sesuai

ketentuan syariat

C3

25,28

. Pesertadidik dapat

menganalisis
rukhsah dalam
pelaksanaan hgji
bagi orang yang
memiliki
keterbatasan

27,33
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LAMPIRAN 4 UJI REALIBILITAS

Ak

U ABE g M BRAL e R e ALDT e M e B A ML M
4t -

WO MO A SRR BBl W | M BREAE Y A0 et e
. e

AL .

A A T b—

e .




142

LAMPIRAN 5UJI NORMALITAS
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LAMPIRAN 6 UJI HOMOGENITAS
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LAMPIRAN 7 UJI HIPOTESIS
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LAMPIRAN 9MODUL AJAR KELASEKSPERIMEN

MODUL AJAR DEEF LEARNING KELAS ERSPERIMEN

A IDENTITASMODUL

Penyuam - Laste Afiila

Indans : SMPN 5 Rejang Lebong

Tuun Penyeeainan - 2026

Jergang Sekolah SMP

Mata Pelmaran PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Fave'Kels Semester - DVILT

Moten - Rokhsahi Kemmdahan Dart Allab Swt Dalam Beribadah Kepada-
Nya
Alokas Wakmi -2 x 35 Mennt

Poserta Judk tehih menpenal pengeituan ey serta mesialiags wa sclup sesdin
berkewntiben melnksamakan ibadd scsual dengan Ketentuao syans Bl Peserma didik jugs
el -cmythjm tati carn (badali (bsi, sepenl salat, puksa, dun besoct (habwaali), seit

£

tin; Menaatl per Allsh Snr

Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
Maiia: Pesesta duck eengnmalion sjaran agrma dengan seemabami kenvodaban yang
diberikan Allak SWT

Kewargaan Menghngni pethodun dalam praknk thadali yang berkimtan
dengan rukhsah di masyamkae

Pesalaran Kritls: Mamps mengidentifilosi syamt dao betentsan dalam
meaermphan rekhsad pads Kebudipun schi-lan

Kreativites: Memghun o karys wnrmb sy sl st pesisdenniag ey
berbagai mocam rukhsah.

Kolaborasi: Manym bekena suna dalun um wniuk menyelfespkan mgas-
gy perobelagmm

Kemamfirian: Bertmnggung gawab atas proses belapmyn sendin

Kinwhatsn Meoulemn babwa koadiss Ceselatsn (sakin) mengadi salsh st
absean dibolehkannyn rukhsah menunjukkem alren [shun menpertatkae
kesehatan pomehduya

Komenikasd: Mangu mengeladan kembols korsep dan tata cara rakisah kepada
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orang lam secara Lsan maupan tulisan,

1. Mengidentifikasi pemahaman awal, yaitu merespons pertanyaan cepat (mstant

assessinent) uniuk mengungkap peangetabvan awal dan miskonsepsi tentang Konsep

nikhsah.

Berpikir kritls, yar menganalisis hasil istant assessiment dan berbagar permasalahan

nyata terkait pelaksanaan ibadah dalam kondisi tettentu untuk menentukan bentuk

rukhsah yang sesum dengan syanat Istam.

3. Memecahkan masalah (Problem Solving), vaitu menumuskan solust berdasarkan dalil
AlQur'in, Iadis, dan ketentuan fikih tediadap kasis-kasus penerapan rukhsal,

4 Berkomunikasi. yaitu menyampatkon jawaban, alasan, hasil diskunst, dan solusi secam
santun, logis, dan percava din, baik dalam kegiatan fanya jawab maupuy preseniasi,

5 Berkolaborasi, yaitu bekerga sami dalam kelompok untuk mendiskusikan lssil imstant
assessient, bertukar pendapat, dan menyusim penyelesalan masalah secara bersama.

=

6. Mengambll Keputusan, yaitu menentukan jawaban atau solusi vang paling tepat
berdasarkan hasil analisis terthindap permasalahan yang dibenkan

7 Merefleksi pembelajaran, yatu mengevaas: pemahaman dm melahn umpan balk
vang diperokh dan kegiatan insiant assessment dan refleks) di aklur pembelajaran,
selnngga matpy memperbaki pemalaman serts menerapkin konsep rikhsah dalam
keludupan sehan-hari.

|. menjelaskan berbagai rukhsah dalam shalat, puasa zakat dan hajt

a) Timu Pengetahuan Sosial (IPS): Keteckaitan rukhsah dengan kondisl geografis
dan mobilitas sosial (perjalanan janlvnnesafis),
b) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Keschatan (PJOK) Hubungan antera




kondisi fisik dan keschatan (sakit) sebagar sebab dibolchkannya rukhsah.

Pada akhir Fase D, pada elemen Fikih, murid memmliki kemampaan: Memahami ketentuan
supud, salat, kewnjiban tethadap jennzah, han dan unuah, penvembehibon hewan, kurban,
nkiknl. dan rukhsah dalam perspeknf mazhab fikih,

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik memahami baliwa Allah Swt memberikan
riklsah sebagat bentk kasih savang dan kenmudahan bagi hamba-Nya dalam melaksanakan
ibadal ketika berada dalam koudisi tertentu. Peserta didik menyadan bahwa rukhsah
bukanlah alasan imtuk menmggalkan kewajibon beribadah, melamkan solust yang sesuai
dengan Ketentuan syanat Islam, Dengan memahaon konsep nikhsah, peserta didik nsmpu
menerapkan kemnxdahan bepbadah secara  tepat. bertanggung jawab, dan  tidak
va dalam kehidupan seban-han

Ruklisah: Kenmdaban Dan Allab Swit Dalaan Benbadah Kepada-Nyva

1. Modd Pembelajaran: Project Based Learning (PAL)

2. Pendekatan: Deep Learning (Mindfid, Meammgful, Jovfu! Learning!

#. Mindful Learning Peserta didik dmpak unnk sadar penub dan meremng
(bertafakur) tentang kasih savang Allah melalin kemudaban (rukhsah) yang
diberikan, sehingga 1badah dilakukan dengan kesadamn, bukan sekadar kebaasaan.

b. Meaningful Learning: Pesenia didik menghubungkan konsep rukhsah dengan
pengalaman nyata (nusalmya saat beperpian atan sakat), schingga pembelajaran
memjadi benmakna dan relevan,

Joyful Learning: Suasana belajar dibuat menyenangkmn melahn penerapan Strategs fastant
Assessment yang mehbatkan peserta dadik sceara akhf dalam menjawab pertanyaan singkat
menggunakan kartu respons, berdiskusi, dan memperoleh nmpan bahk langsung dan g
schinggn pembelnjaran memadi mterakhf, bermnkna, dan menyenangkan.

Ingriy, Diskusi, T

Stratem: instant assessment
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a) Lingkungan Sekolah: Bekerja sama dengan guru mata pelajaran lam (IPS, PJOK)
untnk mengaitkan maten. Memanfaatkan musala sekolali untuk sunulasi salat
Jaak/gasan

b) Lingkungan Luar Sekolah/Masvarakat. Orang 1ua sebagal narasumnber
pengataman melakukan rukhsah saat bepergian atau sakt

¢) Mitra Digital: Memanfzatkan platform edukas: danng untuk mencan referens:
tammbahan,

1. Ruang Fisik
a. Pengaturan tempat duduk yang fleksibel (berkelompok, klasikal).
b. Pemanfaatan sudut baca atau pojok display wntuk memajang hasil karya peserta
didik.
¢. Ketersediaan proyektor dan papan tuhs untuk penyajian maten.
2. Ruang Virtual
a, Menggunakan grup WhatsApp atau Google Classroom untuk komumikasi dan
berbagi maten,
b. Mengakses sumber belajar digital seperti video YouTube atau artikel danng.
3, Budaya Belajar:
a) Menciptakan suasana vang saling menghargai pendapat.
b) Mendorong budaya bertanya dan berpikir knitis,
Membangun semangat kolaborasi dan gotong royong dalam kelompok.

i Perpustakaan Digital’'Sumber Daring Website, blog, atau portal benta Islam
nutuk mencarn dalil dan contoh penerapan rukhsah.

b. Forum Diskusi Daring: Grup WhatsApp untuk diskuss Lanputan di luar jam pelajaran

¢. Penilaian Daring: Menggumakan platfonn seperti Google Forms atan Quzizz mituk




kias singkist

d Media Presentasi Digital: Peserta didik membuat presentas: mengeunakan Canva,

PowerPoint. atau aplikast sejenis.

Media Publikasi Digital: Mengunggah hasil karya terbaik (poster digtal) ke media
sostal sekolah.

. Pemalkah kalian mengalam: sakit atau bepergian jauh sehingga merasa kesulitan

melaksanakan badah? Bagaimana cara kahan mengntasinya?

12

Mengapa Allah Swi. memberikan kemudahan (nikbsal) dalam pelaksanaan ibadal

kepada hamba-Nya?
3. Apakal seseorang yaug sedang sakit atan muosafir boleh menmggalkan salat atan puasa
begitu saja? Jelnskan alasan kalian

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
. Pendabuluan | | Onentass:
a  Gum membenkan salam kepada peserta didik. 10 Ment

b.

C

Guru menanyakan kabar peserta dadik.

Guru mengnak peserta didik berdo s dan dipinpin
oleh ketus Kelas,

Guri memesiksa kehadiran peserta dxdik.

Curn mengagak peserta didik unk melakukan ce
breaking dalmlu sebelum memnla: pembelajaran.

2. Apersepsi:

a

b.

Ciene mensnyakan maten sebelumays dan

wenyampaikan maten vang yang akan dipelajari,
Gune menyampaikan fujuan pembelajaran dan

menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan
selama pembelajaran nantinya.




¢ Guni menanyakan tentang pengetaliian sisws seputar
materi vang akan dipelajan, Dengan mengajikan
pertanynan pensanik

Kegiatan Inti

Tahap Berkesadaran (Mindfirl)

_ ALOKASI

1. Guna mengawal pembelagoan dengan menmmpmlkan beberapa |

gambar atan stk kasus, misalnyn seseorang yang sedang sakit,
musafir, atou lanput usia yang mengalam kesulitan dalam
melaksanakan ibadah,

b Gur: mengajukan pertanyann pemantik melalui Instant
Assessment, seperti:

» "Apakah orang yang sednng sakit tetap wajib salat seperti
biasa?

» "Bolehkah musalir hdak berpuasa pada bulan Ramndan?"

o "Menumt kalinn, mengapa Allah Swi. Membenkan
rukhsah dalam benbadah?*

¢, Peserta diik membenkan jpwaban secara cepat menggunakan
kartu jawaban (A'B/C), kartu benar-salah, atas mengangkat kartu
setupu/tidak setuju sesuai arahan gum.

d Gurn menganst respons pesertn didik anmk mengetalnu
pengetalan awal, ingkat pemaluman, dan kenwingkanm
meskonseps: mengenal maten rakhsah.

2 Tahap Bermakna (Meaningful)

A Gum menjelaskan pengerhan rkhsah, dasar hukumnya,
bentuk-bentuk rukhsab dalam salat, puasa, zakat, dan baji, serta
lakmah dibenkannya mkhsah berdasarkan Al-Qur'an, hadis, dan
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ketentuan fikih
b Peserta dadik menvimak penjelasan gur dengan saksama.

¢. Gurg kembali melskukan Instant Assessment melalu
pertanyaan siopkal pada beberapa bagian maten antuk
memashkan pemnbaman pesertn didik secara langsung.

d Peserta dadik diberkan keseanpatan untuk mengajukan
pertanysan mengenni materi vang belum dipabami

3. Keglatan Jnstant Assessment (Joyful)

n, Gumi menyinpkan beberapa pertanyaan singkat, pemyatann
benar-salah, atat stid: kasies sedeshann yang berkastan dengan
niklsak

b, Guro membacakan atan mensenpdkan setiap pertanyasn secara
bergantian,

¢, Peserta dichk mengawab secara cepat menggumitkan Kartu
Jawaban. karm benar-salah, atau media respons yang telah
distnpkan,

. Guru memberikan umpan balik Jangsung terhadap jawaban
peserta dadik, meluruskan miskonsepsi, serta membenkan
petignatan tetlssdap konsep vang benar.

¢. Suasana pembelajaran dibuat aknf, menvenangkan, dan
interaktif sehingga sehuruh peserta dicik terhibat dalam proses
asesinen secan langsung,

4. Diskusl Hasll fnstant Assessment dan Refleksl (Joyfni-
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Meaningfiel)

& Guru menaenpiikan liasil jawsban peserta dicik dan wsenalih
beberapa soal atau kasus yaog masih banyak dijawab kurnng
tepat.

b Peserta didik berchskusi secam berpasangan atan kelompok
kect] unmk membernikan alasan ars pawaban yang dapelih
berdasarkan dalil Al-Qur'an, hadis, dan ketentman syariat [slam

¢ Perwakilan kelompok mempresentusikan hasil diskusinya di
depan kelas,

d. Guru membenikan penguatan, klanfikas:, serta menyimpuikan
konsep rukhsah yang benar bevdasarkan syanat Islao

¢ Guint mengajak peserta didk melakukan reflekst mengena:
mwanfivat memahanu maklsaly serta pentingyn wenerpkan
kemxlakan benbadals sesun ketentuan Allah Swi. dalam
kelidupan schan-harn,

a. Guin membabias hasil Instant Assessment bessama pesenta
didik dengan menjelaskan alasan mengapa statu jawaban benar
atau kurang tepat berdmarkan dalil Al-Quriai. hadis, dan
ketentnan syariat Islam

b Peserta didik mengemukakan alasan atas jawaban yang telah
diptlih serta mengaitkanmya dengan materi tentang rukhsah yang
tedal cipelagan

¢ Pesertn didik Bersamn g mendiskusikan jawaban yang massh
koang tepat untuk mehuuskan miskonsepsi dan memperdalam
pemalsunan feutang penerapan rukhsal dalam berbagat kondist.
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4 Pesarta chilik menysmparkan pendsgal sta pesgalases yang
berkatan dengnn penerapan rukhsab dalam kebadvpan sehanSan, |
Revnndian menyimpaliom manfam sukhsab scbagni bentuk kasib
syang dws keesdaban dast Allah Sut dalas bestbachly

4 Mendesain Rencama Ponyebesaian Masabah (Mindful-
Meaningfiul-Joyfwl)

I shap Berkesadavan (Mindful)
. Guru membagi peserta didik ke dalam 6 kelowpok.

b Grnt inenagikaes Leasbar Kene Pesena Didik (LKPD)
yamg bensi beberapa stodi kasus leatang penenpan mkhsh

dalars el sepern hosdes saklt satls, lagat wsia. stan
Yeadaan darral.

¢. G mengingetkan pesenta didik smeak memperhatskan hasit
Tostast Assessment ang felady doaknkan sebelonmys sebagn
disar dalam menganalisis pernssalabin.

4 Peserta didik mendiskinikan permzsalahan yang terdrpal pada
LKPD serta membagi tugns setsap angpoea kelompok.
Tahap Rermakna (Meamingfv/)

a. Sewap kedompok menmidentifikas pennasalahiaz pada studi
Lmssnn, Remistion meneutubon benmk ruklseh yang sesaai
berdasarkan dabil AL Qe'an, hadis, dam keteutuan syanat Islas.

b Peserta ik sendinkiokan b bagn albarsatsf penycesaian
masahh sesta membesikan alisan yvang logis sesuai dengan materi

154



vang Wlah dpelazan

. Gurm membusbing setisp kelompok melalm pettanyss-
pertanyann Instant Assesament @tk metgocek pemsasn day
memberikem umpen balik secara binpsiog seluss proses diskns:.

Tahap Menyenanghan (Joyfinl)

., Peserta didik bekery saem menyelessiken LKPD dan
s nyrsn ledl mialists Kinsio daless ssasana yang aktf,

Jotsmikatif G salerg nvergzhargss.

. Setup Kelompok mictnpresemtasikan dasil diskusinys weoganal
yenyelesaan knsus rukhsab ds depan kelas,

< Kelompok laws wemnberikan Gugogan st pertasyaz,
Yemudian gy cocmberikan Klarifikasi serta pempuirtan terthadap
mwaban yang dsampaikan.

& G imaebsenban speessast Kepods Kekmnpok yasg aknir
berpantisipasi sers mesgnjak peserta didik melakukan refleks
snpen pentingnys memalsem mkhsal setapm benmk
temudahan dan Allsh Swt. dalam berbodab

Catatan: Goru melakukan ssesmen foomatif selama proses

pembelagarae melala Instant Assessment, penganatan

sbcap, keaktifan berdsiosa, kemampuan menganalisis Kisus,

1L Geru melakikon Instant Assessment sehin wsesmes

akhir dengan mesnberikan beberapa pertmyman singkat
atun st kasis testaog pesesupun roklissh doles tadale
Peserta didik mesnbenkan respons secara cepat
menggunakas knma awabas (ABCD), kera bear-
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anbah, afan medin respoos Binnya.

(ru membenkan wepan balsk langsmg terbadap
Jurwobomn peserta didik serts mengkdaritins konsep ymig
sy belan dipaluse

. Pesera dadik bersama gure menyrmpuiican macen

pembelajaman tentang Rukhsak: Kemudahan dari Allah
Swi dalam Reribadah kepada-Nya melipul pengestian,
s hukonm, bennk-Lenmik ksl sysm
peneaparmyn, sertn hikmish diberikeanya rukhsah dalan
Tsdamn.

Peserta dudik berssern gre melakukon reficks terhadep
yrosess pembelajarm dengan meyawah pestanyaan
berik,

= Hal bam apa yang kalian pelyjan bar e sentmg
tukhisahy?

b Bagian maten mkbah yang palag menmk menunsz
Kalsan adataly ape” Mengia?

< Apa mesdoat mesaliem rukhsaly delaun kehadupan
sedon-lianl sebagal soovnig ool my?

o Bagnumann pernsaom kalum setelah menpkooti
pembelagaean ban iw?

e Kesubitin ape yang kalum alnon seduma pembelmaran,
an hagnimasa com mengatasinga?

. Guaru menymrpaikan nfonsasi mespenas wateri Mau

Kegiatan penbelasian pads perenuses berdmyn

. Gezu mengaihun pessbelnpran dengrn mengajak pesertn

didik berdoa bersama sebazi unghapan syukur kepada
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Allahy St Kewstdian mengnespiein sxdam peridg,

L. Hal barn apn yooeg Kalise pelagan bar mi lestag rukhsab dalen beriteslah?

Matent tentazg rakbeah yang paling kalian sukm atam paling messmk untuk dipelsjas
adakih apa? Jebskn alasann

3. Apo manfat manabi tokdeah dalom keludupan sebar-han sebagm seorang soshim?
4. Bagesmana perasaan kalian seteiah wengikan pernbelajann Sar inl?

S, Apa Sesnlitan yang kalion alson el soenpeyacs ey ksl dsn bagamnann com
Salian meugatasinya? .
No Jems Assesament ¢ Bentuk Assessament |
L Dingmostik A Pertanyvan Pesutik
B o | Pesilian Proses Pembelaysean Melali
| Dudik Saat Mengenakan [kpd
3 Suman| | Tes Pespetalissn Peserta Didk Melake Soul
| Mlshan Ganda
Peodlabam:

e

I Pembaan Kowpetens Sdkug Peuibaias i berfolss pods peoilakon dan sikog peseria

chdik selama peoses pevoobean sederbonn berlangsung

Pemllasn Kowpesenst Ketermmpilas: Mesila Kesapuas prakis siswa dalan

mewenpkan peogetalmannys difun pecobiaan sederhinun vang dilikukennya

3 Pembaian Kompetensi Pergetabamn Menila pemahoman siswa techadog isaien
eliggann.

"




CUKUP

KURANG

st herdisking
temtang basil
pacubsmm

beketfn s
dan membegzs
s dalon
Kelompok

sdkap langgang
Jawab da
disaplin sl
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NO | KRITERIA SKOR |

1. | SANGATBAIK 5§

v BAIK 4

i aer 3

4 | KURANG 2

5 | SANGAT 1
KURANG

WMWWM . 100 =

25
Krileria Penilaian

RENTANG PREDIKAT

NILAI

51100 SANGAT BAIK
61.80 BAIK
4160 CURLP

2140 KURANG

021 SANGAT KURANG

2 Peailatan Keterampilan Usjuk Kerja:

Keterangan:

NO KRITERIA SKOR

=3
-
L
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SANGAT RURANG 1
TERMPIL

™

Nilai: Skor Yarg Dipereroleh 100 -

25
Kriteria Penlisfan
Rentang Nilal Predikat
A0 Sangzat Bak

61-80 Hak

116 Cubip

-4 Eurang

020 Sangat Kusag
3. Penilabes Pengetabuan:

Penilesan prugesalman dilsbekan dengan meanbenkan soal pilibon gands yaug
kegada seting individ peserts dbdik. Pombvine s @lakukan ook senpetaban serta mesgukn

NO | NAMA | NILAI

—
e

I Pengnyum adalalt seatu besnk kegintas yang dibenkmm kepadn pesena didk yp
felsl mencape komgelenst, taik secacs indivudn wanpen Keompok agar dspa
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C.

-

"

memgurdalam  Kecdapasnys alss metpenbomgiom  pokmminys  secars oplunal
Salsh saty bentuk pengayam yang dbenkan adalah menmunga peserta didik mencan
dan bertagas suanber sentasg neelilue karens cabava, meadesgar karesa banys.

Remedinl adabib kegiotan vang ditgulos untuk membontu pesera didik yang
mesgalan kesibman dan menguasy maers pelajaran Tugen kegatan remalial

Peywtasn Al Swi. metderibon kenudalee kepoda wist Blun dalamn menjalanicen
fooscinly peuda Kondit berteniin

1
»
-
3

Petan ywn Makue subloeh velg treped adalal
Potnnab yresg lows Silakoeesalkan dega pengecusiiang
Larmagan dalam agean Idam

Kenngasan dalam beradah pada kosdisn rerrenm

Pemuywtaan Seorase muslim remp rggin berbadal meskipon dalem keadaan skt

staar g Dijoan adaorya nukleeeh scdaly

Memnbesikaz kemndabian dalan benbadad
Muenghagrn kewajiten Badak

G Petuyieasn Ruklsad dideibon Kepada csgg-crag v sl kondinl ieneims wparti sl

stan daloem pecialanan

|
I Neafs
3

Partatnvisets Ohrsetg v T tertnasek ononadogad rubloads adalal
Cuang kil

Ourang selon dan weange

Penuyseasn Ddam sdalali sgans yang tdal mesbeneon wearnys dades ber e

Portanymwsss Perny stsan tersebet st ukkan talran rebbaali betats
Meuberian kermgaan

I Memyuitkan

membanta pesesta ik mencapas tyuan pembelagran yang ditetapkan dakum kelas

Guru memberikan petongan Kertas dengan bertubiskan burel B untuk jawaban

Guru membaca pernyataas dan pertaayzansiswa menjawab pertanyaan dengan
cvpal dan menganghat kertas dengan huruf AR atau C yaug paling benar!!
A Makra rekchsal daless Badah
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3 Menghilmgkon tedal
Penysrann Rubisal tetag Bass diserma dargs Mgk jovab Sadid
Pestanysom Stkap yaag tepot terbandap rakinah adlah |
1. Menyakhigsuakm kg
2 Mengrenakin sevess eadis
3 Menghidan itedeh
Rukbash dalun Stalu
L Peruystsss Seormig urealion ik msasyes bendin sl slualar Lasers sabst.
Pstanyeern ba bobel iolaksamakom shndst desgan cus |
o Duduk oo berterig
b Tk slalan satns seikall
¢ Magpmb demgan ras

I Pemyatsss Deben pegalanan janh seovang smshn boleh nwrggetosglon dus shalat

Pestanysan Hal tersebr disetul
A Shalst sesuah
b Jamek
< Qalla
3 Puysimss Musafis dperbolclibon seoendekbo yaulah mbet dada
Pertanyver Keringmoan to disebut .
o Quar
b Juek
¢ Smmh
4 Peruymsee Seseornnp tetip melaksanakoan stizlat meskpun dalan Kondist serbates
Pestanysan Hal i mesunyekion bakwa .
Shalat boled citinggaikan Shalsl losys wirtk ormeg seli!
Shalut 1esg waplh sesum Ketnaoguan

. Pemyotaan Ousg sakit boded shala ooy [syaont S0 1ok sosopes bex poeal.

Pestarnymms Had tevsbin termassik |
1. Rukfisah dalem shede
I laregw shals
1 Peaglogten sdalat

_ Rukbsal dalun P

| Peruyatsses Ovasg yang sakn hobeh thak beopuase & belan Raadian
" Horwajiboe yoeg hans dilakuekas sdalsh

)
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o Tk pety menzga
b Mesggeti & b s
¢ Membays skt
Penmryarson: Seornug masalls tdek berpuass Karens penelnaan jah
Tortaryssen B fosnmenk aeselaprthos
o Hukumen
b Rukdeah
¢ Laaugan
1 Psuyatsens Ovamg yang ke muoapn berpeians secars peranen barss mesbays fidyah
Pertanyvan Fidyah derant .
0 Stesgpatl pussa & L ks
b Menbers makas ocang suskin
< Menmoba powa sasah
4 Peryarsen Rakhead puasa dibenkan agar ok sentuliayakes besehatim sesoomig.
Pentanyeen Hald ion merstagakbon Yabus Il .
n Memberatan wmat
b Meuperharikan koodsi wmu
e Maghupus iladal
Pormyetam: Seseormng fetap mewn ksakan possa padatial sakat parsh.
Pestanyvarc Sikap rersebat ndalsh
a Tepst komas samangat ibadeh
5  Kumng tepat kroern mengabaikas mkhsak

¢ Wb alabakax
6 Posirystioen Raktock puss lanyn Derkou pada Koodise teream

Ptagryoenec C oentob Kondist tosssban adsbds
A Mabys berprama

B Sekil aten dalasn perjalais

¢ Tadak suks prise

"

-
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GLOSARIUM

L Pengertian

- atay kennndalsan yang dibenkan Alleh St kepads mukalaf

‘Rukhsah melaksinakan adah kivema adanya kondesi lertenm yang dibetarkan
syarial
\zfmah ki wsal g bestakon Begs setiip skalal ranga adseya w2 atan kondss

nngnembwhkui?nm
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Prawat

mmmwmuhimuwdibehﬁhh-nﬂtm
dan telab balig

-

i At adsan yang dibessarkan ol syaris sehunges seseonng
kerngaean dalam mehksaoakan ibsdab

Shalat Qusae

mmhpnmﬁrmwhnmﬁ:&mw
makaat menjach dua mkam

feugpabumpkan doa wakin salat Earde dnlaen satn wakiu Kacen adaoyn wa,
sl wiw hojem soenit Ketesdism ’

Tayamum

menppaiakan debu vang sucs sebagm penggeatit widn alag mandi
ib kenka tdak ody aur stan telak dapat oreoggumsakan s Karcsn alasan
ur'i.

Thacah waph berupa memahan din dan makes, s, dan bal-hal yoog

0t posa Ramiade yeng disimggniboan pada bar lan setehal Roenade

JoniecRusm whatrya uzve yang dibemikin
ebmbuv;-p-bammi—nhpot &hmwm
Fllyah g orseg yoma tidak mampo berpuasa secam pecinmen sesuni

walian syarial.

linein !u-mulu mw.mb dikelusckas oleh seonng wvedin spabils
dveotuban sywimt |

mnmdzuﬂﬁ.hm.)wwmnmwdb
L

fasa kepenubikm harsa selama sans b Agnah yang mesgadi salah sam
aral waph zakat nual

fisik, mestal, fimansial, dan kenmasan yosg menjach syarat
jitr melaksasakan ihadab baji

Ko Branlinh goda wakne festenm deugan welaksambon rangkasn
sestind Kelentian synnian Bl
ibadah haji cleh seseoemeg ates oo arang las yang telal
syunf sesn Ketentnan syaist,

r::um- atws sk yang ditetapkon Allsh Sut, sebagni pedotan Bidup

h=:""

rusip baliwa Allal Swi. tudak menghbendaki kesalitan bogi bunba-Nya,
mesmherdan kemudnian dalam msenjahinkime ojann agima sesus

e

Tantfisar dony Tipsan dibenkmesys ruklsedy, sotats lan metghilnghan
1D, menyaga keselamtiag, sort mesunjukkan kisah sayang Allsd Sut

o Bamba-Nya tanpa mMn kewjiham beribadaly
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LAMPIRAN 10 MODUL AJAR KELASKONTROL

MODULAJAR DEEF LEARNING KELAS KONTROL

A IDENTITASMODUL
Penyuam - Laste Afiiba
Indans : SMPN 5 Reyang Lebong
Tulun Penyesainan - 2026
Jergang Sekolah SMP
Mata Pelmaran PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Fase'Kelw Seester - DVILT

Maten: - Rokhsahi Kemmdahan Dart Allab Swt Dalam Beribadah Kepada-
Ny
Alokass Wakm =2 x 35 Meunt

Poserta udk tehih mengensl pengetuan

berkewntibeg melnksamakon ibaddy scsual dengan Ketennuao syanst Bl Peserma didik jugs
telals mempelajon tata carn (badal (asa, sepenl sala, possa, dan bersoct (hisdwaali), senta
el | pentin, Menaatl per Allsh Smr

| Keimanan dan Ketakwaan terbadap Tohan Yang Mahka Esa, dan Berakhlak

Maila: Pesesta duchk eengmmalion sjaran agrma dengan semabam) kenvadaban yang

dibetikan Allak SWT

Kewargaan Menghngnl pethedun dalaum poaknk thadali sang berkmtan

dengan rukhsah di masyamkas

3 Pesalaran Kritls: Mamps mengidentifiiasi syamt deo ketentsan dalam
meserphan rekhsad pads Kebudipun selu-han

4 Kreativius: Mesghuilon karys wnmub, soeniy ol ot peisdenniag ey
berbagai mcam rukhsah.

5. Kokborasi: Mamgm bekena sama dalun tm wntuk menyelessskan mgas-
s perobelagmmn

6. Kemamitrian: Bertmggung pawab atas proses belapumyn sendin

T Kewhatsn Meouben babwa oodis Ceselatsn (sakin) mengadi sanlsh st
abssan dibolehkannyn rukhsah mennmjukkm  baleen [shun menpertaikae
kesehatan pemehduya

& Komenikasd: Maungu menpeladan kembala korsep dum tata cars rakhsah kepada

-~
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e

orang lnm secara lisan maspun tlisa

Mengidentifikasi pemahaman awal, yuiu eresposs pertanysan copat (wstanst
assessinent) unk toengungkap pengetalan awal dan miskorsepst tentang kowsep
rukhsaly

Berpikir kritls. yoiru menganalisis asil instant assessiment dan berbagai permnsalaban
nyatn terkait pelaksmmam sbacdah dalam kondisi tertentu ymtuk menentukan benhuk
rukhsah yang sesum dengan synnat Islam.

Memecahkan masakah (Problem Solving), suitu ueramsnsian solis berdasackan dalsl
AlQur'an, Lindss, dan keteomuan fkih terhadap kasws-Knsi penerapan rikbsal,
Bevkemunikast, yaim menyampaikan jawaban, alasan, hassl diskuss, dan sohss secam
santun, logis, dan percava dirk. baik dalan kegsatan taoyn jowab maupun preseutasi.
Berkalaboras), yaitg bekerpa sama dalam kelompok untuk mendiskusikan hasil instant
nssessment, bertukar pendapat, din menyusin penvelesainn masalah secara bersam
Meagambil keputusan, ynitu menentukan jawanban alan solust yang palng tepal
Derdisear kan lusal snalisas terdndap permsasalahian yang diberdoe,

Merefeksi pembelajaran, yatu mengevaloas: pensbsman din meladon amgpm balik
ying diperoleh dan kegintan mstant assessnent dan reficisi di akhir pesnbelajaran,
sehingan mampe memperbaki pemahaman serta menerapkan koosep mkhisah dalam
kehidupan sehan-han,

Meajelaskan makna rukhsah dalam ibadah
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a) lnu Pengetahoam Sosial (IPS): Keterkatun rekbsah detgim koodise peografn
dow veobebitas wosgal (peryadansn jaad o)

b) Pendidikan Jaumand, Olshrags, dan Kewhatan (PJOK) Hobungan anises
kondist fisik dea kesehatan (sakit) sebagm sebab dbolehkannya rukhsah.

Pade shhis Fase D, pads clemen Fioh, nuwsd memibk k praan: Metual Ketentuan

sujud, salyl, Kewagilan terchadap penazal, hagn dan vnesls, pemyembeliban hewan, Kurban,
aknh, da mkhsah daluy perspeknf mazhab fikih

Setelal mesgiknn pesnbelajuan, pesern didik memadami belwa Allal Swt menkenkan
kil sebagar benrok Kicah sayang don Kenmctalisn begs Bamba-Nya dafam medaksanakan
thadah ketikn bernds daleen komdis testemta Peserta didik meenyadan bobwa rukisah
bukasdah sbovan untuk mentrgaalian kewajiban benbadah, melamkan ol vang seami
desgan ketentuam syaiat Islan Dengan memahami komsaep rukhsah, peserta didik mampu
menerzpkan  kemodahan  beribadabh  secara  teped. bemangeimg  jewab. dmn ik
tsen yalabganakonnnya dabain Keliscdhipan selpri-isat.

Rukbacily: Kotsaadilon Dan Alkah Sot Dalas Benbadals Kepads-Nya

1. Matlel Pembelajaran . Mrujecr Bawd Loawvmivg (PBRL
2. Pendekatan: Doy Loarwing (Monenl, Mevmvengfvl, Tntfod Learvag)

# Mindful Learning: Pesortn didik dagak untuk sado penh dan merenung
(beralukar) testang kash savang Allah mehlys temudaluses (rokBsab) yang
dibenkan, sehargen (hadsh dilakuican dengan kesadama, bakan sekndar kebisssan

b Meaaingful Learning: Peserta didak menglmbtungkan koasep rakhsah dengon
pengalanun nyata (essaleys saat bepergun atws sakir), schingpa pembelajenn
menndi benmakns daa relevan
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Joyful Learning Sisavsans Delagar ditisal penyerisn gk mwedalon | qran Serikep
Assezzwow yang melibatiom pesera didik secoma aktaf dalam menpanab pertamynan simgkat
neergpudkan karm respois, berdiskuse dan messgeroleh wpan alsk bagsung dan pam
sehingpd panbelaygaran menyad e skl bemaio, dan mesyesnghan

dvgwiry, Dskus, Taoyn Jawab, Peungesm

n) Lisgkungan Sckelal: Bekena saem dengoos gure mata pelmaran lam (IPS, PXOX)
ok peengaitkan maten. MemanSantkan musals sekolah wmuk simnlas salnt
Jumakiqassr

b) Lisgiungan Loar Sckolah/Mesyarakar: Ouerg nu sebagal neassanber
peugalanmen webikuken rukhyah ssal bepergiom st sakit

¢) Misra Digital Memsufotkom platfoon edakast darng uuiuk soencan referenst
tarmbalue
& Pemganuan temsget dodok ymng Meksbel (terkelompos. kKlasakal)

b Pemnfastan sodet baca star pojok display mntuk mensjosg hasil kmya pesertn
didik
v. Ketensedizan proyektor dum pages tulss wimok penynjian mesten.
2. Ruang Virtual
a Memggnueken grap WhatsApp atme Google Classoom nntuk kemondkan dm
berbag: materi
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b Meugskses sumbwr bulagar dagital seperti video YouTube sty skl dmng
3. Budaya Helajar
0y Meaciptakan sussana vang saling menghmgas pendapat
b)) Madorong budass bertanya dio bapiki nns
A eribangn sem 1 kodabornsi den gotoag covons dalun kdomwgok

Pevpustakaun DigitalSember Daring Webate blog atim portal benita Islam
untuk mencars dalid dan comtob peneapan rukhsah

b Forum Diskusl Darag: Goup WhatsApp untuk deskouss Janjutan di bear jam pelajuan

¢, Pesllatan Daring Mesggunskos plafonn sepert: Google Formes atan Qreizz unenk
Kirs sinsgkal.

d Media Presentasd Diglial Pesersa Gdik messbost presentiand wensgusikan Canva.
Power Powl, st sgdikas sojaus

Media Publikasi Digttal: Mengmggah haal kanyn terbaik (poster digital) ke meda
sosinl sekolah

. Pemebkah kalie mengalanm sakot atan bepergiam joub selungea memsy kesalitan

mehksannkan thadal™ Bagnimann cam kaban mengatasinys?

Mengapa Allah Swi. mesotenkan kemudaben (nikbsah) dalum pelksasasn badali

Kepada honnla-NNva?

3. Apakah seseonmg yang sedang sakat ston msafir boleh meninggaliom salat st peasa
Depiti sepa? Jebwkan s Kalias

"

Keglatus Deshripsi Keglatan Alokast
~ Wakt

A Gam mesberian salam kepada peser i dxhik. 10 Mesat
b Gum mesamyakan kabar peserta didik.
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¢ Gum meugapk pesertn chdak berdo "a dan épampin
olub ket kelas

d  Gum mesweriksa kehadom peserta didik.

e Gam mengagk peserti sk unnik melakskom 1w
Brewkmg dalmin sebelum mesmbai pemnbelyjaran.

1 Apersephic

4. Gom messmyakan masen sebelimmiy dan

b Gum meaymmpaiken tgesan pembelajmmn dan
merpelasiam Regiatan apa saja yang akan dilaknkan
seluna pembeljaan nantinye.

¢ G et yakan Testany penperalosm sismn sepeta
nurhert yang akan dipelagari. Dengan meogajukan
pertanyas peantik

ALOKASE

4. Gum mengamnd perbelaganan dengan mesampilkom debeapa
gambar aton stodi kasus, musalnys seseoramg yng sedasg sake.
wusn i, atau langat usin yasg wengalaos kesalitan dalam

ol aksanakon adah

b Guru mengajukan pertmnynan pemantik nedabn Instant
Assessment. sepertl

o “Apakah arang yang sedung sakit tetap waph salat seperti
T

o "Bolehiah mmisafir idak berpussa poda bulss Ranadan?”

o Mot Ralan, mengapa Al Swi Mesbenkan
rukhsah dalam beribadah?*

¢, Pewerta Bdik membenken jrowban secars copsd menggeakan
Lo groaban (ARC), kart benar-salah. atas mengangkat karty
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stk setups sesron andsn gani

& Guu mengunal: respoas peserts diddk untuk mengetshin
pengetabanin awal, tugku peralumnn, des Letmuekiom
maskoasepsi mengesi materi mkhsah

L Tahap Bermakna (Meaningful)

. Gum menjelastm pengertion miktsah, dasar hukwmnya,
beamb-bemmak ruklaals dalom salar, pussa, 2okot, des L, s
bikorah dibenkanmya nikhssh berdusarkan Al-Quean, Indis, dan
ketentunn fikik

b Pesertn didik menyimak pemelasan guns dengan saksama.

© Guey kewbali melakian nstant Assessment welalu
pertanyann smgkal pada beberapa bagian madent untuk
memmstkan pensabumen peserta ddik secara langsung.

& Pesertin ik dbseriban Kesenpation stk mengajukm
pertanyam mengenai matert yang belun dipahmi.

3, Keghatan Tustant A csessment (loyfuly

2. Gum menyiapkam beberapa pertinyaan simgkat, pemyatnan
Semar-anlals stau st Kseeos sederbann vang bk ites dengan
mukhsahi.

B Gur inwmrbencakats stat imemanyniko sclisp pettanysss secim
bergnntian.

¢ Peerta Sdik menpwab secsen cepat menggimakn Kuma
pwaban, kietu besar-salah, atan medsa respoes yang telah
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drcuaphoan
& Guu memwbenkan umpan balik langsung terhadap awaban

poverts &L melinskan mukomepsd, sentn menbenku
pengwtiam ferbadap komsep yang benar.

<. Susmans pesnbelaaran dibust akuf, aenysagian, dan
mrerakhd sehimgge selunsh peserta didk terhibat dalam proses
sseanen secan imgang

4. Diskoust Hastl Jresianr Assessmemt dan Refleks! {fonff-
Megningfwl)

2. Guru mennspilkan hasil jpwabon pesertn dacik dom menudih
beberapa soal atan kasas yasg masth hanyak dijgaoh baseg
wpat

b Peserta didik berchshusa secam berpasangan atau kelompok
Rectd sk wemberiom slasam itas pawabae yug dyalib
berdasukan dalil A-Que'an. hadis, dan Ketentuan syvarist bslnm.

& Peywakilao Welompok messpeeseonaskonm basd dskusanyn &
depan kelas.

& G menbenkan pengustan, Kanfikass, seita menynpaiinn
Tonsep rukbsah saeg betr bovdsssukan syacal Isdan,

& Guen metugapk peserta didik mekakkan refleka mengens
mem fnl wemahann roklisah serta pestrsgnyy meneraplan
Leznndalises benbadal s ketenrua Allak Swt, dalees

a. Gury membebus lus! Instant Assessment bersaena pesetts
didak dengan menpeledom alsan tesgga suats swalbios betet
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At Ky tepat berdaasrioe dalil Al-Que'an, By, dan
ketentunn synnat bslam.

b Pesestu daik menpennshooiom sluaas stas gl yaes teluds
dipalil serta mengitkumya dengen naveri testang rakbsab yong
welah dgelann.

c.l‘su‘(idikbmmpnmmﬁkmhnwﬁmmgmﬁf

hurang tepat untuk mersban nuskonseps dun mempesdalan
pemalsensn tegtang penesigen rokhssl dalan betbaga koodisl,

& Peserta didik menyampaikan pendapat atan pesgaluses yang
berkaitan desgnn pevecapem ruklisah didam keadipan sehai-Sari,
Lemudian wenyimpalion manfam mkhsek sebagal beatuk Kasils
sayang dan kesvadalion dert Allah SWt dalam besdadal

4. Mendesain Rencama Penyelesalan Masalals (Mindfink-
Meaningfl-toxfuly

Tahap Herkesadaran (Mindfil)
4. Gugn membagi peserts didk ke dalam 6 kelompok,

b Gum membagikan Lembar Kena Peserta Didik (LKPD)
v berisd beberopa sty kasus testang peocrgan niklisal

dalaws thadali, seperti koads sakit, nasafls, [agat wsia, stan
Seadaan danst.

<. Guru mengingatkan peserta didik smmk memperhatikan hasil
Instast Assessment yeng telad ddakukan sebelmmmya sebagn
dasa dalam menganalinis persasalahm.

& Pesertn didik mendiskusikan permasalahay yang terdepat pada
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LR PD serta pminlugn tigss seteap angeots kedonpok.
Tabap Bermakna (Meaniugfuly

. Sethap kelompok menpdentifikase penmassaliag pada studi
Tasns, Xemudisn menentukan bewmk rukbsah yang sesuai
Bordpackan dakil ALQuetan, hadis, dan Ketentonn synriad Bl

b Peserta chdik mendiskusikan berbaga alfermatef penyelesman
sxsalal sente mcnberthan alasan yang logis sesiun denges water)
yung telah dipelmn.

<. Gusn membinsbing seriap kelonpok melals peranysan-

yeranyann Instant Assessmest wituk mengecek pemabseran dan |

membenkaa wnpen balik secara bingsing seluma proses diskus.
Tahap Menyenangkaa (Jopful)

1. Pesera didik bekenja saams menyelesankan LKPD dan
wenr v bassil soalises Kavons el ssissms yang aknf,
Aousmikati, dn saling merghargs

b Sebap kelompok mempresenta<ikam dasil diskusinys mengens)

penyelesuns knsus rukhsab di depan kelas.

e Kelompok Jais pendenihan bogesgun stan pertasysim,
Temudian wrn membenikan kianfikas serts peagutan terlsadap
srwaban yang desampadkan

& G membenkan mpeessasi kepoda kelompok yasg akuf
berpanmisipast sersy ineaga)ak peserma dudik melaknkan retleks
wengens peotingnya wensisem mkhsal sebaga bentuk
kempdahan dan Allah Swe. dalsn berdadah
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Catatan: Guon melsbukan ssarsmn Sematil selzms pross
pembelajarme melaba Instant Assessmeat. pesgammatan
sicap, keakrifim berdiskhass, kemmpuan menganalisis ks
serts keteovupilan meuyamgenkan sl dukua.

1. Geru enedikakan Tnstant Assessment sebis seuncs
akhir dengan mesuberikan beberspa pertanyman singkat
atan sodi kasus tentang peoerapan roklisab dalses stodale
Peserta dadik nacznberilan respons secara cepat
menggnndkes kums awabes (ABCD), keta besar-
salaly, atan media respoes hinnya.

2. Gerumembenkmm wepan balik lmgsmg terbadap
Jawbon peserta Gk sertn mwenghdan o s Komsep ymig
sy belum dipalimesi.

3. Peserta dadik bersams gure menymngsan maten
pembelajran tentnng Rukhsah: Kemudahan dari Allah

Swi dalam Heribadah Kepada-Nya, meliputi pengestian,

dasar lukomm, teutuk-benmk ruklsale syseat
penesaparmyva, sertn blomah dibenikasnys rkhsah dalam
Isham.

4, Peserta dadik bersasm gurs melakukm refldes serlndap
roses pembalyann deagan mogawal patacyin
berikat,

o Hal ban sga yang Kalaa pelajact haet e tentiong
nukhsah?

b Bagran saten ks yang palag menank menuns
Kalwm adabah spa? Mengspa?

©. Apa meosdaat iesnahisn ruklsaly dalun kebadupan
schan-han sebagas soocung weeden?

d. Bagmmana perasam kalian setelab mengik)
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penbelayzean an wn®

¢ Kesulitan apa yang kalun alnon seluna pembelnjacan,
dun hagaimasn Clm aseugatasinya?

w

Guru menyrrgakan infonsas mengena matert atan
Keptan pasbelaziran pada perienue benloumys

6. Caxru meugaklun pessbelmamn dengon mengajak peserta
didik berdoa bersans sebagai ungkapan ssukur kepads
Al Sot | Kezsdian mengucpan sslam penunip,

L. Hinl barw aps yiong Kaling pelagart bad i fentang rekhsal dalsm beritedah?

2 Maren rentasg rakisah vang pabsg kabian sukai atms paling menank sk dipelajai
ndakaly aps? Jelaskn slesanya

3. Ape manfaat memabanmn rukb=ah dalam keludupan seban-hin sebaga seorang mnshim?

4. Bageamasa perasaan Kalan seecial mengiom pembelajamn ban m?

5. Apo kesulitan yang kalinn alaent sefama mempelajaey matert akhsah, dan bagasmans com

kalian mengatasinya’)
No Jets Assessent | Bentuk Assessanent
L Dingnostak | Pertmnyan Pesaareik
2 | Fonnatif ' Pemilsion Proses Pembelmjsemn Menhi
Observas: Sikap Dan Keterampean Peserta
| Dudik Saat Mengerjakan Lipd
3| Summnt | Tes Pengetalusm Pesetta Dydtk Melaha Scal |
- Pl Gooda




Peallabam:

I Penibaan Kowpetens Sakog: Pendaion i berfoks pods perilafor dan siksg peserts
dhidik selama peoses percoboan sederbans berlamgsuang.
2 Pendlasin Kowpesenst Ketermmplan: Mesila Kemampuan prakiis siswa dalam

mevermpkan peapetalmannys dabun pecobasm sederlinun vang dilikuksnnys:

3 Pembaion Kompetens: Penzetaduon: Menilo pemabaman stswa teshadig usaten
peliganan.
Rubrik Peallalan Fercobaan Sederhana
Penifakan Olwervast Sikap

NO

KRITERIA
FENILAIAN

SANGAT
BAIK

CUKUP

KURANG

SANGAT
KURANG

Memperhatiken

dum

I

st bardiskns
temtang Basil
percobanm

Mamps
Leker)e s
dam mmrembes
tagns dalnm




2!

0

SANGAT BATK

CUKUP

RUKANG

noE e =

SANGAT
KURANG

- ok W & W

WW!& ‘100~

25
Kriteria Penilatan
RENTANG PREDIKAT
NILAL
s1-100 SANGAT BAIK
10 CURLP
2140 KURANG
»2 SANGAT KIRANG
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I Pemilalan Reterampiban Usjuk Kerja:

Keterungan:
NO KRITERIA SKOR
I SANGAT TERAMML. 5
2 TERAMPIL 4
3 CUKUP TERAMPIL. 3
Kl KURANG TERAMPML 2
5 SANGATKURANG |
TERMPIL
m.ﬂm:.!mnmamld . 100 =
25
Kriterin Penilatan

Rentamg Nilal Predikat
81-100 Sangsl Bak

618 Bak

11-60 Crikup

21-4 Kurang

620 Szt Kneang
3. Penilatas Pengetabuan:

Peniilagan pengetabman dilahokan dengan menbenkom soal piliham gands yang
kepada seting individu peserta didik Pesilaims s dlaknkan vtk senpetabs serma mesgnkur
peralisan yong dinndka peserts dudik
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_____

| Pemaysan adalah ssatm beatik kegiatme yang dibenkae kepadn peserta dadik vy
elah tencapen Komsgeionsd, taik sevarn indvuda mwoopis Kelompok apar dapa
memperdalan kecakapaznys atms méugembanglan  podensinys secnrd optimal
Sabaly syt benmuk pengayase yang Abenkan adalab menmmts peserts didik mencar
dani berbagas suzber tentang melibae karena caayn, mendengar kavema buma

=

Remedinl adalab kegiotan vang dingokas wtnk membsmin peserts didik yang
menglan kel dan meopuasa matert pelajoran. Tuysan kegiatan remeadial
memstern e pesarta chdik mencgas bgwan pembebaysimm yang difetspkan dekun Kelis

Pilililak sawabom veeg paling tepat! !
1 Yang dimaksud devgae rukisab adalaly

A kewmilan yaog bieus dilakookam selhip umslun tagm pengecoalan

o B Iseregea dalan oelasamakan tbadal

o O Keringaman yang diberikan Allah Swe, Kopada seorang mustim karems adanys
uzar yang dibenarkan syariat

o T2 Bukunan bags ocsag yisg menanggnlkae ibadah

2. Salnd sam mjus Allah Swe membenkan rukdisah kepadh hamba-Nya asclad

A membehiskan mannsio dan semma kewajibag (badah

B mewpenaly pelaksansan itadah

C. mengumog palinls ibadal

D memberikan kemudaban agar tetap dapat beribadah sexusd Kemampuan

3. Berdi! vemg moerspakan confol kel vang memperoled rukhsd ndalah

o A monles melaksanaka salum
o B ssogma mennggalkan poasa
o O sakit yaog menyohabilan kevalitan mebaksanakan ibadah
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et ey S

o D odak g beribadal)
4. Frubosm nsal dialam sverl Bas vang berdake Rettka tidak sy et disehut

o A nikdsal
o B maslahat
o C makiuh
« D aximah

S Ruklhsad menmmgukdon talon Blam menipakim agrsm vang

A Kirms

B. madah dan pesub keih sayang
C onane

. socanbalonn s

e

hqenlu

Kennganan ata keswadalan yig dibes s Allh Swi. kepads seorang
Rukhsah sl b selaksanakae stedals kenika messzhindapl Keadaan tecentis

dibessarkan olels synsiae.

Segala bentuk penghamboan kepada Allnh Swt. yang dliknkan denge oil
passsas ikhlas sesum hetman A-Qur'an dam Sussib wotsk menmperokeh ridi-Nya
L at 1st ataran dan ketentuan yaug ditetapicsn Allah Swi schagal pafomen

LlualpmwhlnunnbeML bermmamanlahy. dan berkhlak.

\zimal _ ukvem asal yang wanh dilsknakan dalsn koodist normal taoge sdanys
vang ketinganan.
yiig dedah moznenshs svanmt untuk dibetwns bakun syaniae yaiti
el et bl ekl
Alrsam atwa keadman yasg dinkn oleh syanat sehingga sescorng
Syax memperokeh keringmuom dalam neelaksanaka stadale
bl-!!!llll Foesnlian st Kendan yieg bernt dalin mengalankan el sehmgen
syarint messbenkan kenudaban (nakhsal)
gahan | Prosip dakum Kl ymg menmjuklim bahwa Allsh Swi
alsie) gkmmmmm-unmm*mwkmm

‘nenjalankan azama.

Feadun yaog seagat imendesak sehingga seseamng dperbolehkan
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| nsenyagn kesclunatan jiwa staw menglindo bakays.
Musalir
Sakit
b sbanghoan kessditan, menjags Keselammban, st ensgoktn Kash
F:nul sayang Al SW Kepads hasda-Nya tangea megatoikee Kewajibas
licaly
g::—:mjﬁhmmm.mmwwpmm
byl Dexbeygan Kestwadalsn, tormesek sdanys ksl dadom betibaced
— Sikap patuly dees beasduk Kepocs Allah Swi. detigses memnlanka perinah-
Nrthnm&\!m kensamgroan dan ketentuan syaat.
Tanggung | Kewapaban setp mnsling yasg teloh uuknlaf nntuk detnp melnksmakean
Jawab sesum koudra dm kesnmpuan yang dimilso, ermasuk
Berthadah rukhsal apabilo memermin syarat
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LAMPIRAN 11 HASIL JAWABAN SOAL PRETEST KELASKONTROL
TERTINGGI







186

oo

gr"vl‘\;'. I

PR




LAMPIRAN 12 HASIL JAWABAN SOAL PRETEST KELASKONTROL
TERRENDAH
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LAMPIRAN 13 HASIL JAWABAN SOAL PRETEST KELAS
EKSPERIMEN TERTINGGI
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LAMPIRAN 14 HASIL JAWABAN SOAL PRETEST KELAS
EKSPERIMEN TERRENDAH










LAMPIRAN 15 HASIL JAWABAN SOAL POSTTEST KELASKONTROL
TERTINGGI










LAMPIRAN 16 HASIL JAWABAN SOAL POSTTEST KELASKONTROL
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LAMPIRAN 17 HASIL JAWABAN SOAL POSTTEST KELAS
EKSPERIMEN TERTINGGI
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LAMPIRAN 18 HASIL JAWABAN SOAL POSTTEST KELAS
EKSPERIMEN TERENDAH
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LAMPIRAN 19 REKAP NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS
KONTROL

NAMA

ALDI FITRAH 65 65
ALMIRA 50 80
ANUGRAH 70 75
ARENSIDIO 55 60
AZIZAH 60 85
BUNGA LESTARI 75 70
DENISANGUGRAH 65 65
DINDA RIZKI 50 80
FAREL FEBRIANSA 70 75
FIOLA VERONIKA 55 60
GAZA JOINATAN 60 85
HANIA ZAKIRA 75 70
KAISAR 65 65
KEILA ZAHWA 50 80
M AFIQ 70 75
M FARIS 55 60
M AGUNG 60 85
M DAFI 75 70
M RAIHAN 65 65
NABILA ANGGRAINI [50 80
NAIRA SALSABNILA |70 75
NAJWA ) 60
NAUFAL SAUFIQ 60 85
QEISYA DWI 75 70
RAHEL ADITYA 60 65
REZAN ALFARO 70 80
RIJAH MARDANI 65 75
SYAFIRAH 50 60
SYIFA SYAKILA 70 85
WIRA PANDU 55 70
YES YULIA 60 85
ZULFUTRI TANJUNG |75 70
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LAMPIRAN 20 REKAP NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS

EKSPERIMEN

NAMA Pretes Postes
AGLENZIO 55 75
ALFIRA DEVANI 75 95
ANDREA BIMA 65 80
ANGGUN NATASYA 45 65
AZELIA TRITAN 50 85
CLARA NA SASKIA 45 75
DEVABI QALILA 60 95
DESTI| DWI 55 80
FADILAH DWI

NUGRAHA 75 65
FELINZA 65 75
GEVANO QIAN 45 95
GEOVANI 50 80
ILMHAM AS 45 75
KINZE PUTRI 60 95
M ADEE 55 80
M DAFA 75 65
M PRAYUDA 65 85
NABILA ALZIQRO 45 75
NAZY A NOFI 50 95
NANDA PUTRA 45 80
BEZA AZAHRA 60 65
PUTRI JUPIKA 55 85
RAFI ADALIK 75 75
REVIOLA ANJANI 65 95
REHAN AKBAR 45 80
SEPTI OKTA 50 65
SIFA MAWRA 45 85
WAFIQ AZIZAH 60 90
WAHYU HIDAYAT 70 95
ZILJIAN TAMA 55 75
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LAMPIRAN 22 SK PENELITIAN DARI IAIN CURUP
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LAMPIRAN 23 SK PENELITIAN DARI DINASPTSP REJANG LEBONG

Nomor: 503/)02 /1P/DIMPTSP/111/2026

- KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN FTSP KAEUPATEN REJANG LEBO

Dasar 1 Kepotwan Bupati Rejang Lebong Nomor 14 Tabun 2122 Tentang Pendeleg:
l!um dari  Wakdl  Dekan | Fakultas  Tacbiyah AN Curup.
265/1n.0/FT/PP.00.9/03/ 2026 tanggal 10 Maret 2006 Hal lzin Penelition
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LAMPIRAN 24 SK PENELITIAN DARI SMP NEGERI 5 REJANG
LEBONG

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG

SMP NEGERT 5 REJANG LEBONG

Gom .:a!an Bfmki Rahmat No. 6 Curup Kode POS 39112 Telp 0732 - 21660 ;
: l!!m‘mmmskbonsmb.uﬂ-mﬂkmﬂwm‘
Eee— ——

Nomor : 421.3/ §6Y / PL /SMP.5/RL/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri § Rejang Lebong dengan ini
menerangkan bahwa :
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LAMPIRAN 25 KARTU BIMBINGAN
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MENGERJAKAN UJI VALIDITAS

'.
By

o~

55 )

MENGERJAKAN PRETSET DIKELAS KONTROL
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FOTO BERSAMA KEPALA SEKOLAH SMPN 5 REJANG LEBONG
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FOTO BERSAMA GURU PAI KELAS7 SMPN 5 REJANG LEBONG
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